KUMPULAN KARTU SOAL
KATA SERAPAN DAN HUBUNGAN ANTAR KALIMAT
KARTU SOAL NOMOR 1
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu Menganalisis hubungan antarkalimat/antarparagraf, misalnya: sebab-akibat, penegasan, dan sebagainya pada teks

	Materi
	:
	Pemahaman Inferensial – Teks Eksplanasi

	Indikator Soal
	:
	Menganalisis hubungan antarkalimat/antarparagraf, misalnya: sebab-akibat, penegasan, dan sebagainya pada teks

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Amalia Oktami, S.Pd. / SMA Negeri 9 Takengon



(Teks untuk kartu soal no 1-4)
Bacalah Teks berikut dengan cermat!
Fenomena "Brain Rot": Krisis Konsentrasi di Era Digital
Pada tahun 2024, Oxford University Press menetapkan istilah brain rot (pembusukan otak) sebagai kata tahun ini. Istilah ini merujuk pada kondisi menurunnya kemampuan berpikir seseorang akibat konsumsi konten digital berkualitas rendah secara berlebihan, terutama video pendek di media sosial. Fenomena ini semakin marak seiring meningkatnya waktu penggunaan gawai di kalangan remaja dan dewasa muda di berbagai negara, termasuk Indonesia.
Sejumlah penelitian neurosains menunjukkan bahwa paparan konten singkat dan cepat berganti secara terus-menerus dapat mengubah pola kerja otak, khususnya pada bagian yang mengatur fokus dan daya tahan konsentrasi. Berbeda dengan anggapan umum bahwa multitasking digital melatih otak agar lebih responsif, penelitian tersebut justru menemukan bahwa otak yang terlalu sering berpindah rangsangan justru kehilangan kemampuan untuk bertahan pada satu tugas dalam waktu lama.
Kondisi ini kemudian berdampak pada berbagai aspek kehidupan. Di lingkungan pendidikan, guru-guru melaporkan semakin banyak siswa yang kesulitan menyelesaikan bacaan panjang atau mengikuti pelajaran yang membutuhkan konsentrasi lebih dari sepuluh menit. Di dunia kerja, sejumlah perusahaan mulai mengeluhkan menurunnya produktivitas karyawan muda yang terbiasa bekerja sambil membuka banyak aplikasi secara bersamaan. Tidak hanya itu, gejala kecemasan dan kelelahan mental pun dilaporkan meningkat pada kelompok pengguna gawai intensif.
Menanggapi persoalan ini, sebagian ahli pendidikan menekankan pentingnya gerakan literasi digital sejak dini agar generasi muda mampu mengatur pola konsumsi kontennya sendiri. Pandangan ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa akar masalah bukan terletak pada teknologi itu sendiri, melainkan pada pola penggunaannya yang tidak terkendali. Oleh karena itu, upaya mengatasi brain rot perlu difokuskan pada edukasi kesadaran digital, bukan sekadar pembatasan akses teknologi secara total.
Soal
Hubungan makna antara paragraf pertama dan paragraf kedua pada teks tersebut adalah ....
A. Paragraf kedua menjelaskan definisi istilah yang disebutkan pada paragraf pertama
B. Paragraf kedua memperkuat data statistik yang disampaikan pada paragraf pertama
C. Paragraf kedua memaparkan bukti ilmiah yang sekaligus mengoreksi anggapan umum terkait fenomena pada paragraf pertama
D. Paragraf kedua menjelaskan sebab historis munculnya istilah pada paragraf pertama
E.  Paragraf kedua menguraikan solusi atas masalah yang dipaparkan pada paragraf pertama

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: C
Paragraf pertama memperkenalkan fenomena brain rot secara umum. Paragraf kedua memberikan penjelasan ilmiah yang lebih spesifik dan sekaligus meluruskan ("berbeda dengan anggapan umum...") pandangan keliru tentang multitasking digital. Hubungan ini bukan sekadar definisi (A) atau statistik (B), melainkan penguatan bukti sekaligus koreksi terhadap asumsi. Solusi (E) baru muncul di paragraf keempat, dan tidak ada penjelasan sebab historis istilah (D).








KARTU SOAL NOMOR 2
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu Menganalisis hubungan antarkalimat/antarparagraf, misalnya: sebab-akibat, penegasan, dan sebagainya pada teks

	Materi
	:
	Pemahaman Inferensial – Teks Eksplanasi

	Indikator Soal
	:
	Menganalisis hubungan antarkalimat/antarparagraf, misalnya: sebab-akibat, penegasan, dan sebagainya pada teks

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Amalia Oktami, S.Pd. / SMA Negeri 9 Takengon



Soal
Pernyataan berikut yang sesuai dengan hubungan makna antara paragraf kedua dan paragraf ketiga adalah ....
· A. Paragraf ketiga menjelaskan berbagai akibat nyata dari perubahan pola kerja otak yang dipaparkan pada paragraf kedua
· B. Paragraf ketiga menegaskan kembali definisi brain rot tanpa menambahkan informasi baru
· C. Menurunnya konsentrasi siswa dan produktivitas karyawan merupakan dampak turunan dari temuan neurosains pada paragraf kedua
· D. Paragraf ketiga bertentangan dengan temuan penelitian yang disampaikan pada paragraf kedua
· E. Peningkatan gejala kecemasan pada paragraf ketiga merupakan salah satu bentuk konkret dari perubahan kerja otak yang dibahas sebelumnya

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A, C, E
A benar: paragraf ketiga ("Kondisi ini kemudian berdampak...") secara eksplisit menguraikan akibat nyata dari temuan neurosains di paragraf kedua. 
C benar: kesulitan konsentrasi siswa dan penurunan produktivitas karyawan adalah manifestasi konkret dari perubahan pola kerja otak yang dijelaskan sebelumnya. 
E benar: gejala kecemasan juga merupakan bagian dari rangkaian dampak yang bersumber dari perubahan kerja otak akibat brain rot. 
B salah: paragraf ketiga menambahkan informasi baru (dampak pendidikan, kerja, kesehatan mental), bukan pengulangan. 
D salah: paragraf ketiga tidak bertentangan, melainkan melanjutkan dan mengembangkan temuan paragraf kedua.



KARTU SOAL NOMOR 3
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu Menganalisis hubungan antarkalimat/antarparagraf, misalnya: sebab-akibat, penegasan, dan sebagainya pada teks

	Materi
	:
	Pemahaman Inferensial – Teks Eksplanasi

	Indikator Soal
	:
	Menganalisis hubungan antarkalimat/antarparagraf, misalnya: sebab-akibat, penegasan, dan sebagainya pada teks

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Benar-Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Amalia Oktami, S.Pd. / SMA Negeri 9 Takengon







Soal
Tentukan Benar atau Salah untuk setiap pernyataan berikut berdasarkan hubungan makna antarparagraf dalam teks!
	NO
	PERNYATAAN
	BENAR
	SALAH

	1
	Paragraf keempat memperkenalkan sudut pandang yang sepenuhnya bertentangan dengan temuan pada paragraf kedua dan ketiga
	…
	…

	2
	Kalimat kedua pada paragraf keempat berfungsi menegaskan bahwa akar masalah brain rot bukan pada teknologi, melainkan pola penggunaannya
	…
	…

	3
	Paragraf keempat menawarkan solusi yang merupakan kelanjutan logis dari persoalan yang dipaparkan pada paragraf ketiga
	…
	…

	4
	Hubungan antara paragraf pertama dan paragraf keempat bersifat sebab-akibat langsung tanpa keterkaitan dengan paragraf kedua dan ketiga
	…
	..



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban:
1. Salah — paragraf keempat tidak bertentangan, melainkan menawarkan solusi atas persoalan yang telah dipaparkan sebelumnya (hubungan kelanjutan, bukan pertentangan). 
2. Benar — kalimat "Pandangan ini memperkuat temuan sebelumnya..." secara eksplisit menegaskan letak akar masalah. 
3. Benar — solusi literasi digital pada paragraf keempat merupakan respons logis terhadap dampak-dampak yang diuraikan pada paragraf ketiga. 
4. Salah — hubungan paragraf pertama dan keempat justru terjalin melalui rangkaian paragraf kedua dan ketiga (fenomena → bukti ilmiah → dampak → solusi), bukan hubungan langsung yang berdiri sendiri.



KARTU SOAL NOMOR 4
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu Menganalisis hubungan antarkalimat/antarparagraf, misalnya: sebab-akibat, penegasan, dan sebagainya pada teks

	Materi
	:
	Pemahaman Inferensial – Teks Eksplanasi

	Indikator Soal
	:
	Menganalisis hubungan antarkalimat/antarparagraf, misalnya: sebab-akibat, penegasan, dan sebagainya pada teks

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Amalia Oktami, S.Pd. / SMA Negeri 9 Takengon



Soal
Jodohkan setiap pasangan paragraf (kolom kiri) dengan jenis hubungan makna yang paling tepat (kolom kanan). Terdapat satu pilihan pada kolom kanan yang merupakan pengecoh dan tidak memiliki pasangan.A. Paragraf ketiga menjelaskan berbagai akibat nyata dari perubahan pola kerja otak yang dipaparkan pada paragraf kedua
	No
	Kolom Kanan
	
	Kolom Kiri

	1
	Paragraf 1 dan Paragraf 2
	A
	Sebab–Akibat (paragraf awal sebagai sebab, paragraf berikut sebagai akibat)

	2
	Paragraf 2 dan Paragraf 3
	B
	Penegasan/Penguatan atas simpulan sebelumnya

	3
	Paragraf 3 dan Paragraf 4	
	C
	Bukti ilmiah yang mengoreksi asumsi umum

	4
	Paragraf 4 (kalimat 1 dan kalimat 2)
	D
	Solusi sebagai respons atas dampak yang telah dipaparkan

	
	
	E
	Pertentangan/Perbedaan pandangan antara dua pihak yang berseberangan



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 
1 → C
2 → A
3 → D
4 → B
(E tidak berpasangan — pengecoh)
1. Paragraf 2 memberi bukti ilmiah yang meluruskan anggapan umum pada paragraf 1 → C
2. Perubahan kerja otak pada paragraf 2 menjadi sebab dari berbagai dampak nyata pada paragraf 3 → A
3. Paragraf 4 menawarkan solusi atas persoalan yang dipaparkan paragraf 3 → D
4. Kalimat kedua paragraf 4 menegaskan kembali (memperkuat) simpulan bahwa akar masalah ada pada pola penggunaan, bukan teknologi → B
5. Opsi E adalah pengecoh karena tidak ada satu pun pasangan paragraf dalam teks yang menunjukkan hubungan pertentangan/perbedaan pandangan antara dua pihak yang berseberangan — seluruh teks bersifat runtut dan saling menguatkan (fenomena → bukti ilmiah → dampak → solusi), bukan memaparkan dua sudut pandang yang berlawanan.









KARTU SOAL NOMOR 5
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu Menganalisis hubungan antarkalimat/antarparagraf, misalnya: sebab-akibat, penegasan, dan sebagainya pada teks

	Materi
	:
	Pemahaman Inferensial – Teks Eksposisi

	Indikator Soal
	:
	Menganalisis hubungan antarkalimat/antarparagraf, misalnya: sebab-akibat, penegasan, dan sebagainya pada teks

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Risnawaty, S.Pd. Gr./ SLB Negeri Kebayakan



(Teks untuk kartu soal no 5-8)
Bacalah Teks berikut dengan cermat!
Krisis Iklim dan Urgensi Transisi Energi Berkelanjutan
Fenomena climate change atau perubahan iklim menjadi isu global yang semakin mendesak untuk ditangani. Berbagai negara kini berlomba menyusun kebijakan mitigasi guna menekan emisi gas rumah kaca yang menjadi biang keladi naiknya suhu bumi. Di Indonesia, pemerintah mulai menggalakkan program transisi energi dari bahan bakar fosil menuju energi baru terbarukan (EBT) sebagai bagian dari komitmen nasional dalam forum internasional.
Salah satu strategi yang tengah digencarkan adalah pengembangan energi surya dan angin melalui skema investasi yang melibatkan sejumlah stakeholder, baik dari sektor pemerintah, swasta, maupun masyarakat sipil. Selain itu, konsep green economy juga mulai diadopsi sebagai paradigma pembangunan yang mengedepankan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan kelestarian lingkungan. Tidak sedikit pula perusahaan yang mulai menerapkan prinsip sustainability dalam rantai produksinya demi menjaga citra dan daya saing di pasar global.
Meski demikian, transisi ini bukan tanpa tantangan. Di beberapa daerah, masyarakat adat masih memegang teguh kearifan lokal dalam mengelola sumber daya alam, seperti sistem subak di Bali yang mengatur pembagian air irigasi secara gotong royong dan berkelanjutan. Kearifan semacam ini sesungguhnya sejalan dengan semangat sustainability modern, namun kerap terpinggirkan oleh proyek energi berskala besar yang mengedepankan efisiensi ekonomi semata. Ketegangan antara pendekatan tradisional dan modern inilah yang menjadi pekerjaan rumah bagi para pemangku kebijakan.
Pada akhirnya, keberhasilan transisi energi tidak hanya bergantung pada teknologi canggih, tetapi juga pada kemampuan merangkul kearifan lokal sebagai bagian dari solusi. Sinergi antara inovasi global dan tradisi lokal diyakini mampu menghasilkan pendekatan yang lebih inclusive dan berkelanjutan bagi generasi mendatang.
Soal
Makna kata "stakeholder" yang terdapat pada paragraf kedua, sesuai konteks kalimat dalam teks tersebut, adalah ....
A. Pemegang saham perusahaan yang berinvestasi dalam proyek energi
B. Pihak yang memiliki kepentingan atau keterlibatan dalam suatu program atau kebijakan
C. Lembaga pemerintah yang mengawasi jalannya proyek energi terbarukan
D. Konsumen akhir yang menggunakan produk energi baru terbarukan
E. Organisasi internasional yang memberikan pendanaan proyek lingkungan
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: B
Dalam konteks kalimat, stakeholder disebutkan mencakup "sektor pemerintah, swasta, maupun masyarakat sipil" — cakupan ini lebih luas daripada sekadar pemegang saham (A) atau lembaga pengawas (C). Kata stakeholder dalam bahasa Indonesia baku diserap dan dimaknai sebagai pemangku kepentingan, yaitu pihak yang memiliki kepentingan, pengaruh, atau keterlibatan terhadap suatu program/kebijakan, sehingga jawaban yang tepat adalah B.



KARTU SOAL NOMOR 6
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu Menganalisis hubungan antarkalimat/antarparagraf, misalnya: sebab-akibat, penegasan, dan sebagainya pada teks

	Materi
	:
	Pemahaman Inferensial – Teks Eksposisi

	Indikator Soal
	:
	Menganalisis hubungan antarkalimat/antarparagraf, misalnya: sebab-akibat, penegasan, dan sebagainya pada teks

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Risnawaty, S.Pd. Gr./ SLB Negeri Kebayakan



Soal
Berikut ini adalah kosakata serapan yang terdapat dalam teks beserta maknanya. Pilihlah pasangan kata dan makna yang tepat sesuai konteks teks!
(Pilih semua jawaban yang benar)
· Green economy bermakna "ekonomi hijau", yaitu paradigma pembangunan yang menyeimbangkan pertumbuhan ekonomi dengan kelestarian lingkungan
· B. Sustainability bermakna "profitabilitas", yaitu kemampuan suatu usaha menghasilkan keuntungan secara maksimal
· C. Subak bermakna sistem pengelolaan irigasi tradisional khas Bali yang berlandaskan gotong royong
· D. Mitigasi bermakna "penghapusan total", yaitu upaya menghilangkan sepenuhnya suatu risiko atau bencana
· E. Inclusive bermakna "inklusif", yaitu bersifat merangkul atau melibatkan berbagai pihak tanpa terkecuali

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A, C, E
A benar: sesuai konteks paragraf 2, green economy dijelaskan sebagai "paradigma pembangunan yang mengedepankan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan kelestarian lingkungan". 
C benar: subak dijelaskan eksplisit dalam teks sebagai "sistem yang mengatur pembagian air irigasi secara gotong royong dan berkelanjutan" — istilah serapan dari bahasa daerah (Bali). 
E benar: inclusive pada paragraf 4 bermakna merangkul berbagai pendekatan (global dan lokal), sesuai makna inklusif dalam KBBI. 
B salah: sustainability bermakna "keberlanjutan", bukan profitabilitas. 
D salah: mitigasi bermakna "upaya pengurangan risiko/dampak", bukan penghapusan total.



KARTU SOAL NOMOR 7
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu Menganalisis hubungan antarkalimat/antarparagraf, misalnya: sebab-akibat, penegasan, dan sebagainya pada teks

	Materi
	:
	Pemahaman Inferensial – Teks Eksplanasi

	Indikator Soal
	:
	Menganalisis hubungan antarkalimat/antarparagraf, misalnya: sebab-akibat, penegasan, dan sebagainya pada teks

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Benar-Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Risnawaty, S.Pd. Gr./ SLB Negeri Kebayakan



Soal
Tentukan Benar atau Salah untuk setiap pernyataan berikut berdasarkan hubungan makna antarparagraf dalam teks!
	NO
	PERNYATAAN
	BENAR
	SALAH

	1
	Kata "climate change" pada paragraf pertama bermakna sama dengan "perubahan iklim" sebagaimana disebutkan dalam kalimat yang sama
	…
	…

	2
	Kata "EBT" merupakan singkatan yang bermakna "Energi Berbasis Teknologi"
	…
	…

	3
	Kata "kearifan lokal" merupakan istilah serapan dari bahasa Inggris yang bermakna pengetahuan tradisional masyarakat setempat
	…
	…

	4
	Kata "subak" merupakan kosakata serapan dari bahasa daerah (Bali) yang telah diadopsi ke dalam bahasa Indonesia untuk merujuk sistem irigasi tradisional
	…
	..



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban:
1. Benar — teks secara eksplisit menyandingkan "climate change atau perubahan iklim" sebagai padanan makna langsung. 
2. Salah — EBT dalam teks bermakna "Energi Baru Terbarukan", bukan "Energi Berbasis Teknologi". 
3. Salah — "kearifan lokal" merupakan istilah asli bahasa Indonesia (bukan serapan dari bahasa asing), meskipun sering disandingkan dengan konsep local wisdom dalam wacana global. 
4.   Benar — subak adalah istilah serapan dari bahasa daerah Bali yang merujuk pada sistem subak, yaitu organisasi pengelolaan irigasi tradisional khas Bali.



KARTU SOAL NOMOR 8
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu Menganalisis hubungan antarkalimat/antarparagraf, misalnya: sebab-akibat, penegasan, dan sebagainya pada teks

	Materi
	:
	Pemahaman Inferensial – Teks Eksplanasi

	Indikator Soal
	:
	Menganalisis hubungan antarkalimat/antarparagraf, misalnya: sebab-akibat, penegasan, dan sebagainya pada teks

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Risnawaty, S.Pd. Gr./ SLB Negeri Kebayakan



Soal
Jodohkan setiap kosakata serapan (kolom kiri) dengan makna yang tepat sesuai konteks teks (kolom kanan). Terdapat satu pengecoh pada kolom kanan yang tidak memiliki pasangan.
	No
	Kolom Kanan
	
	Kolom Kiri

	1
	Stakeholder 
	A
	Pengelolaan irigasi tradisional berbasis gotong royong khas Bali

	2
	Green economy 
	B
	Ekonomi hijau yang menyeimbangkan pertumbuhan dan kelestarian lingkungan

	3
	Sustainability 
	C
	Keberlanjutan atau kemampuan menjaga kelestarian dalam jangka panjang

	4
	Subak
	D
	Pemangku kepentingan dalam suatu program atau kebijakan

	
	
	E
	Sistem perdagangan karbon antarnegara sebagai kompensasi emisi



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 
1 → D
2 → B
3 → C
4 → A
(E tidak berpasangan — pengecoh)
1. Stakeholder merujuk pihak pemerintah, swasta, dan masyarakat sipil yang terlibat → D 
2. Green economy dijelaskan sebagai paradigma pembangunan berimbang ekonomi-lingkungan → B 
3. Sustainability merujuk prinsip keberlanjutan dalam rantai produksi perusahaan → C 
4. Subak adalah sistem irigasi tradisional Bali berbasis gotong royong → A 
5. Opsi E adalah pengecoh karena istilah "sistem perdagangan karbon" (carbon trading) sama sekali tidak disebutkan atau dibahas dalam teks, sehingga tidak memiliki pasangan kata serapan yang sesuai.



KARTU SOAL NOMOR 9
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis dan menentukan makna kata serapan dari bahasa asing/daerah dalam konteks teks wacana populer atau ilmiah secara kritis dan tepat

	Materi
	:
	Semantik dan Kosakata Bahasa Indonesia (Kata Serapan Bahasa Asing dan Daerah dalam Konteks Kalimat/Teks)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah teks populer yang memuat beberapa istilah serapan dari bahasa asing/daerah di bidang teknologi dan ekonomi, peserta didik dapat menganalisis makna kata serapan tersebut berdasarkan konteks penggunaannya dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Milisani, S.Pd/SMA Negeri 5 Takengon



Butir Soal
Transformasi Digital dan Dilema Komodifikasi Kultural di Era Industri 4.0
Laju digitalisasi yang merambah hingga ke pelosok daerah membawa perubahan signifikan pada bentang sosial-ekonomi masyarakat Indonesia. Di satu sisi, adopsi teknologi memungkinkan para pelaku UMKM lokal melakukan akselerasi pemasaran produk hingga ke mancanegara. Platform niaga elektronik (e-commerce) menjadi wahana efisien untuk memangkas jalur distribusi yang selama ini didominasi oleh perantara. Namun, di balik kemudahan aksesibilitas tersebut, timbul fenomena pergeseran nilai kultural yang memicu kekhawatiran para sosiolog.
Salah satu isu utama yang muncul adalah komodifikasi terhadap artefak dan tradisi lokal. Tradisi atau kearifan lokal yang tadinya bernilai sakral atau ditujukan semata-mata untuk solidaritas komunitas, kini dikemas ulang agar memiliki nilai tukar ekonomi di pasar digital. Proses ini kerap kali mengabaikan konteks filosofis asli dari budaya tersebut demi memenuhi preferensi konsumen global. Fenomena ini menciptakan dikotomi antara pelestarian nilai autensitas budaya dan tuntutan profitabilitas bisnis modern.
Oleh karena itu, diperlukan strategi mitigasi agar arus modernisasi tidak mengikis identitas bangsa. Pemerintah beserta pemangku kepentingan perlu membangun ekosistem digital yang inklusif, di mana pemberdayaan ekonomi berjalan seiring dengan perlindungan nilai-nilai budaya luhur. Tanpa adanya pemahaman kontekstual terhadap penggunaan teknologi dan istilah-istilah di dalamnya, masyarakat rentan menjadi konsumen pasif yang terasing dari akar budayanya sendiri.
Sumber: Kusuma, R. & Rahmawati, A. (2023). Komodifikasi Budaya Lokal dalam Cengkeraman Pasar Digital. Jurnal Kebudayaan dan Transformasi Sosial, 8(1), 45–59.
Berdasarkan teks di atas, manakah pasangan kata serapan dan maknanya yang paling tepat sesuai dengan konteks penggunaan kata tersebut dalam paragraf kedua?
A. Akademi — lembaga pendidikan tinggi yang menyelenggarakan pendidikan vokasi dalam satu cabang atau sebagian cabang ilmu pengetahuan.
B. Komodifikasi — proses pergeseran fungsi atau pengalihan sesuatu yang semula bukan barang dagangan menjadi barang yang dapat diperjualbelikan demi keuntungan ekonomi.
C. Mitigasi — tindakan mempercepat proses pertumbuhan dan perkembangan suatu industri agar bernilai tambah secara ekonomi.
D. Preferensi — penetapan harga standar untuk barang-barang tradisional yang diperjualbelikan secara daring.
E. Profitabilitas — tingkat kepatuhan pelaku usaha terhadap hukum dan etika bisnis yang berlaku dalam masyarakat.

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: B
· Analisis Makna Kontekstual (Kata Komodifikasi):
· Dalam paragraf kedua teks stimulus disebutkan: "Salah satu isu utama yang muncul adalah komodifikasi terhadap artefak dan tradisi lokal. Tradisi... yang tadinya bernilai sakral... kini dikemas ulang agar memiliki nilai tukar ekonomi..."
· Kata komodifikasi (serapan dari bahasa Inggris: commodification) merujuk pada perubahan fungsi sesuatu (seperti budaya/tradisi) menjadi komoditas pasar atau barang dagangan bernilai ekonomi. Oleh karena itu, pilihan B sangat tepat.
· Analisis Opsi Lain:
· Opsi A: Kata akademi tidak terdapat dalam paragraf kedua stimulus dan tidak relevan dengan konteks.
· Opsi C: Mitigasi berarti upaya pengurangan risiko/dampak buruk (terdapat di paragraf ketiga), bukan mempercepat pertumbuhan industri (akselerasi).
· Opsi D: Preferensi berarti pilihan atau kecenderungan kesukaan konsumen, bukan penetapan harga standar.
· Opsi E: Profitabilitas merujuk pada kemampuan suatu usaha dalam menghasilkan keuntungan (profit), bukan tingkat kepatuhan hukum/etika.




KARTU SOAL NOMOR 10
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis dan mengevaluasi ketepatan makna berbagai kata serapan bahasa asing/daerah dalam wacana populer bertema lingkungan dan teknologi secara kritis.

	Materi
	:
	Semantik dan Kosakata Bahasa Indonesia (Makna Kata Serapan Bahasa Asing/Daerah)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks wacana populer tiga paragraf mengenai inovasi lingkungan, peserta didik dapat menganalisis dan menentukan beberapa pernyataan yang BENAR terkait makna kata serapan bahasa asing/daerah yang terdapat dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks

	Penulis Soal/Asal Sekolah
	:
	Milisani, S.Pd/SMA Negeri 5 Takengon



Butir Soal
Dilema Ekowisata dan Revitalisasi Kawasan Pesisir di Era Modern
Pembangunan kawasan pesisir saat ini banyak mengadopsi konsep ekowisata untuk mendongkrak perekonomian lokal tanpa merusak ekosistem bahari. Pendekatan ini menuntut keterlibatan masyarakat setempat agar kegiatan pariwisata berorientasi pada pelestarian alam. Melalui program revitalisasi lingkungan, pemerintah daerah berusaha memperbaiki kawasan pesisir yang rusak akibat abrasi dan limbah industri. Penanaman kembali hutan bakau (mangrove) serta restorasi terumbu karang menjadi prioritas utama guna mengembalikan fungsi alami ekosistem pesisir.
Namun, implementasi proyek tersebut kerap kali menghadapi tantangan teknis, terutama terkait orientasi pemanfaatan lahan. Banyak investor yang tergesa-gesa melakukan ekspansi pembangunan resor tanpa mempertimbangkan daya dukung lingkungan (carrying capacity). Akibatnya, pembangunan sarana fisik justru mengancam ketersediaan air bersih dan merusak habitat fauna asli. Di sisi lain, kurangnya edukasi kepada wisatawan membuat kampanye ramah lingkungan sering kali berakhir sebatas wacana di media sosial.
Oleh karena itu, diperlukan sinergi yang komprehensif antara pemerintah, masyarakat, dan pelaku usaha. Pengawasan berkala terhadap ambang batas pencemaran harus diterapkan secara ketat demi menjaga keberlanjutan. Tanpa adanya pemahaman yang utuh mengenai istilah dan prinsip-prinsip konservasi, istilah ekowisata berisiko hanya menjadi label promosi (greenwashing) tanpa dampak nyata bagi kelestarian alam.
Sumber: Nugroho, H. & Susanti, E. (2024). Analisis Kebijakan Ekowisata Berkelanjutan di Kawasan Pesisir. Jurnal Ilmu Lingkungan dan Pembangunan Daerah, 12(1), 88–104.
Pilihlah TIGA (3) pernyataan yang BENAR mengenai makna kata serapan dari bahasa asing/daerah berdasarkan penggunaannya dalam teks di atas!
A. Kata ekowisata pada paragraf pertama bermakna kegiatan pariwisata yang berwawasan lingkungan dengan mengutamakan aspek konservasi alam dan pemberdayaan masyarakat.
B. Kata revitalisasi pada paragraf pertama bermakna proses atau perbuatan menghidupkan atau menggiatkan kembali kawasan yang mengalami penurunan fungsi/kerusakan.
C. Kata ekspansi pada paragraf kedua bermakna proses penghentian atau pembatasan pembangunan fisik di kawasan konservasi.
D. Kata komprehensif pada paragraf ketiga bermakna bersifat luas, menyeluruh, dan memuat banyak hal secara terpadu.
E. Kata orientasi pada paragraf kedua bermakna proses penutupan akses lahan bagi pihak swasta demi kepentingan pelestarian alam.

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A. B. dan D
1. Pernyataan A (BENAR):
· Analisis: Kata ekowisata merupakan kata serapan (gabungan bentuk terikat eko- dari ecology dan wisata). Dalam konteks teks ("mendongkrak perekonomian lokal tanpa merusak ekosistem bahari... berorientasi pada pelestarian alam"), makna yang disampaikan adalah kegiatan pariwisata berwawasan lingkungan dan berprinsip konservasi.
2. Pernyataan B (BENAR):
· Analisis: Kata revitalisasi (serapan dari bahasa Inggris revitalization) bermakna proses menghidupkan kembali atau memulihkan kembali fungsi suatu hal yang rusak/turun. Dalam teks, kata ini merujuk pada upaya "memperbaiki kawasan pesisir yang rusak akibat abrasi dan limbah industri".
3. Pernyataan C (SALAH):
· Analisis: Kata ekspansi (serapan dari expansion) bermakna perluasan atau pembentukan wilayah/usaha baru, bukan penghentian atau pembatasan. Dalam teks disebutkan investor melakukan "ekspansi pembangunan resor", yang artinya perluasan pembangunan.
4. Pernyataan D (BENAR):
· Analisis: Kata komprehensif (serapan dari comprehensive) bermakna bersifat menyeluruh, mencakup banyak hal, dan terpadu. Hal ini sesuai dengan kalimat "diperlukan sinergi yang komprehensif antara pemerintah, masyarakat, dan pelaku usaha".
5. Pernyataan E (SALAH):
· Analisis: Kata orientasi (serapan dari orientation) bermakna peninjauan untuk menentukan sikap/arah pandangan, bukan penutupan akses lahan.



KARTU SOAL NOMOR 11
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis dan mengevaluasi ketepatan makna kata serapan bahasa asing/daerah dalam wacana populer bertema gaya hidup digital remaja dan dinamika sekolah.

	Materi
	:
	Semantik dan Kosakata Bahasa Indonesia (Kata Serapan Asing/Daerah dalam Konteks Wacana)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks wacana populer tiga paragraf mengenai fenomena FOMO dan penggunaan media sosial di kalangan remaja SMA, peserta didik dapat menilai kebenaran (Benar/Salah) beberapa pernyataan terkait makna kata serapan asing yang terdapat di dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Benar/Salah

	Penulis Soal/Asal Sekolah
	:
	Milisani, S.Pd/SMA Negeri 5 Takengon



Butir Soal
Dilema Validasi Digital dan Fenomena FOMO di Kalangan Remaja SMA
Fenomena penggunaan media sosial di kalangan siswa SMA saat ini mengalami akselerasi yang sangat cepat. Aplikasi berbasis video pendek dan jejaring sosial menjadi sarana utama bagi remaja untuk mengekspresikan diri dan berinteraksi. Namun, maraknya penggunaan platform ini memunculkan kecenderungan baru, yaitu pencarian validasi sosial melalui jumlah like, komentar, dan pengikut. Banyak siswa merasa tingkat kepopuleran dan kebanggaan diri mereka di sekolah diukur dari sejauh mana unggahan mereka mendapat respon positif di dunia maya.
Kondisi tersebut kerap memicu fenomena FOMO (Fear of Missing Out) atau rasa takut tertinggal tren yang sedang hangat. Demi menjaga eksistensi di lingkungan pertemanan, tidak sedikit siswa yang menghabiskan waktu berjam-jam hingga larut malam hanya untuk memantau linimasa. Hal ini berdampak buruk pada konsentrasi belajar mereka di kelas. Beberapa guru melaporkan adanya peningkatan kasus penurunan prestasi akademik dan gangguan pola tidur pada siswa yang mengalami kecanduan media sosial.
Untuk mengatasi permasalahan ini, sekolah perlu mengambil tindakan preventif melalui penguatan literasi digital dan pendampingan psikologis. Pihak sekolah bersama OSIS dapat menggelar kegiatan ekstrakurikuler yang lebih interaktif dan menarik agar perhatian siswa teralih ke aktivitas positif di dunia nyata. Dengan begitu, siswa dapat menggunakan teknologi secara bijak tanpa harus mengorbankan kesehatan mental dan prestasi belajar mereka.
Sumber: Pratama, R. & Lestari, D. (2025). Pengaruh Kultur Digital dan Pencarian Validasi Sosial terhadap Kesehatan Mental Remaja SMA. Jurnal Psikologi Pendidikan dan Remaja, 9(1), 52–68.

Berdasarkan teks di atas, tentukan apakah pernyataan mengenai makna kata serapan berikut BENAR atau SALAH dengan memberi tanda centang () pada kolom yang sesuai!
	No.
	Pernyataan Makna Kata Serapan
	Benar
	Salah

	1.
	Kata validasi pada paragraf pertama bermakna pengesahan, pengakuan, atau pembenaran dari orang lain terhadap keberadaan atau tindakan seseorang.
	
	

	2.
	Kata eksistensi pada paragraf kedua bermakna kondisi ketidakhadiran atau hilangnya pengaruh seseorang dalam suatu lingkungan pertemanan.
	
	

	3.
	Kata preventif pada paragraf ketiga bermakna tindakan atau upaya yang bersifat mencegah sebelum timbulnya masalah yang lebih buruk.
	
	

	4.
	Kata interaktif pada paragraf ketiga bermakna bersifat satu arah dan tidak memungkinkan adanya komunikasi balasan antarpeserta.
	
	



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: Benar – Salah – Benar – Salah 
· Pernyataan 1: BENAR
Analisis: Kata validasi (serapan dari validation) bermakna pengesahan atau pengakuan. Dalam konteks paragraf pertama ("pancarian validasi sosial melalui jumlah like, komentar..."), siswa mencari pengakuan atas keberadaan atau rasa percaya diri mereka dari orang lain di media sosial.
· Pernyataan 2: SALAH
Analisis: Kata eksistensi (serapan dari existence) bermakna keberadaan, kehadiran, atau aktualisasi diri, bukan ketidakhadiran atau hilangnya pengaruh. Pada paragraf kedua ("demi menjaga eksistensi di lingkungan pertemanan..."), artinya siswa ingin mempertahankan keberadaan atau keterakuannya di dalam kelompok pertemanan.
· Pernyataan 3: BENAR
Analisis: Kata preventif (serapan dari preventive) bermakna bersifat mencegah. Dalam konteks teks paragraf ketiga, "tindakan preventif" merujuk pada upaya pencegahan awal oleh sekolah agar dampak buruk media sosial tidak semakin parah.
· Pernyataan 4: SALAH
Analisis: Kata interaktif (serapan dari interactive) bermakna bersifat saling melakukan aksi / dua arah, bukan satu arah. Kegiatan ekstrakurikuler yang interaktif artinya melibatkan komunikasi dan keterlibatan aktif dua arah antara siswa dan pendamping.





KARTU SOAL NOMOR 12
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis dan mengevaluasi ketepatan makna kata serapan bahasa asing/daerah dalam wacana populer bertema gaya hidup digital remaja dan dinamika sekolah.

	Materi
	:
	Semantik dan Kosakata Bahasa Indonesia (Kata Serapan Asing/Daerah dalam Konteks Wacana)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks wacana populer tiga paragraf mengenai fenomena FOMO dan penggunaan media sosial di kalangan remaja SMA, peserta didik dapat menilai kebenaran (Benar/Salah) beberapa pernyataan terkait makna kata serapan asing yang terdapat di dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/Asal Sekolah
	:
	Milisani, S.Pd/SMA Negeri 5 Takengon



Butir Soal

Dilema Penggunaan Artificial Intelligence dan Kemandirian Belajar Siswa SMA

Kehadiran teknologi Artificial Intelligence (AI) berbasis teks kini menjadi hal yang sangat familiar di kalangan siswa SMA. Kehadiran alat bantu digital ini menawarkan efisiensi luar biasa dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolah, mulai dari merangkum materi pelajaran hingga membantu membuat kerangka esai. Banyak siswa merasa terbantu karena dapat menghemat waktu pengerjaan tugas di rumah dan memanfaatkannya untuk kegiatan ekstrakurikuler lain.
Namun, ketergantungan yang berlebihan terhadap teknologi ini mulai memicu rasa khawatir para pendidik di sekolah. Banyak siswa yang menggunakan AI secara instan tanpa melalui proses pemikiran kritis dan analisis mandiri. Jika fenomena ini dibiarkan, integritas akademik siswa rentan tergerus karena maraknya praktik pengerjaan tugas secara pasif. Selain itu, kebiasaan mengandalkan jawaban cepat dari AI dapat menurunkan daya kreativitas serta kemampuan memecahkan masalah (problem solving) siswa saat menghadapi ujian secara langsung di kelas.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pihak sekolah tidak perlu melarang penggunaan AI secara total, melainkan menerapkan regulasi penggunaan teknologi yang bijak. Guru dapat memberikan tugas-tugas berbasis diskusi kelompok, presentasi lisan, atau proyek lapangan yang menuntut pemikiran orisinal. Dengan demikian, teknologi AI tetap dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu belajar tanpa menghilangkan nilai dasar kemandirian dan kejujuran akademik siswa.
Sumber: Pratama, B. & Hapsari, R. (2025). Etika Penggunaan Kecerdasan Buatan dalam Pembelajaran Siswa Sekolah Menengah Atas. Jurnal Pendidikan Digital dan Remaja, 10(2), 75–91.

Jodohkanlah Kata Serapan (Kolom A) yang terdapat dalam teks stimulus di atas dengan Makna Kontekstual yang Tepat (Kolom B)! Perhatikan bahwa terdapat satu pilihan jawaban di Kolom B.

	No
	Kolom A (Kata Serapan)
	
	Kolom B (Makna Kontekstual)

	1
	Efisiensi
	A
	Kebijakan penutupan dan pembatasan akses internet secara total di area perpustakaan sekolah.

	2
	Kritis
	B
	Kejujuran, keteguhan sikap, dan keselarasan antara prinsip moral Kejujuran, keteguhan sikap, dan keselarasan antara prinsip moral dengan tindakan dalam akademis..

	3
	Integritas
	C
	Kemampuan untuk menciptakan, menghasilkan ide baru, atau membuat karya yang orisinal.

	4
	Kreativitas
	D
	Peraturan atau kaidah yang dibuat untuk mengendalikan dan mengatur suatu tindakan/proses.

	5
	Regulasi
	E
	Ketepatan dan kehematan usaha (waktu, tenaga, atau biaya) dalam menyelesaikan suatu pekerjaan.

	
	
	F
	Kemampuan untuk berpikir secara mendalam, tajam, dan tidak mudah percaya begitu saja pada informasi instan.



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban:  1 (E), 2 (F), 3 (B), 4 (C), 5 (D)
· Efisiensi (1  E): Kata efisiensi (serapan dari efficiency) pada paragraf pertama merujuk pada kehematan waktu dan tenaga yang diperoleh siswa saat memanfaatkan alat bantu digital untuk tugas sekolah.
· Kritis (2  F): Kata kritis (serapan dari critical) pada paragraf kedua merujuk pada proses berpikir secara tajam, analitis, dan mendalam, bukan sekadar menerima jawaban AI secara mentah-mentah.
·  Integritas (3  B): Kata integritas (serapan dari integrity) pada paragraf kedua berkaitan dengan kejujuran dan etika akademis siswa dalam mengerjakan tugasnya sendiri.
· Kreativitas (4  C): Kata kreativitas (serapan dari creativity) pada paragraf kedua merujuk pada daya cipta serta gagasan orisinal yang dihasilkan oleh pemikiran siswa sendiri.
· Regulasi (5  D): Kata regulasi (serapan dari regulation) pada paragraf ketiga merujuk pada aturan atau panduan tertulis yang diterapkan sekolah untuk mengontrol cara penggunaan AI.




KARTU SOAL NOMOR 13
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu memahami, mengidentifikasi, membedakan, dan menganalisis kata serapan dalam Bahasa Indonesia, termasuk asal-usul, ciri-ciri, perubahan bentuk, bentuk baku, serta penggunaannya secara tepat dalam kalimat.

	Materi
	:
	Kata Serapan 

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu mengidentifikasi, menjelaskan, membedakan, menentukan bentuk baku, serta menganalisis penggunaan dan perubahan bentuk kata serapan dalam kalimat atau teks Bahasa Indonesia.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C2 (Penalaran / Memahami)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	MULYADI / SMA NEGERI 7 TAKENGON



Butir Soal
Perhatikan kalimat berikut!
Perkembangan teknologi informasi memberikan banyak manfaat bagi kehidupan manusia.
Kata yang merupakan kata serapan dalam kalimat tersebut adalah ....
A. perkembangan
B. memberikan
C. teknologi
D. kehidupan
E. manusia
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: C
Kata teknologi merupakan kata serapan yang berasal dari bahasa asing. Kata tersebut telah disesuaikan dengan kaidah Bahasa Indonesia.







KARTU SOAL NOMOR 14
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu memahami, mengidentifikasi, membedakan, dan menganalisis kata serapan dalam Bahasa Indonesia, termasuk asal-usul, ciri-ciri, perubahan bentuk, bentuk baku, serta penggunaannya secara tepat dalam kalimat.

	Materi
	:
	Kata Serapan 

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu mengidentifikasi, menjelaskan, membedakan, menentukan bentuk baku, serta menganalisis penggunaan dan perubahan bentuk kata serapan dalam kalimat atau teks Bahasa Indonesia.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Menganalisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	MULYADI / SMA NEGERI 7 TAKENGON



Butir Soal
Perhatikan kalimat berikut!
1. Sekolah meningkatkan kualitas pembelajaran. 
2. Siswa melakukan aktivitas membaca. 
3. Guru menggunakan teknologi dalam pembelajaran. 
4. Siswa melakukan praktek di laboratorium. 
5. Sekolah meningkatkan kwalitas pelayanan. 
Kalimat yang menggunakan kata serapan dalam bentuk baku adalah ....
A. Kalimat 1
B. Kalimat 2
C. Kalimat 3
D. Kalimat 4
E. Kalimat 5
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A, B, C 
Kalimat 1, 2, dan 3 menggunakan kata baku kualitas, aktivitas, dan teknologi. Kalimat 4 seharusnya menggunakan praktik, sedangkan kalimat 5 seharusnya menggunakan kualitas.



KARTU SOAL NOMOR 15
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu memahami, mengidentifikasi, membedakan, dan menganalisis kata serapan dalam Bahasa Indonesia, termasuk asal-usul, ciri-ciri, perubahan bentuk, bentuk baku, serta penggunaannya secara tepat dalam kalimat.

	Materi
	:
	Kata Serapan 

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu mengidentifikasi, menjelaskan, membedakan, menentukan bentuk baku, serta menganalisis penggunaan dan perubahan bentuk kata serapan dalam kalimat atau teks Bahasa Indonesia.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C2 (Penalaran / Memahami)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Benar dan Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	MULYADI / SMA NEGERI 7 TAKENGON



Butir Soal
Petunjuk: Berilah tanda B jika pernyataan benar dan S jika pernyataan salah.
	No.
	Pernyataan
	Jawaban

	1
	Kata “teknologi” merupakan kata serapan.
	

	2
	Bentuk baku dari “aktifitas” adalah “aktifitas”.
	

	3
	Kata “komputer” merupakan bentuk serapan dari kata computer.
	

	4
	Kata “kualitas” merupakan bentuk baku dari quality.
	

	5
	Kata “praktek” merupakan bentuk baku dari practice.
	

	6
	Kata serapan hanya berasal dari bahasa Inggris.
	

	7
	Kata “aktivitas” merupakan bentuk baku.
	



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 
Nomor 1: Benar. Teknologi merupakan kata yang diserap dari bahasa asing.
Nomor 2: Salah. Bentuk bakunya adalah aktivitas, bukan aktifitas.
Nomor 3: Benar. Computer diserap menjadi komputer.
Nomor 4: Benar. Quality diserap menjadi kualitas.
Nomor 5: Salah. Bentuk baku yang tepat adalah praktik.
Nomor 6: Salah. Kata serapan dapat berasal dari berbagai bahasa asing dan bahasa daerah.
Nomor 7: Benar. Aktivitas merupakan bentuk baku.



KARTU SOAL NOMOR 16
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu memahami, mengidentifikasi, membedakan, dan menganalisis kata serapan dalam Bahasa Indonesia, termasuk asal-usul, ciri-ciri, perubahan bentuk, bentuk baku, serta penggunaannya secara tepat dalam kalimat.

	Materi
	:
	Kata Serapan 

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu mengidentifikasi, menjelaskan, membedakan, menentukan bentuk baku, serta menganalisis penggunaan dan perubahan bentuk kata serapan dalam kalimat atau teks Bahasa Indonesia.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C2 (Penalaran / Memahami)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	MULYADI / SMA NEGERI 7 TAKENGON



Butir Soal
Petunjuk: Jodohkan kata pada Kolom A dengan bentuk serapan yang tepat pada Kolom B.
	No.
	Kolom A - Bahasa Asal
	Kolom B – Jawaban

	1
	Computer
	A. kualitas

	2
	Technology
	B. computer

	3
	Activity
	C. system

	4
	Quality
	D. aktivitas

	5
	System
	E. teknologi


 

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 
	No.
	Jawaban

	1
	B

	2
	E

	3
	D

	4
	A

	5
	C


 
Pembahasan
Kata komputer merupakan kata serapan dari bahasa Inggris computer yang telah mengalami penyesuaian ejaan ke dalam Bahasa Indonesia. Kata technology diserap menjadi teknologi, sedangkan activity menjadi aktivitas. Selanjutnya, kata quality diserap menjadi kualitas, dan system menjadi sistem. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa kata-kata dari bahasa asing dapat disesuaikan dengan kaidah ejaan dan pelafalan Bahasa Indonesia sehingga dapat digunakan dalam komunikasi sehari-hari.





KARTU SOAL NOMOR 17
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis penggunaan kata serapan dalam teks fiksi berdasarkan konteks untuk memahami makna dan peristiwa yang dialami tokoh.

	Materi
	:
	Kata serapan dalam teks fiksi, khususnya makna kata boyongan berdasarkan konteks kalimat

	Indikator Soal
	:
	Disajikan kutipan cerpen yang memuat kata serapan, peserta didik mampu menganalisis makna kata boyongan dan menghubungkannya dengan peristiwa yang dialami tokoh secara tepat.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Dewi Penara,S.Pd



Butir Soal
1. Hampir 25 tahun lalu kami berpisah karena keluarga saya harus boyongan ke kota tempat kerja Ayah yang baru di luar pulau. Tak satupun barang tertinggal di rumah lama. Begitu juga dengan sahabatku, kami harus berpisah.
Bertemu dengannya setelah sekian lama, mengingatkan kembali pada pengalaman kami dahulu. Pengalaman yang menjadikan dia, walau tidak setiap waktu, selalu lekat di ingatan saya. Tentu dia mengingatnya pula, bahkan saya yakin rasa yang diidapnya lebih besar efeknya. Karena sebagai seorang sahabat, dia jelas jauh lebih tulus dan setia daripada saya. Tak terasa mata saya mulai berkaca- kaca.
Saat malam  itu  saya  berada  di  sini, memperhatikannya belajar. Selesai belajar, dia menyuruh saya pulang karena hendak pergi mencari jangkrik. Saya langsung menyatakan ingin ikut, tapi dia keberatan. Ayah dan ibunya pun melarang. Saya sering mendengar cerita mengasyikan anak-anak beramai-ramai berangkat ke sawah selepas isya untuk mencari jangkrik. Sayang, Ayah tidak pernah membolehkan saya. Tapi malam itu saya nekat dan sahabat saya itu akhirnya tidak kuasa menolak. ”Tidak ganti baju?” tanya saya heran begitu dia langsung memimpin untuk berangkat. Itu hari Jumat. Seragam coklat Pramuka yang dikenakannya sejak pagi masih akan terpakai untuk bersekolah sehari lagi. Dia memang tidak memiliki banyak pakaian hingga seragam sekolah biasa dipakai kapan saja. Tapi memakainya untuk pergi ke sawah mencari jangkrik, rasanya sangat tidak elok.
Saya mengambil alih obor dari tangannya. Rasanya belum terlalu lama kami berada di sana dan bumbung baru terisi beberapa ekor jangkrik ketika tiba-tiba angin berubah perangai. Kaget, pantat obor itu justru saya angkat tinggi-tinggi sehingga minyak mendorong sumbunya terlepas. Api dengan cepat berpindah membakar punggung saya! Terdengar teriakannya sembari melepaskan seragam coklatnya untuk dipakai menyabet punggung saya. Baju yang saya kenakan habis sepertiganya. Sahabat saya itu tanggap melingkupi tubuh saya dengan seragam coklatnya melihat saya mulai menangis.
Dan menggigil antara kesakitan dan kedinginan. Sadar saya membutuhkan pertolongan secepatnya, dia menggendong saya lalu berlari sembari membujuk-bujuk saya untuk tetap tenang. Napasnya memburu kelelahan, tapi rasa tanggung jawab yang besar seperti memberinya kekuatan berlipat untuk tetap bersama saya.
(Kutipan Cerpen Seragam karya Aris Kurniawan Basuki dengan penyesuaian)
“Hampir 25 tahun lalu kami berpisah karena keluarga saya harus boyongan ke kota tempat kerja Ayah yang baru di luar pulau.”
Penggunaan kata serapan Boyongan dapat memperjelas peristiwa yang dialami tokoh saya, yaitu ...
a. Peristiwa pindahan yang sering dialami pegawai suatu instansi untuk kepentingan promosi jabatan.
b. Peristiwa pindah rumah dari kampung halaman ke tempat yang jauh untuk jangka waktu lama.
c. Pindah  rumah  bersama  seluruh  anggota  keluarga  dengan membawa semua barang rumah tangga.
d. Pindah rumah untuk mengikuti tugas kedinasan orang tua di tempat baru yang letaknya sangat jauh.
e. Kegiatan  pindah  rumah  untuk  sementara  waktu  dan  akan berpindah lagi ke rumah dinas yang lain.
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: C
Pembahasan
Kata boyongan dalam konteks kutipan tersebut bermakna pindah rumah atau tempat tinggal secara bersama-sama dengan membawa barang-barang yang dimiliki. Hal ini diperkuat oleh kalimat “Tak satupun barang tertinggal di rumah lama.”
Pilihan C paling tepat karena menunjukkan makna boyongan secara utuh, yaitu perpindahan tempat tinggal bersama keluarga dan membawa seluruh barang.
· A kurang tepat karena boyongan tidak secara khusus berkaitan dengan promosi jabatan. 
· B belum lengkap karena tidak menegaskan perpindahan bersama seluruh anggota keluarga dan barang. 
· D hanya menekankan alasan kepindahan karena tugas orang tua, bukan makna kata boyongan secara keseluruhan. 
· E tidak tepat karena boyongan tidak menunjukkan perpindahan sementara.




KARTU SOAL NOMOR 18
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis makna kata serapan dalam teks fiksi berdasarkan konteks penggunaannya.

	Materi
	:
	Kata serapan dalam teks fiksi, khususnya makna kata boyongan.

	Indikator Soal
	:
	Disajikan kutipan cerpen yang memuat kata boyongan, peserta didik mampu menganalisis makna kata tersebut berdasarkan konteks dan informasi pendukung dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Banar  dan Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Dewi Penara,S.Pd



Butir Soal
2. Hampir 25 tahun lalu kami berpisah karena keluarga saya harus boyongan ke kota tempat kerja Ayah yang baru di luar pulau. Tak satupun barang tertinggal di rumah lama. Begitu juga dengan sahabatku, kami harus berpisah.
Bertemu dengannya setelah sekian lama, mengingatkan kembali pada pengalaman kami dahulu. Pengalaman yang menjadikan dia, walau tidak setiap waktu, selalu lekat di ingatan saya. Tentu dia mengingatnya pula, bahkan saya yakin rasa yang diidapnya lebih besar efeknya. Karena sebagai seorang sahabat, dia jelas jauh lebih tulus dan setia daripada saya. Tak terasa mata saya mulai berkaca- kaca.
Saat malam  itu  saya  berada  di  sini, memperhatikannya belajar. Selesai belajar, dia menyuruh saya pulang karena hendak pergi mencari jangkrik. Saya langsung menyatakan ingin ikut, tapi dia keberatan. Ayah dan ibunya pun melarang. Saya sering mendengar cerita mengasyikan anak-anak beramai-ramai berangkat ke sawah selepas isya untuk mencari jangkrik. Sayang, Ayah tidak pernah membolehkan saya. Tapi malam itu saya nekat dan sahabat saya itu akhirnya tidak kuasa menolak. ”Tidak ganti baju?” tanya saya heran begitu dia langsung memimpin untuk berangkat. Itu hari Jumat. Seragam coklat Pramuka yang dikenakannya sejak pagi masih akan terpakai untuk bersekolah sehari lagi. Dia memang tidak memiliki banyak pakaian hingga seragam sekolah biasa dipakai kapan saja. Tapi memakainya untuk pergi ke sawah mencari jangkrik, rasanya sangat tidak elok.
Saya mengambil alih obor dari tangannya. Rasanya belum terlalu lama kami berada di sana dan bumbung baru terisi beberapa ekor jangkrik ketika tiba-tiba angin berubah perangai. Kaget, pantat obor itu justru saya angkat tinggi-tinggi sehingga minyak mendorong sumbunya terlepas. Api dengan cepat berpindah membakar punggung saya! Terdengar teriakannya sembari melepaskan seragam coklatnya untuk dipakai menyabet punggung saya. Baju yang saya kenakan habis sepertiganya. Sahabat saya itu tanggap melingkupi tubuh saya dengan seragam coklatnya melihat saya mulai menangis.
Dan menggigil antara kesakitan dan kedinginan. Sadar saya membutuhkan pertolongan secepatnya, dia menggendong saya lalu berlari sembari membujuk-bujuk saya untuk tetap tenang. Napasnya memburu kelelahan, tapi rasa tanggung jawab yang besar seperti memberinya kekuatan berlipat untuk tetap bersama saya.
(Kutipan Cerpen Seragam karya Aris Kurniawan Basuki dengan penyesuaian)
“Hampir 25 tahun lalu kami berpisah karena keluarga saya harus boyongan ke kota tempat kerja Ayah yang baru di luar pulau.”
Berdasarkan kutipan cerpen tersebut, tentukan benar ( B ) dan salah ( S ) untuk setiap pernyataan berikut!
	NO
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1
	Kata boyongan menunjukkan bahwa tokoh hanya berpindah sementara dan akan kembali ke rumah lama.
	
	

	2
	Kata boyongan pada kutipan menunjukkan kegiatan pindah tempat tinggal bersama keluarga.
	
	

	3
	Penggunaan kata boyongan memperjelas bahwa kepindahan tokoh berkaitan dengan perpindahan tempat kerja ayahnya.
	
	

	4
	Makna boyongan dalam kutipan menunjukkan perpindahan rumah dengan membawa barang-barang yang dimiliki.
	
	

	5
	Kata boyongan pada kutipan bermakna pergi ke luar pulau hanya untuk melakukan perjalanan wisata bersama keluarga.
	
	


Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 
1. B — 2. S — 3. B — 4. B — 5. S



KARTU SOAL NOMOR 19
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis makna kata serapan dalam teks fiksi berdasarkan konteks penggunaannya.

	Materi
	:
	Kata serapan dalam teks fiksi dan pemaknaan kata berdasarkan konteks.

	Indikator Soal
	:
	Disajikan kutipan cerpen yang mengandung kata boyongan, peserta didik mampu menganalisis makna kata tersebut berdasarkan konteks kalimat dan informasi pendukung dalam teks serta menentukan lebih dari satu pernyataan yang tepat.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks (Jawaban Lebih dari Satu)

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Dewi Penara,S.Pd



Butir Soal
3. Hampir 25 tahun lalu kami berpisah karena keluarga saya harus boyongan ke kota tempat kerja Ayah yang baru di luar pulau. Tak satupun barang tertinggal di rumah lama. Begitu juga dengan sahabatku, kami harus berpisah.
Bertemu dengannya setelah sekian lama, mengingatkan kembali pada pengalaman kami dahulu. Pengalaman yang menjadikan dia, walau tidak setiap waktu, selalu lekat di ingatan saya. Tentu dia mengingatnya pula, bahkan saya yakin rasa yang diidapnya lebih besar efeknya. Karena sebagai seorang sahabat, dia jelas jauh lebih tulus dan setia daripada saya. Tak terasa mata saya mulai berkaca- kaca.
Saat malam  itu  saya  berada  di  sini, memperhatikannya belajar. Selesai belajar, dia menyuruh saya pulang karena hendak pergi mencari jangkrik. Saya langsung menyatakan ingin ikut, tapi dia keberatan. Ayah dan ibunya pun melarang. Saya sering mendengar cerita mengasyikan anak-anak beramai-ramai berangkat ke sawah selepas isya untuk mencari jangkrik. Sayang, Ayah tidak pernah membolehkan saya. Tapi malam itu saya nekat dan sahabat saya itu akhirnya tidak kuasa menolak. ”Tidak ganti baju?” tanya saya heran begitu dia langsung memimpin untuk berangkat. Itu hari Jumat. Seragam coklat Pramuka yang dikenakannya sejak pagi masih akan terpakai untuk bersekolah sehari lagi. Dia memang tidak memiliki banyak pakaian hingga seragam sekolah biasa dipakai kapan saja. Tapi memakainya untuk pergi ke sawah mencari jangkrik, rasanya sangat tidak elok.
Saya mengambil alih obor dari tangannya. Rasanya belum terlalu lama kami berada di sana dan bumbung baru terisi beberapa ekor jangkrik ketika tiba-tiba angin berubah perangai. Kaget, pantat obor itu justru saya angkat tinggi-tinggi sehingga minyak mendorong sumbunya terlepas. Api dengan cepat berpindah membakar punggung saya! Terdengar teriakannya sembari melepaskan seragam coklatnya untuk dipakai menyabet punggung saya. Baju yang saya kenakan habis sepertiganya. Sahabat saya itu tanggap melingkupi tubuh saya dengan seragam coklatnya melihat saya mulai menangis.
Dan menggigil antara kesakitan dan kedinginan. Sadar saya membutuhkan pertolongan secepatnya, dia menggendong saya lalu berlari sembari membujuk-bujuk saya untuk tetap tenang. Napasnya memburu kelelahan, tapi rasa tanggung jawab yang besar seperti memberinya kekuatan berlipat untuk tetap bersama saya.
(Kutipan Cerpen Seragam karya Aris Kurniawan Basuki dengan penyesuaian)
“Hampir 25 tahun lalu kami berpisah karena keluarga saya harus boyongan ke kota tempat kerja Ayah yang baru di luar pulau.”
Berdasarkan kutipan cerpen tersebut, pilihlah lebih dari satu jawaban yang tepat!
Makna kata boyongan dalam kalimat “Hampir 25 tahun lalu kami berpisah karena keluarga saya harus boyongan ke kota tempat kerja Ayah yang baru di luar pulau” dapat ditunjukkan oleh pernyataan .…
· Perpindahan tempat tinggal yang dilakukan oleh tokoh bersama keluarganya.
·  Perpindahan rumah yang berkaitan dengan tempat kerja baru ayah tokoh.
· Perpindahan tempat tinggal dengan membawa barang-barang dari rumah lama.
· Perjalanan keluarga ke luar pulau untuk berlibur dalam waktu yang cukup lama.
· Perpindahan sementara yang dilakukan keluarga dan mereka akan kembali ke rumah lama.
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 
A, B, dan C
A benar, karena kata boyongan dalam konteks tersebut menunjukkan kepindahan keluarga ke tempat tinggal baru. 
B benar, karena kepindahan terjadi akibat ayah mendapat tempat kerja baru di luar pulau. 
C benar, diperkuat oleh kalimat “Tak satupun barang tertinggal di rumah lama.” 
D salah, karena konteksnya bukan perjalanan wisata, melainkan perpindahan tempat tinggal. 
E salah, karena teks tidak menunjukkan bahwa keluarga tersebut hanya berpindah sementara dan akan kembali ke rumah lama.



KARTU SOAL NOMOR 20
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis makna kata serapan dan informasi tersurat dalam teks fiksi berdasarkan konteks.

	Materi
	:
	Kata serapan dan pemahaman informasi dalam teks fiksi.

	Indikator Soal
	:
	Disajikan kutipan cerpen, peserta didik mampu menganalisis makna kata boyongan, alasan, bukti, dampak, dan tujuan kepindahan tokoh berdasarkan informasi dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Dewi Penara,S.Pd



Butir Soal
4. Hampir 25 tahun lalu kami berpisah karena keluarga saya harus boyongan ke kota tempat kerja Ayah yang baru di luar pulau. Tak satupun barang tertinggal di rumah lama. Begitu juga dengan sahabatku, kami harus berpisah.
Bertemu dengannya setelah sekian lama, mengingatkan kembali pada pengalaman kami dahulu. Pengalaman yang menjadikan dia, walau tidak setiap waktu, selalu lekat di ingatan saya. Tentu dia mengingatnya pula, bahkan saya yakin rasa yang diidapnya lebih besar efeknya. Karena sebagai seorang sahabat, dia jelas jauh lebih tulus dan setia daripada saya. Tak terasa mata saya mulai berkaca- kaca.
Saat malam  itu  saya  berada  di  sini, memperhatikannya belajar. Selesai belajar, dia menyuruh saya pulang karena hendak pergi mencari jangkrik. Saya langsung menyatakan ingin ikut, tapi dia keberatan. Ayah dan ibunya pun melarang. Saya sering mendengar cerita mengasyikan anak-anak beramai-ramai berangkat ke sawah selepas isya untuk mencari jangkrik. Sayang, Ayah tidak pernah membolehkan saya. Tapi malam itu saya nekat dan sahabat saya itu akhirnya tidak kuasa menolak. ”Tidak ganti baju?” tanya saya heran begitu dia langsung memimpin untuk berangkat. Itu hari Jumat. Seragam coklat Pramuka yang dikenakannya sejak pagi masih akan terpakai untuk bersekolah sehari lagi. Dia memang tidak memiliki banyak pakaian hingga seragam sekolah biasa dipakai kapan saja. Tapi memakainya untuk pergi ke sawah mencari jangkrik, rasanya sangat tidak elok.
Saya mengambil alih obor dari tangannya. Rasanya belum terlalu lama kami berada di sana dan bumbung baru terisi beberapa ekor jangkrik ketika tiba-tiba angin berubah perangai. Kaget, pantat obor itu justru saya angkat tinggi-tinggi sehingga minyak mendorong sumbunya terlepas. Api dengan cepat berpindah membakar punggung saya! Terdengar teriakannya sembari melepaskan seragam coklatnya untuk dipakai menyabet punggung saya. Baju yang saya kenakan habis sepertiganya. Sahabat saya itu tanggap melingkupi tubuh saya dengan seragam coklatnya melihat saya mulai menangis.
Dan menggigil antara kesakitan dan kedinginan. Sadar saya membutuhkan pertolongan secepatnya, dia menggendong saya lalu berlari sembari membujuk-bujuk saya untuk tetap tenang. Napasnya memburu kelelahan, tapi rasa tanggung jawab yang besar seperti memberinya kekuatan berlipat untuk tetap bersama saya.
(Kutipan Cerpen Seragam karya Aris Kurniawan Basuki dengan penyesuaian)
“Hampir 25 tahun lalu kami berpisah karena keluarga saya harus boyongan ke kota tempat kerja Ayah yang baru di luar pulau.”
Berdasarkan kutipan cerpen tersebut, jodohkan pernyataan pada kolom pernyataan 1 dengan makna atau informasi yang tepat pada kolom pernyataan 2!
	NO
	Pernyataan 1
	Pernyataan 2

	1
	Makna kata boyongan dalam kutipan
	Tokoh harus berpisah dengan sahabatnya

	2
	Alasan keluarga tokoh melakukan boyongan
	Kota tempat ayah tokoh memperoleh pekerjaan baru

	3
	Bukti bahwa kepindahan dilakukan secara menyeluruh
	Ayah mendapat tempat kerja baru di luar pulau

	4
	Dampak boyongan terhadap hubungan tokoh
	Pindah tempat tinggal bersama keluarga

	5
	Tempat tujuan keluarga tokoh setelah boyongan
	Tidak ada barang yang tertinggal di rumah lama



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 
Pembahasan
1. Boyongan → : Menunjukkan kegiatan pindah tempat tinggal bersama keluarga. 
2. Alasan boyongan →  : Keluarga pindah karena ayah mendapat tempat kerja baru di luar pulau. 
3. Bukti kepindahan menyeluruh → : Tidak ada barang yang tertinggal di rumah lama. 
4. Dampak terhadap hubungan tokoh →  : Tokoh harus berpisah dengan sahabatnya. 
5. Tempat tujuan → : Keluarga pindah ke kota tempat ayah bekerja.





KARTU SOAL NOMOR 21
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Melalui kegiatan membaca teks, peserta didik mampu menganalisis pola pengembangan paragraf (deduktif, induktif, sebab-akibat, perbandingan/pertentangan, klasifikasi, proses, dan definisi luas) dalam berbagai jenis teks dengan tepat.

	Materi
	:
	Pola Pengembangan Paragraf

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah paragraf yang membahas isu lingkungan, peserta didik dapat menentukan pola pengembangan paragraf tersebut beserta alasannya dengan tepat.

	Level Kognitif
	:
	C4 (Menganalisis) - HOTS

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Tarwiyah, S.Pd / SMAN 18 Takengon



Butir Soal
Bacalah paragraf berikut dengan saksama!
Sampah plastik telah menjadi ancaman serius bagi ekosistem laut. Setiap tahun, jutaan ton sampah plastik dibuang ke laut dan mencemari habitat berbagai biota laut. Ikan-ikan kecil kerap menelan partikel mikroplastik yang kemudian masuk ke rantai makanan. Burung laut pun tidak luput menjadi korban karena terjerat jaring plastik atau mengonsumsi serpihan plastik yang dikira makanan. Bahkan, penelitian terbaru menemukan kandungan mikroplastik pada tubuh manusia akibat konsumsi ikan yang telah tercemar. Dengan demikian, pencemaran plastik di laut menimbulkan dampak berantai yang mengancam seluruh mata rantai kehidupan, mulai dari organisme terkecil hingga manusia.
Pola pengembangan paragraf tersebut adalah ...
A. Deduktif, karena gagasan utama hanya disampaikan di awal paragraf tanpa dikembangkan lebih lanjut
B. Sebab-akibat, karena paragraf diawali oleh sebab berupa pencemaran plastik yang kemudian menimbulkan rangkaian akibat pada rantai kehidupan
C. Perbandingan, karena paragraf membandingkan tingkat kerusakan pada ikan dengan kerusakan pada burung laut
D. Definisi luas, karena paragraf menjelaskan pengertian sampah plastik secara mendalam dan rinci
E. Klasifikasi, karena paragraf mengelompokkan jenis-jenis biota laut yang terdampak pencemaran
Kunci Jawaban : B
	Pembahasan
Paragraf tersebut diawali dengan pernyataan umum mengenai ancaman sampah plastik, lalu dikembangkan melalui rincian sebab (pembuangan sampah plastik ke laut) dan rangkaian akibat yang ditimbulkan secara berantai, mulai dari tercemarnya ikan kecil, burung laut, hingga manusia. Kalimat penutup "Dengan demikian, pencemaran plastik di laut menimbulkan dampak berantai..." berfungsi sebagai simpulan yang menegaskan hubungan sebab-akibat tersebut sehingga jawaban yang tepat adalah B. Pilihan A kurang tepat karena gagasan utama justru dikembangkan lebih lanjut, bukan berhenti di awal paragraf. Pilihan C tidak tepat karena paragraf tidak membandingkan, melainkan memaparkan rangkaian akibat yang berbeda pada tiap objek. Pilihan D tidak tepat karena paragraf tidak berisi definisi istilah. Pilihan E tidak tepat karena paragraf tidak mengelompokkan jenis-jenis biota laut, melainkan menjelaskan dampak yang dialami masing-masing sebagai bagian dari rangkaian akibat.



KARTU SOAL NOMOR 22
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Melalui kegiatan membaca teks, peserta didik mampu menganalisis pola pengembangan paragraf (deduktif, induktif, sebab-akibat, perbandingan/pertentangan, klasifikasi, proses, dan definisi luas) dalam berbagai jenis teks dengan tepat.

	Materi
	:
	Pola Pengembangan Paragraf

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah paragraf yang membahas perbandingan dua hal, peserta didik dapat menganalisis beberapa pernyataan yang tepat mengenai pola pengembangan paragraf tersebut.

	Level Kognitif
	:
	C4 (Menganalisis) - HOTS

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Tarwiyah, S.Pd / SMAN 18 Takengon



Butir Soal
Bacalah paragraf berikut dengan saksama!
Energi terbarukan kini menjadi pilihan utama dalam transisi energi global. Di satu sisi, energi surya memiliki keunggulan berupa biaya pemasangan yang terus menurun dan dapat diaplikasikan di hampir semua wilayah beriklim tropis. Di sisi lain, energi angin unggul dalam hal kapasitas produksi listrik yang besar, terutama di kawasan pesisir dengan kecepatan angin tinggi. Meskipun demikian, energi surya bergantung pada intensitas cahaya matahari sehingga produksinya menurun saat mendung atau malam hari, sedangkan energi angin memerlukan lokasi khusus dengan kondisi angin yang stabil sepanjang tahun. Oleh karena itu, pemilihan jenis energi terbarukan perlu disesuaikan dengan kondisi geografis suatu wilayah.
Berdasarkan paragraf tersebut, tentukan pernyataan yang tepat mengenai pola pengembangan paragraf berikut! (Jawaban dapat lebih dari satu)
A. Paragraf tersebut menggunakan pola perbandingan karena memaparkan keunggulan dan kelemahan energi surya dibandingkan energi angin
B. Paragraf tersebut menggunakan pola induktif karena gagasan umum berupa perlunya penyesuaian jenis energi dengan kondisi geografis justru disimpulkan di akhir paragraph
C. Paragraf tersebut menggunakan pola sebab-akibat murni karena keseluruhan isi paragraf menjelaskan penyebab kerusakan lingkungan akibat energi fosil
D. Frasa "di satu sisi ... di sisi lain" berfungsi sebagai penanda hubungan pertentangan yang memperkuat pola perbandingan pada paragraph
E. Paragraf tersebut tidak memiliki kalimat simpulan karena seluruh kalimat berkedudukan setara sebagai kalimat penjelas

Kunci Jawaban : A, B, dan D
	Pembahasan
Pilihan A benar karena paragraf secara eksplisit memaparkan keunggulan dan kelemahan energi surya dibandingkan dengan energi angin. Pilihan B benar karena gagasan umum berupa perlunya penyesuaian jenis energi dengan kondisi geografis ditempatkan sebagai simpulan di akhir paragraf, yang merupakan ciri khas pola induktif. Pilihan C salah karena paragraf tidak membahas penyebab kerusakan lingkungan akibat energi fosil, melainkan membandingkan karakteristik dua jenis energi terbarukan. Pilihan D benar karena frasa tersebut memang berfungsi sebagai penanda hubungan pertentangan yang memperkuat pola perbandingan. Pilihan E salah karena kalimat terakhir paragraf justru berfungsi sebagai kalimat simpulan, bukan kalimat penjelas biasa.





KARTU SOAL NOMOR 23
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Melalui kegiatan membaca teks, peserta didik mampu menganalisis pola pengembangan paragraf (deduktif, induktif, sebab-akibat, perbandingan/pertentangan, klasifikasi, proses, dan definisi luas) dalam berbagai jenis teks dengan tepat.

	Materi
	:
	Pola Pengembangan Paragraf

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah paragraf berpola klasifikasi, peserta didik dapat menilai kebenaran beberapa pernyataan yang berkaitan dengan pola pengembangan paragraf dan isinya.

	Level Kognitif
	:
	C4 (Menganalisis) – HOTS

	Bentuk Soal
	:
	Benar-Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Tarwiyah, S.Pd / SMAN 18 Takengon



Butir Soal
Bacalah paragraf berikut dengan saksama!
Berdasarkan proses pembuatannya, batik di Indonesia dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis. Pertama, batik tulis dibuat dengan menorehkan malam menggunakan canting secara manual sehingga membutuhkan waktu pengerjaan yang lama dan menghasilkan motif yang unik pada setiap lembar kain. Kedua, batik cap dibuat dengan menggunakan cap tembaga bermotif yang dicelupkan ke malam panas lalu distempelkan pada kain sehingga proses produksinya lebih cepat dibandingkan batik tulis. Ketiga, batik kombinasi memadukan teknik tulis dan cap untuk menghasilkan motif yang lebih variatif dengan waktu pengerjaan yang relatif efisien. Ketiga jenis batik tersebut sama-sama mencerminkan kekayaan warisan budaya bangsa Indonesia.
Tentukan BENAR atau SALAH pernyataan-pernyataan berikut berdasarkan paragraf di atas!
	No
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1
	Paragraf tersebut dikembangkan dengan pola klasifikasi karena mengelompokkan batik berdasarkan proses pembuatannya.
	
	

	2
	Kalimat utama paragraf tersebut terletak di akhir paragraf sehingga paragraf tergolong berpola induktif
	
	

	3
	Batik cap diproses lebih cepat daripada batik tulis karena menggunakan cap bermotif tembaga.
	
	

	4
	Pola pengembangan paragraf tersebut sama dengan pola sebab-akibat karena menjelaskan penyebab munculnya berbagai jenis batik
	
	

	5
	Kalimat terakhir paragraf berfungsi menegaskan kembali gagasan tentang kekayaan budaya, bukan sebagai bagian dari rincian klasifikasi.
	
	



Kunci Jawaban
1) Benar   2) Salah   3) Benar   4) Salah   5) Benar
	Pembahasan
1) Benar, karena paragraf secara eksplisit mengelompokkan batik menjadi tiga jenis berdasarkan proses pembuatannya, yaitu batik tulis, batik cap, dan batik kombinasi. 2) Salah, karena kalimat utama "Berdasarkan proses pembuatannya, batik di Indonesia dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis" justru terletak di awal paragraf sehingga paragraf berpola deduktif, bukan induktif. 3) Benar, karena paragraf menyebutkan bahwa batik cap dibuat menggunakan cap tembaga bermotif sehingga proses produksinya lebih cepat dibandingkan batik tulis. 4) Salah, karena paragraf tidak menjelaskan hubungan sebab-akibat, melainkan mengelompokkan jenis batik berdasarkan proses pembuatannya. 5) Benar, karena kalimat "Ketiga jenis batik tersebut sama-sama mencerminkan kekayaan warisan budaya bangsa Indonesia" berfungsi sebagai simpulan penegasan, bukan sebagai rincian jenis batik yang keempat.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Melalui kegiatan membaca teks, peserta didik mampu menganalisis pola pengembangan paragraf (deduktif, induktif, sebab-akibat, perbandingan/pertentangan, klasifikasi, proses, dan definisi luas) dalam berbagai jenis teks dengan tepat.

	Materi
	:
	Pola Pengembangan Paragraf

	Indikator Soal
	:
	Disajikan beberapa kutipan paragraf, peserta didik dapat memasangkan setiap kutipan dengan pola pengembangan paragraf yang sesuai.

	Level Kognitif
	:
	C4 (Menganalisis) - HOTS

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Tarwiyah, S.Pd / SMAN 18 Takengon



Butir Soal
Pasangkanlah kutipan paragraf pada Kolom A dengan pola pengembangan paragraf yang tepat pada Kolom B!

	Kolom A
	Kolom B

	1. "Kemacetan lalu lintas di kota besar merupakan masalah kompleks. Jumlah kendaraan pribadi yang terus meningkat, minimnya transportasi umum yang memadai, dan kurangnya disiplin berkendara menjadi beberapa penyebabnya. Akibatnya, waktu tempuh masyarakat menjadi lebih lama dan tingkat polusi udara pun meningkat."
	A. Pola sebab-akibat

	2. "Pertama, benih padi direndam selama 24 jam agar cepat berkecambah. Setelah itu, benih disemai di lahan pembibitan selama kurang lebih 20 hari. Selanjutnya, bibit yang telah cukup umur dipindahkan ke lahan sawah utama untuk ditanam. Tahap akhir adalah perawatan tanaman hingga masa panen tiba."
	B. Pola proses

	3. "Buku fisik memiliki kelebihan berupa tekstur kertas yang nyaman dibaca dan tidak bergantung pada daya baterai. Sebaliknya, buku digital lebih ringkas untuk dibawa bepergian dan dapat memuat ribuan judul dalam satu perangkat saja."
	C. Pola perbandingan/ pertentangan

	4. "Semua siswa kelas XII wajib mengikuti simulasi TKA. Rani, Budi, dan Sinta adalah siswa kelas XII. Oleh karena itu, mereka bertiga wajib mengikuti simulasi TKA yang diselenggarakan sekolah."
	D. Pola deduktif (umum-khusus)

	5. "Literasi digital adalah kemampuan menggunakan teknologi informasi secara kritis, aman, dan bertanggung jawab untuk mengakses, mengelola, dan mengomunikasikan informasi dalam kehidupan sehari-hari."
	E. Pola definisi luas



Kunci Jawaban
1-A, 2-B, 3-C, 4-D, 5-E
	Pembahasan
1-A, karena kutipan memuat rincian sebab (peningkatan jumlah kendaraan, minimnya transportasi umum, kurangnya disiplin berkendara) yang menimbulkan akibat berupa waktu tempuh lebih lama dan polusi meningkat, ditandai kata "akibatnya". 2-B, karena kutipan berisi tahapan bercocok tanam padi yang disusun berurutan dari awal hingga akhir, ditandai kata "pertama", "setelah itu", "selanjutnya", dan "tahap akhir". 3-C, karena kutipan membandingkan kelebihan buku fisik dan buku digital, ditandai kata "sebaliknya" sebagai penanda pertentangan. 4-D, karena kutipan diawali pernyataan umum (premis umum tentang kewajiban siswa kelas XII) yang kemudian dikhususkan pada tiga siswa tertentu, membentuk pola deduktif berbentuk silogisme. 5-E, karena kutipan menjelaskan pengertian istilah "literasi digital" secara rinci dan menyeluruh, yang merupakan ciri pola definisi luas.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengidentifikasi, menganalisis, dan menggunakan kohesi serta koherensi antar kalimat dalam sebuah paragraf atau wacana (seperti hubungan sebab-akibat, pertentangan, penambahan, dan perincian) secara tepat sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baku.

	Materi
	:
	Antar Kalimat (Hubungan Antar Kalimat, Konjungsi Antar Kalimat, dan Kepaduan Paragraf).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah paragraf rumpang atau paragraf dengan penggunaan konjungsi antar kalimat yang tidak tepat/tidak padu, peserta didik dapat menganalisis kesalahan tersebut dan menentukan perbaikan atau kata penghubung antar kalimat yang paling tepat sesuai dengan konteks wacana.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda



Butir Soal
Stimulus 
(1) Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (artificial intelligence) dewasa ini merambah ke berbagai sektor kehidupan manusia, termasuk dunia pendidikan. (2) Kehadiran teknologi ini memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam mengakses berbagai informasi dan sumber belajar secara instan. (3) _____, ketergantungan yang berlebihan tanpa diiringi sikap kritis justru dapat menurunkan kemampuan berpikir analitis peserta didik. (4) Oleh karena itu, peran guru tetap krusial sebagai fasilitator yang mengarahkan pemanfaatan teknologi secara bijak.
Pertanyaan: Berdasarkan paragraf di atas, konjungsi antar kalimat yang paling tepat untuk mengisi bagian rumpang pada kalimat (3) adalah...
· A. Selain itu
· B. Akan tetapi
· C. Dengan demikian
· D. Oleh sebab itu
· E. Bahkan
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban:   B. Akan tetapi
  Pembahasan:
1. Analisis Konteks Kalimat (L3 / C4):
· Kalimat (2) menyatakan gagasan yang bersifat positif atau keuntungan dari teknologi (memberikan kemudahan...).
· Kalimat (3) menyatakan gagasan yang berlawanan atau risiko negatif dari kemudahan tersebut (ketergantungan... menurunkan kemampuan berpikir analitis).
2. Penentuan Konjungsi:
· Hubungan makna antar kalimat (2) dan (3) adalah hubungan pertentangan atau perlawanan kondisi.
· Konjungsi antar kalimat yang menyatakan pertentangan adalah "Akan tetapi", "Namun", atau "Sebaliknya".
· Pilihan A (Selain itu) menyatakan penambahan, pilihan C dan D (Dengan demikian / Oleh sebab itu) menyatakan akibat/konsekuensi, dan pilihan E (Bahkan) menyatakan penguatan. Oleh karena itu, jawaban yang paling tepat adalah B.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengidentifikasi, menganalisis, dan menggunakan kohesi serta koherensi antar kalimat dalam sebuah paragraf atau wacana (seperti hubungan sebab-akibat, pertentangan, penambahan, dan perincian) secara tepat sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baku.

	Materi
	:
	Antar Kalimat (Hubungan Antar Kalimat, Konjungsi Antar Kalimat, dan Kepaduan Paragraf).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah paragraf rumpang atau paragraf dengan penggunaan konjungsi antar kalimat yang tidak tepat/tidak padu, peserta didik dapat menganalisis kesalahan tersebut dan menentukan perbaikan atau kata penghubung antar kalimat yang paling tepat sesuai dengan konteks wacana.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda kompleks 



Butir Soal
Bacalah kutipan novel berikut dengan saksama!
Teks Soal:
Tingkat kesadaran masyarakat dalam mengelola sampah rumah tangga di kota ini masih tergolong rendah. Banyak warga yang membuang sampah sisa rumah tangga secara sembarangan ke aliran sungai. [...], volume sampah di pintu air meningkat drastis dan memicu banjir saat musim hujan tiba.
Pertanyaan: Pilihlah dua konjungsi antar kalimat yang paling tepat untuk mengisi bagian rumpang pada paragraf tersebut sehingga kohesi dan koherensi kalimat tetap terjaga! (Pilih dua jawaban yang benar)
· [ ] A. Meskipun demikian
· [ ] B. Akibatnya
· [ ] C. Selain itu
· [ ] D. Oleh karena itu
· [ ] E. Sebaliknya


Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban:      B. Akibatnya dan D. Oleh karena itu
  Pembahasan:
1. Analisis Hubungan Makna: Kalimat sebelumnya menjelaskan tindakan membuang sampah sembarangan (sebab), sedangkan kalimat rumpang diikuti oleh penjelasan mengenai dampak atau hasil yang ditimbulkannya, yaitu peningkatan volume sampah dan banjir (akibat). Hubungan antar kalimat tersebut adalah sebab-akibat.
2. Ketepatan Konjungsi:
· Konjungsi Akibatnya (Pilihan B) tepat digunakan untuk menyatakan dampak langsung dari suatu peristiwa sebelumnya.
· Konjungsi Oleh karena itu (Pilihan D) juga tepat digunakan sebagai penanda hubungan sebab-akibat atau kesimpulan dari kalimat sebelumnya.
· Pilihan A (Meskipun demikian), C (Selain itu), dan E (Sebaliknya) tidak tepat karena masing-masing menyatakan hubungan pertentangan, penambahan, dan kontras.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengidentifikasi, menganalisis, dan menggunakan kohesi serta koherensi antar kalimat dalam sebuah paragraf atau wacana (seperti hubungan sebab-akibat, pertentangan, penambahan, dan perincian) secara tepat sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baku.

	Materi
	:
	Antar Kalimat (Hubungan Antar Kalimat, Konjungsi Antar Kalimat, dan Kepaduan Paragraf).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah paragraf rumpang atau paragraf dengan konjungsi tertentu, peserta didik dapat menganalisis ketepatan hubungan sebab-akibat atau penambahan antar kalimat melalui pernyataan benar atau salah.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Benar salah 




Butir Soal: 
Teks Wacana: 
(1) Pemerintah daerah telah mengalokasikan anggaran khusus untuk perbaikan jalan utama di kawasan perdesaan. (2) Dinas pekerjaan umum langsung menurunkan alat berat guna mempercepat proses pengaspalan. (3) Akan tetapi, masih banyak warga yang mengeluhkan debu tebal akibat proyek tersebut karena penyiraman jalan yang jarang dilakukan.
Petunjuk: Berdasarkan wacana di atas, tentukanlah apakah pernyataan-pernyataan berikut bernilai Benar (B) atau Salah (S)!
	No.
	Pernyataan
	B
	S

	1.
	Kalimat (1) dan kalimat (2) memiliki hubungan makna sebab-akibat, di mana kalimat (1) menjadi tindakan awal dan kalimat (2) menjadi wujud pelaksanaannya.
	
	

	2.
	Penggunaan konjungsi antar kalimat "Akan tetapi" pada kalimat (3) sudah tepat karena menyatakan hubungan pertentangan antara upaya perbaikan dengan kendala/dampak negatif yang dikeluhkan warga.
	
	

	3.
	Hubungan makna antara kalimat (2) dan kalimat (3) termasuk ke dalam jenis hubungan penambahan informasi yang selaras.
	
	

	4.
	Jika konjungsi "Akan tetapi" pada kalimat (3) diganti dengan "Selain itu", maka kepaduan makna dan kohesi paragraf tersebut akan tetap terjaga dengan baik.
	
	

	5.
	Perbaikan konjungsi yang paling tepat untuk menggantikan "Akan tetapi" pada kalimat (3) apabila ingin diubah menjadi bentuk akibat adalah "Oleh karena itu" atau "Akibatnya".
	
	



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban:  
  1. Pernyataan 1: Benar (B)
· Pembahasan: Kalimat (1) memaparkan kebijakan alokasi anggaran (sebab/dasar), dan kalimat (2) adalah tindakan konkret dari kebijakan tersebut (pengerahan alat berat). Hubungan keduanya padu dan logis.
  2. Pernyataan 2: Benar (B)
· Pembahasan: Pemerintah sudah berupaya memperbaiki jalan (hal positif), namun warga tetap mengeluhkan debu karena kurangnya penyiraman (hal kontras/kendala). Penggunaan Akan tetapi untuk menyatakan pertentangan sudah sangat tepat.
  3. Pernyataan 3: Salah (S)
· Pembahasan: Kalimat (2) dan (3) bukan menunjukkan hubungan penambahan, melainkan hubungan pertentangan/kontras antara tindakan perbaikan yang dilakukan pemerintah dengan keluhan warga akibat debu proyek.
  4. Pernyataan 4: Salah (S)
· Pembahasan: Jika Akan tetapi diganti dengan Selain itu (konjungsi penambahan), makna wacana akan rusak karena seolah-olah keluhan warga adalah tambahan informasi yang mendukung perbaikan, padahal tujuannya adalah mempertentangkan fakta di lapangan.
  5. Pernyataan 5: Salah (S)
· Pembahasan: Kalimat (3) secara substansi adalah bentuk pertentangan terhadap proses proyek, bukan akibat langsung dari proyek pengaspalan itu sendiri (melainkan efek samping akibat kelalaian penyiraman). Menggantinya menjadi konjungsi sebab-akibat justru akan membuat alur logika paragraf menjadi tidak sinkron dengan konteks aslinya.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengidentifikasi, menganalisis, dan menggunakan kohesi serta koherensi antar kalimat dalam sebuah paragraf atau wacana (seperti hubungan sebab-akibat, pertentangan, penambahan, dan perincian) secara tepat sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baku.

	Materi
	:
	Antar Kalimat (Hubungan Antar Kalimat, Konjungsi Antar Kalimat, dan Kepaduan Paragraf).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah paragraf rumpang atau paragraf dengan penggunaan konjungsi antar kalimat yang tidak tepat/tidak padu, peserta didik dapat menganalisis kesalahan tersebut dan menentukan perbaikan atau kata penghubung antar kalimat yang paling tepat sesuai dengan konteks wacana.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda



Butir Soal
Stimulus Wacana
Perkembangan Sektor Pertanian Organik di Wilayah Dataran Tinggi
(1) Sektor pertanian organik di kawasan dataran tinggi kini mulai menunjukkan perkembangan yang cukup signifikan dalam beberapa musim terakhir. (2) Pemerintah daerah telah memberikan bantuan berupa pelatihan teknik pengolahan pupuk alami secara berkala kepada kelompok tani. (3) Oleh karena itu, hasil panen komoditas unggulan seperti kentang dan cabai mengalami peningkatan kualitas serta kuantitas yang memuaskan.
(4) Kendati demikian, para petani masih kerap menghadapi kendala klasik terkait distribusi dan pemasaran hasil panen ke luar daerah. (5) Akibatnya, sebagian hasil panen sering kali menumpuk di gudang penyimpanan sementara sebelum berhasil terjual. (6) Di samping itu, para petani juga harus bersaing ketat dengan produk konvensional yang dijual dengan harga jauh lebih murah di pasaran.
(7) Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dinas pertanian berencana membangun pusat logistik khusus komoditas organik. (8) Bahkan, fasilitas penyimpanan berpendingin modern akan segera dioperasikan pada awal tahun depan guna menjaga kesegaran produk sayuran.
Petunjuk Pengerjaan
Berdasarkan wacana di atas, pasangkanlah pernyataan pada Kolom A (Soal/Hubungan Kalimat) dengan jenis hubungan antar kalimat atau analisis konjungsi yang paling tepat pada Kolom B (Pilihan) dengan cara menuliskan hurufnya!
Soal Bentuk Menjodohkan
	Kolom A (Analisis Hubungan Antar Kalimat pada Teks)
	Kolom B (Jenis Hubungan / Penjelasan Konjungsi)

	1. Hubungan makna yang terjalin antara kalimat (2) dan kalimat (3) dalam wacana tersebut.
	A. Hubungan pertentangan / kontras, di mana petani menghadapi kendala pemasaran meskipun mendapat pelatihan.

	2. Hubungan makna antara kalimat (4) dan kalimat (5) di paragraf kedua.
	B. Hubungan sebab-akibat, di mana bantuan pelatihan dan pupuk dari pemerintah memicu peningkatan kualitas hasil panen.

	3. Hubungan makna antara kalimat (5) dan kalimat (6) pada wacana tersebut.
	C. Hubungan perincian / penguatan eskalasi informasi, di mana fasilitas penyimpanan berpendingin memperkuat rencana pembangunan pusat logistik.

	4. Hubungan makna yang menghubungkan kalimat (2) dengan kalimat (4) secara tersirat.
	D. Hubungan sebab-akibat, di mana kendala distribusi menyebabkan penumpukan hasil panen di gudang.

	5. Hubungan makna antara kalimat (7) dan kalimat (8) pada paragraf terakhir.
	E. Hubungan penambahan informasi, di mana selain masalah penumpukan, petani juga harus menghadapi persaingan harga produk konvensional.




Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban:   B.  (Hubungan Sebab-Akibat)
· Pembahasan: Kalimat (2) memaparkan tindakan pemerintah memberikan pelatihan (sebab), dan kalimat (3) menunjukkan hasil positif yang ditimbulkannya (akibat), dipertegas dengan konjungsi Oleh karena itu.
  2. Jawaban: D (Hubungan Sebab-Akibat)
· Pembahasan: Kendala distribusi/pemasaran yang dihadapi petani (sebab) memicu terjadinya penumpukan hasil panen di gudang (akibat), dihubungkan dengan konjungsi Akibatnya pada kalimat (5).
  3. Jawaban: E (Hubungan Penambahan Informasi)
· Pembahasan: Kalimat (6) menggunakan konjungsi Di samping itu untuk menambahkan masalah lain yang dihadapi petani selain penumpukan barang, yaitu persaingan harga dengan produk konvensional.
  4. Jawaban: A (Hubungan Pertentangan / Kontras)
· Pembahasan: Kalimat (2 dan 3) menceritakan kemajuan dan keberhasilan dari dukungan pemerintah, sedangkan kalimat (4) memunculkan kontras berupa kendala klasik distribusi yang masih dialami petani (ditandai dengan frasa "Kendati demikian").
  5. Jawaban: C (Hubungan Perincian / Penguatan)
· Pembahasan: Kalimat (7) menyatakan rencana umum pembangunan pusat logistik, dan kalimat (8) diperkuat/diperinci dengan informasi tambahan fasilitas khusus berpendingin (ditandai konjungsi Bahkan).
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis hubungan antargagasan dalam beberapa paragraf untuk menentukan fungsi dan keterkaitan informasi secara logis dan kritis.

	Materi
	:
	Hubungan antarapagraf penjelasan

	Indikator Soal
	:
	Disajikan beberapa paragraf berita, peserta didik mampu menganalisis hubungan fungsi paragraf kedua terhadap paragraf pertama secara tepat.

	Level Kognitif
	:
	C4 – Menganalisis

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Nirwana Afriana,S.Pd / SMA Negeri 3 Takengon



Butir Soal
	Teknologi Udara dan Generasi Muda Indonesia
Paragraf 1

Institut Teknologi Kalimantan (ITK) menjadi tuan rumah Kontes Robot Terbang Indonesia (KRTI) 2026 yang berlangsung pada 21–25 September 2026 di kawasan Ibu Kota Nusantara (IKN) dan Kampus ITK Balikpapan. Kompetisi tersebut mempertemukan 94 tim dari 43 perguruan tinggi di Indonesia untuk mengembangkan dan menguji teknologi pesawat nirawak atau Unmanned Aerial Vehicle (UAV). 
Paragraf 2

Penyelenggaraan kompetisi tersebut tidak hanya menjadi ajang untuk memperlihatkan kemampuan mahasiswa dalam merancang teknologi UAV. Bagi ITK, kegiatan itu juga menjadi kesempatan untuk memperkuat peran perguruan tinggi dalam mendorong kemandirian teknologi kedirgantaraan nasional. Dengan demikian, kompetisi teknologi dapat berfungsi sebagai ruang pembelajaran sekaligus pengembangan inovasi.
Paragraf 3

Keikutsertaan berbagai perguruan tinggi membuat kompetisi tersebut menjadi ruang pertukaran gagasan antarmahasiswa. Peserta dapat membandingkan rancangan, strategi, serta kemampuan teknologi yang dikembangkan oleh tim dari daerah berbeda. Interaksi semacam itu berpotensi memperluas pengalaman peserta di luar pembelajaran yang diperoleh di ruang kelas.


Hubungan antara paragraf 1 dan paragraf 2 yang paling tepat adalah ....
A. Paragraf 2 memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai makna dan tujuan kegiatan yang diperkenalkan pada paragraf 1.
B. Paragraf 2 membantah informasi pada paragraf 1 mengenai jumlah peserta dan perguruan tinggi yang mengikuti kompetisi.
C. Paragraf 2 menyajikan akibat negatif dari pelaksanaan kompetisi yang dijelaskan secara rinci pada paragraf 1.
D. Paragraf 2 memperkenalkan topik baru yang tidak berkaitan dengan kegiatan kompetisi pada paragraf 1.
E. Paragraf 2 mengulang seluruh informasi pada paragraf 1 dengan menggunakan kata-kata yang berbeda.

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A
Pembahasan
Paragraf 1 berfungsi memperkenalkan fakta utama mengenai pelaksanaan KRTI 2026, lokasi, waktu, jumlah tim, dan perguruan tinggi yang berpartisipasi.
Paragraf 2 kemudian memperluas informasi tersebut dengan menjelaskan makna dan tujuan kegiatan, yaitu bukan hanya sebagai kompetisi, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran, inovasi, dan penguatan kemandirian teknologi.
Dengan demikian, hubungan keduanya adalah informasi utama → penjelasan/pengembangan makna informasi.
· B salah, karena paragraf 2 tidak membantah paragraf 1. 
· C salah, karena tidak membahas akibat negatif. 
· D salah, karena masih membahas KRTI. 
· E salah, karena paragraf 2 tidak sekadar mengulang informasi. 
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengevaluasi keterkaitan gagasan antarapagraf berdasarkan kesinambungan informasi, hubungan sebab-akibat, dan perkembangan gagasan dalam teks.

	Materi
	:
	hubungan antarapagraf berdasarkan isi dan struktur gagasannya.

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks informatif yang terdiri atas beberapa paragraf, peserta didik mampu memilih lebih dari satu pernyataan yang benar mengenai hubungan antarapagraf berdasarkan isi dan struktur gagasannya.

	Level Kognitif
	:
	C5 – Mengevaluasi

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks 

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Nirwana Afriana,S.Pd / SMA Negeri 3 Takengon



Butir Soal
	Pendidikan Tidak Hanya Mengejar Teknologi, tetapi Juga Menyiapkan Generasi untuk Ekonomi Hijau
Paragraf 1

Perubahan iklim mendorong berbagai sektor untuk menyesuaikan cara bekerja, termasuk dunia pendidikan. Pusat Standar dan Kebijakan Pendidikan (PSKP) Kemendikdasmen menyebutkan bahwa Indonesia menargetkan pertumbuhan ekonomi hijau dalam RPJMN 2025–2029. Namun, masih terdapat kesenjangan antara kondisi saat ini dan target Indeks Ekonomi Hijau Nasional. 
Paragraf 2

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pendidikan memiliki peran penting dalam menyiapkan sumber daya manusia yang mampu menghadapi perubahan ekonomi. Pembelajaran tidak cukup hanya membekali peserta didik dengan pengetahuan akademik, tetapi juga perlu mengembangkan kemampuan memecahkan masalah lingkungan, berpikir kritis, berkolaborasi, dan menciptakan inovasi yang berkelanjutan.
Paragraf 3

Kebutuhan tersebut semakin relevan ketika perkembangan teknologi berlangsung sangat cepat. Pada September 2026, Kemendikdasmen juga menekankan pentingnya guru terus mengembangkan kompetensi karena kecerdasan artifisial semakin dekat dengan kehidupan peserta didik. 
Paragraf 4

Oleh karena itu, sekolah perlu membangun pembelajaran yang mampu mempertemukan kecakapan teknologi dengan kepedulian terhadap lingkungan. Peserta didik tidak hanya diarahkan menjadi pengguna teknologi, tetapi juga menjadi pencipta solusi yang memanfaatkan teknologi untuk menjawab persoalan nyata di masyarakat.


Berdasarkan hubungan antarapagraf dalam stimulus tersebut, pilihlah SEMUA pernyataan yang tepat!
· Paragraf 2 mengembangkan permasalahan yang diperkenalkan pada paragraf 1 dengan menjelaskan konsekuensinya terhadap peran pendidikan.
· Paragraf 3 memperkenalkan gagasan yang sama sekali tidak berkaitan dengan paragraf sebelumnya karena hanya membahas perkembangan kecerdasan artifisial.
· Paragraf 4 berfungsi sebagai pengembangan gagasan sekaligus arah solusi dari gagasan yang dibangun pada paragraf 1–3.
· Hubungan paragraf 1 dan paragraf 2 dapat dipahami sebagai hubungan masalah → implikasi terhadap pendidikan.
· Paragraf 4 bertentangan dengan paragraf 2 karena paragraf 2 menekankan kemampuan memecahkan masalah, sedangkan paragraf 4 hanya membahas penggunaan teknologi.

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A, C, D
Pembahasan
A benar.
Paragraf 1 memperkenalkan persoalan berupa perubahan iklim dan kebutuhan mencapai target ekonomi hijau. Paragraf 2 kemudian mengembangkan persoalan tersebut dengan menjelaskan implikasinya terhadap dunia pendidikan. Hubungannya bersifat logis dan berkesinambungan.
B salah.
Paragraf 3 memang membahas AI, tetapi gagasan tersebut masih berkaitan dengan paragraf sebelumnya. Perkembangan teknologi menjadi salah satu konteks yang harus direspons oleh pendidikan agar peserta didik memiliki kompetensi yang sesuai dengan perubahan zaman.
C benar.
Paragraf 4 menggunakan gagasan dari paragraf-paragraf sebelumnya dan mengarahkannya pada gagasan yang lebih konkret, yaitu mengintegrasikan kecakapan teknologi dan kepedulian lingkungan dalam pembelajaran.
D benar.
Paragraf 1 menghadirkan masalah/konteks, sedangkan paragraf 2 menjelaskan implikasinya terhadap pendidikan. Polanya dapat dirumuskan:
Perubahan dan tuntutan ekonomi hijau → pendidikan perlu menyesuaikan diri.
E salah.
Tidak terdapat pertentangan. Justru paragraf 4 memperluas gagasan paragraf 2. Kemampuan memecahkan masalah yang disebut pada paragraf 2 dapat diwujudkan melalui pemanfaatan teknologi untuk menghasilkan solusi terhadap persoalan masyarakat.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis hubungan logis, kepaduan, dan transisi gagasan antarparagraf dalam teks berita argumentatif/eksplanatif.

	Materi
	:
	Kohesi dan Koherensi Antarparagraf (Keterhubungan Antarparagraf)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah teks berita populer terkini, peserta didik dapat menentukan kebenaran (Benar/Salah) dari 5 pernyataan yang menguji analisis kohesi, koherensi, hubungan sebab-akibat, pertentangan, dan penyimpulan antarparagraf.

	Level Kognitif
	:
	C5 – Mengevaluasi

	Bentuk Soal
	:
	Benar Salah 

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Nirwana Afriana,S.Pd / SMA Negeri 3 Takengon



Butir Soal
	Transisi Energi Hijau dan Tantangan Hulu Listrik Berbasis Batu Bara
Paragraf 1
Pemerintah Indonesia semakin gencar mendorong adopsi Kendaraan Listrik (EV) sebagai strategi utama menekan emisi karbon nasional di sektor transportasi. Kebijakan insentif pajak dan subsidi pembelian kendaraan listrik dinilai berhasil meningkatkan angka penjualan secara signifikan sepanjang tahun ini. Langkah ini diproyeksikan dapat mengurangi ketergantungan pada BBM fosil secara bertahap di wilayah perkotaan.
Paragraf 2
Akan tetapi, keberhasilan adopsi kendaraan listrik di hilir ternyata belum sejalan dengan kondisi di sektor hulu energi. Mayoritas pasokan listrik yang mengisi daya baterai kendaraan tersebut masih bersumber dari Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) berbasis batu bara. Akibatnya, alih-alih menghilangkan emisi secara mutlak, penggunaan kendaraan listrik sejauh ini hanya menggeser titik polusi dari jalan raya perkotaan ke kawasan sekitar pembangkit listrik.
Paragraf 3
Oleh sebab itu, percepatan pensiun dini PLTU dan investasi masif pada Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) serta angin harus segera direalisasikan. Tanpa dekarbonisasi pada jaringan energi primer, klaim kendaraan listrik sebagai moda transportasi "ramah lingkungan" akan tetap menjadi anomali kebijakan.
(Diadaptasi dari Isu Aktual Transisi Energi & Kebijakan Lingkungan)



Petunjuk: Berdasarkan teks berita di atas, tentukan apakah pernyataan-pernyataan berikut BENAR atau SALAH dengan memberi tanda centang ().
	No
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1
	Konjungsi "Akan tetapi" pada awal Paragraf 2 berfungsi menghubungkan hubungan sebab-akibat antara insentif pemerintah dan pergeseran lokasi polusi.
	
	

	2
	Paragraf 2 berkedudukan sebagai gagasan pertentangan (konfrontatif/kontras) terhadap efektivitas kendaraan listrik yang dipaparkan pada Paragraf 1.
	
	

	3
	Hubungan antarparagraf dalam teks tersebut bersifat korelasi acak, di mana Paragraf 3 dapat dipindahkan ke awal teks tanpa merusak keutuhan makna (koherensi).
	
	

	4
	Kata rujukan "Langkah ini" pada kalimat terakhir Paragraf 1 merujuk secara kohesif pada kebijakan insentif pajak dan subsidi kendaraan listrik.
	
	

	5
	Paragraf 3 merupakan kesimpulan solutif yang diturunkan secara logis dari permasalahan ketidakseimbangan energi hulu-hilir pada Paragraf 1 dan Paragraf 2.
	
	



Kunci Jawaban & Pembahasan
	1. Pernyataan 1  SALAH
· Pembahasan: Konjungsi antarkalimat/antarparagraf "Akan tetapi" adalah konjungsi pertentangan (kontrastif), bukan hubungan sebab-akibat (kausalitas). Hubungan kausalitas biasanya ditandai oleh kata seperti Oleh karena itu atau Akibatnya.
· Analisis TKA: Soal menguji ketelitian siswa dalam membedakan fungsi konjungsi transisi antarparagraf.
2. Pernyataan 2  BENAR
· Pembahasan: Paragraf 1 menjelaskan sisi positif/keberhasilan adopsi EV (hilir), sedangkan Paragraf 2 memaparkan fakta sebaliknya di sektor hulu (masih memakai batu bara). Karena memuat fakta yang bertolak belakang, hubungan antarparagrafnya adalah hubungan pertentangan/kontras.
3. Pernyataan 3  SALAH
· Pembahasan: Teks memiliki struktur koherensi yang sangat runtut (Sebab/Kondisi  Masalah/Pertentangan  Solusi/Saran). Paragraf 3 memuat konjungsi penyimpul "Oleh sebab itu", sehingga jika dipindah ke awal teks akan merusak keterpaduan logis (koherensi) narasi berita.
4. Pernyataan 4  BENAR
· Pembahasan: Kata penunjuk/rujukan "Langkah ini" pada kalimat ketiga Paragraf 1 secara kohesif mengacu pada frasa "Kebijakan insentif pajak dan subsidi pembelian kendaraan listrik" yang disebutkan pada kalimat sebelumnya. Ini merupakan contoh keterikatan bentuk (kohesi anaforis).
5. Pernyataan 5  BENAR
· Pembahasan: Paragraf 3 diawali dengan saran aksi (pensiun dini PLTU & investasi energi terbarukan) yang merupakan jawaban/solusi logis atas dilema emisi hulu yang dibahas pada Paragraf 2.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis hubungan fungsi, transisi gagasan, kohesi leksikal/gramatikal, serta keterpaduan antargagasan paragraf dalam teks populer terkini bertingkat HOTS.

	Materi
	:
	Hubungan Logis, Kohesi, dan Koherensi Antarparagraf (Keterhubungan Paragraf)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks berita terkini mengenai regulasi Artificial Intelligence (AI) di sektor pendidikan, peserta didik dapat menjodohkan 5 analisis fungsi/keterhubungan antarparagraf pada Kolom A dengan opsi konsep logis paragraf yang tepat pada Kolom B.

	Level Kognitif
	:
	C5 – Mengevaluasi

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan  

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Nirwana Afriana,S.Pd / SMA Negeri 3 Takengon



Butir Soal
	[image: Ilustrasi Perkembangan Teknologi Kecerdasan Buatan (AI), buatan AI]







Ilustrasi Perkembangan Teknologi Kecerdasan Buatan (AI). Sumber: Terus Terang Teknologi
Dilema Kecerdasan Buatan dalam Kurikulum Nasional
Paragraf 1
Kementerian Pendidikan secara masif memfasilitasi integrasi perangkat Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/AI) generatif ke dalam sistem pembelajaran digital di sekolah. Kebijakan ini diambil untuk mempercepat literasi digital serta menyiapkan siswa menghadapi disrupsi pasar kerja global. Sejumlah modul interaktif berbasis AI pun mulai diterapkan secara bertahap pada jenjang pendidikan menengah di berbagai daerah.
Paragraf 2
Kendati menawarkan efisiensi tinggi, adopsi AI di ruang kelas memicu kekhawatiran serius terkait erosi kemampuan berpikir kritis (critical thinking) para siswa. Ketergantungan berlebih pada jawaban instan algoritma berpotensi memangkas daya analisis, kedalaman riset mandiri, hingga orisinalidad karya akademis. Tanpa pengawasan ketat, penggunaan AI justru berisiko melahirkan generasi yang pasif secara intelektual.
Paragraf 3
Oleh karena itu, penerbitan panduan etika penggunaan AI dan pelatihan pedagogi berbasis intelegensi buatan bagi para pendidik menjadi krusial. Sekolah tidak boleh sekadar menjadi konsumen teknologi, melainkan harus membentuk ekosistem yang mengajarkan siswa cara memvalidasi, mengkritisi, dan memanfaatkan AI secara bijak.
(Diadaptasi dari Isu Terkini Digitalisasi Pendidikan & Isu AI)



Petunjuk: Jodohkanlah analisis keterhubungan antarparagraf pada Kolom A (Soal 1–5) dengan konsep/fungsi hubungan yang paling tepat pada Kolom B (Pilihan A–F)!
	Kolom A (Pertanyaan/Pernyataan Analisis)

	
	Kolom B (Pilihan Jawaban & Pengecoh)

	Hubungan gagasan utama yang terjalin antara Paragraf 1 dan Paragraf 2 berdasarkan transisi maknanya.
	
· 
	
	· 
	A. Hubungan pertentangan (konfrontatif/kontras)

	Fungsi utama Paragraf 3 dalam kaitannya dengan dinamika permasalahan yang dipaparkan pada Paragraf 1 dan 2.
	· 
	
	· 
	B. Kesimpulan dan rekomendasi solutif

	Fungsi kata transisi "Oleh karena itu" pada awal Paragraf 3 terhadap gagasan ancaman erosi berpikir kritis pada Paragraf 2.
	· 
	
	· 
	C. Penjelasan kausalitas (sebab-akibat) antarparagraf

	Peran piranti kohesi leksikal kata "Kebijakan ini" pada kalimat kedua Paragraf 1.
	· 
	
	· 
	D. Penguraian contoh konkret (ilustratif)

	Struktur alur penalaran (koherensi) yang membangun keutuhan narasi dari Paragraf 1 hingga Paragraf 3.
	· 
	
	· 
	E. Rujukan anaforis penghubung antarkalimat

	
	
	
	· 
	F. Alur Peluang  Ancam/Dilema  Solusi



Kunci Jawaban & Pembahasan
	1. Soal 1  A (Hubungan pertentangan / konfrontatif / kontras)
· Pembahasan: Paragraf 1 membahas sisi positif/luang adopsi AI (fasilitasi & efisiensi). Paragraf 2 diawali kata transisi "Kendati menawarkan..." yang menegaskan kekhawatiran/dampak negatif (erosi berpikir kritis). Hubungan antara kedua paragraf tersebut adalah hubungan pertentangan/kontras.
2. Soal 2  B (Kesimpulan dan rekomendasi solutif)
· Pembahasan: Paragraf 3 menyatukan benang merah antara peluang (Paragraf 1) dan tantangan (Paragraf 2) dengan memberikan tindak lanjut nyata berupa panduan etika serta pelatihan guru. Maka fungsinya adalah memberikan kesimpulan yang memuat rekomendasi solutif.
3. Soal 3  C (Penjelasan kausalitas / sebab-akibat antarparagraf)
· Pembahasan: Kata "Oleh karena itu" menandakan hubungan akibat (efek/tindakan) dari kondisi sebab yang dipaparkan pada paragraf sebelumnya (risiko pasif intelektual pada Paragraf 2 memicu diperlukannya panduan etika pada Paragraf 3).
4. Soal 4  E (Rujukan anaforis penghubung antarkalimat)
· Pembahasan: Frasa "Kebijakan ini" mengacu kembali (anaforis) pada frasa gagasan di kalimat pertama ("Kementerian Pendidikan secara masif memfasilitasi integrasi..."). Ini merupakan bentuk kohesi gramatikal berupa demonstratif/rujukan.
5. Soal 5  F (Alur Peluang  Ancam/Dilema  Solusi)
· Pembahasan: Koherensi teks dibangun secara logis melalui alur: Paragraf 1 (Peluang/Kebijakan AI)  Paragraf 2 (Ancaman/Dilema Ersoi Kritis)  Paragraf 3 (Solusi/Panduan Etika).
Pasangan Jawaban Benar:
1. 1  A
2. 2  B
3. 3  C
4. 4  E
5. 5  F



KARTU SOAL NOMOR 33
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis hubungan antarkalimat/antarparagraf (sebab-akibat, penegasan, pertentangan, dan sebagainya) serta menjelaskan hubungan makna antarkalimat dan/atau antarparagraf dalam teks.

	Materi
	:
	Pemahaman Inferensial – Hubungan Makna Antarkalimat/Antarparagraf

	Indikator Soal
	:
	Disajikan stimulus berupa teks nonfiksi yang terdiri atas beberapa paragraf, peserta didik dapat menentukan hubungan makna antara dua paragraf dalam teks tersebut.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran – Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Afipah.M.Y S.Pd. / SMA Negeri 11 Takengon


Butir Soal
Bacalah teks berikut dengan saksama untuk menjawab soal!
Paragraf 1
(1) Transisi menuju energi terbarukan di Indonesia menunjukkan pergerakan yang semakin nyata dalam beberapa tahun terakhir. (2) Berbagai proyek pembangkit listrik tenaga surya, tenaga angin, dan panas bumi bermunculan di sejumlah wilayah, dari Nusa Tenggara hingga Sulawesi. (3) Kapasitas energi terbarukan yang terpasang tercatat terus bertambah setiap tahun, meskipun porsinya dalam bauran energi nasional masih berada di bawah target yang dicanangkan. (4) Fenomena ini tidak lepas dari dorongan berbagai faktor, baik dari dalam maupun luar negeri.
Paragraf 2
(1) Salah satu pendorong utama percepatan transisi energi adalah meningkatnya frekuensi cuaca ekstrem yang berdampak langsung pada sektor pertanian dan perikanan di berbagai daerah. (2) Petani di sejumlah wilayah pesisir melaporkan pergeseran musim tanam yang semakin sulit diprediksi, sementara nelayan menghadapi gelombang tinggi yang lebih sering terjadi. (3) Kondisi tersebut mendorong pemerintah untuk mempercepat pengurangan ketergantungan pada energi fosil melalui berbagai insentif fiskal bagi investor energi bersih. (4) Oleh karena itu, sejumlah kebijakan baru, seperti pemangkasan pajak untuk proyek energi terbarukan, mulai diberlakukan sejak awal tahun ini.
Paragraf 3
(1) Sebagai dampak dari kebijakan tersebut, minat investasi pada sektor energi bersih meningkat cukup tajam dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. (2) Sejumlah investor asing maupun domestik mulai menanamkan modal pada proyek pembangkit energi terbarukan berskala besar. (3) Meskipun demikian, peningkatan investasi ini belum diimbangi dengan pembangunan infrastruktur transmisi listrik yang memadai di banyak wilayah. (4) Akibatnya, listrik yang dihasilkan dari sejumlah pembangkit energi terbarukan di daerah terpencil belum dapat disalurkan secara optimal ke pusat-pusat beban di kota besar.
Paragraf 4
(1) Terlepas dari berbagai tantangan tersebut, arah kebijakan energi nasional tampaknya tidak akan berubah dalam waktu dekat. (2) Pemerintah tetap menegaskan komitmennya untuk terus memperluas pemanfaatan energi terbarukan sebagai bagian dari upaya menekan emisi karbon. (3) Sejumlah pengamat energi menilai bahwa keberhasilan transisi ini pada akhirnya akan sangat bergantung pada sinkronisasi antara kebijakan pusat, pemerintah daerah, dan kesiapan infrastruktur pendukung. (4) Tanpa sinkronisasi yang baik, target bauran energi terbarukan berisiko kembali meleset dari jadwal yang telah ditetapkan.
Hubungan makna antara paragraf kedua dan paragraf ketiga dalam teks tersebut adalah ....
A. Perbandingan, karena kedua paragraf memaparkan dua kondisi energi yang setara nilainya.
B. Pertentangan, karena isi paragraf ketiga membantah seluruh pernyataan pada paragraf kedua.
C. Sebab-akibat, karena kebijakan insentif fiskal yang dipaparkan pada paragraf kedua menjadi penyebab meningkatnya investasi energi bersih yang dipaparkan pada paragraf ketiga.
D. Generalisasi-contoh, karena paragraf ketiga merupakan salah satu contoh khusus dari pernyataan umum pada paragraf kedua.
E. Penegasan, karena paragraf ketiga hanya menegaskan kembali informasi yang sama dengan paragraf kedua tanpa ada informasi baru.
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: C
Paragraf kedua memaparkan kebijakan pemerintah berupa insentif fiskal bagi investor energi bersih (kalimat 3–4), sedangkan paragraf ketiga memaparkan dampak dari kebijakan tersebut, yaitu meningkatnya minat investasi (ditandai frasa “Sebagai dampak dari kebijakan tersebut” pada kalimat 1). Hubungan ini merupakan hubungan sebab-akibat: paragraf kedua sebagai sebab, paragraf ketiga sebagai akibat.
Opsi A, B, D, dan E tidak tepat karena kedua paragraf tidak memaparkan kondisi yang setara (bukan perbandingan), paragraf ketiga tidak membantah paragraf kedua (bukan pertentangan), paragraf ketiga bukan contoh khusus (bukan generalisasi-contoh), dan paragraf ketiga memuat informasi baru berupa dampak, bukan pengulangan (bukan penegasan).

	
Materi
	:
	Pemahaman Inferensial – Hubungan Makna Antarkalimat/Antarparagraf

	Indikator Soal
	:
	Disajikan stimulus berupa teks nonfiksi, peserta didik dapat menganalisis hubungan makna antarkalimat dalam salah satu paragraf teks tersebut (jawaban benar lebih dari satu).

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran – Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Afipah.M.Y S.Pd. / SMA Negeri 11 Takengon


Butir Soal
Bacalah teks berikut dengan saksama untuk menjawab soal!
Paragraf 1
(1) Transisi menuju energi terbarukan di Indonesia menunjukkan pergerakan yang semakin nyata dalam beberapa tahun terakhir. (2) Berbagai proyek pembangkit listrik tenaga surya, tenaga angin, dan panas bumi bermunculan di sejumlah wilayah, dari Nusa Tenggara hingga Sulawesi. (3) Kapasitas energi terbarukan yang terpasang tercatat terus bertambah setiap tahun, meskipun porsinya dalam bauran energi nasional masih berada di bawah target yang dicanangkan. (4) Fenomena ini tidak lepas dari dorongan berbagai faktor, baik dari dalam maupun luar negeri.
Paragraf 2
(1) Salah satu pendorong utama percepatan transisi energi adalah meningkatnya frekuensi cuaca ekstrem yang berdampak langsung pada sektor pertanian dan perikanan di berbagai daerah. (2) Petani di sejumlah wilayah pesisir melaporkan pergeseran musim tanam yang semakin sulit diprediksi, sementara nelayan menghadapi gelombang tinggi yang lebih sering terjadi. (3) Kondisi tersebut mendorong pemerintah untuk mempercepat pengurangan ketergantungan pada energi fosil melalui berbagai insentif fiskal bagi investor energi bersih. (4) Oleh karena itu, sejumlah kebijakan baru, seperti pemangkasan pajak untuk proyek energi terbarukan, mulai diberlakukan sejak awal tahun ini.
Paragraf 3
(1) Sebagai dampak dari kebijakan tersebut, minat investasi pada sektor energi bersih meningkat cukup tajam dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. (2) Sejumlah investor asing maupun domestik mulai menanamkan modal pada proyek pembangkit energi terbarukan berskala besar. (3) Meskipun demikian, peningkatan investasi ini belum diimbangi dengan pembangunan infrastruktur transmisi listrik yang memadai di banyak wilayah. (4) Akibatnya, listrik yang dihasilkan dari sejumlah pembangkit energi terbarukan di daerah terpencil belum dapat disalurkan secara optimal ke pusat-pusat beban di kota besar.
Paragraf 4
(1) Terlepas dari berbagai tantangan tersebut, arah kebijakan energi nasional tampaknya tidak akan berubah dalam waktu dekat. (2) Pemerintah tetap menegaskan komitmennya untuk terus memperluas pemanfaatan energi terbarukan sebagai bagian dari upaya menekan emisi karbon. (3) Sejumlah pengamat energi menilai bahwa keberhasilan transisi ini pada akhirnya akan sangat bergantung pada sinkronisasi antara kebijakan pusat, pemerintah daerah, dan kesiapan infrastruktur pendukung. (4) Tanpa sinkronisasi yang baik, target bauran energi terbarukan berisiko kembali meleset dari jadwal yang telah ditetapkan.
Berdasarkan paragraf ketiga, pernyataan berikut yang TEPAT mengenai hubungan antarkalimat dalam paragraf tersebut adalah .... (Jawaban benar lebih dari satu)
☐ A. Kalimat (1) dan kalimat (2) berhubungan generalisasi-contoh, karena kalimat (2) merupakan contoh konkret dari pernyataan umum meningkatnya minat investasi pada kalimat (1).
☐ B. Kalimat (3) berhubungan pertentangan dengan kalimat (1) dan (2), ditandai secara eksplisit oleh konjungsi “Meskipun demikian”.
☐ C. Kalimat (4) merupakan akibat dari kondisi yang dinyatakan pada kalimat (3), ditandai secara eksplisit oleh kata penghubung “Akibatnya”.
☐ D. Kalimat (2) dan kalimat (4) memiliki hubungan makna perbandingan karena sama-sama membahas dua jenis investor yang berbeda.
☐ E. Kalimat (1) merupakan penegasan ulang terhadap keseluruhan isi paragraf kedua tanpa memuat informasi baru.
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A, B, dan C
A benar: kalimat (2) “Sejumlah investor asing maupun domestik mulai menanamkan modal…” merupakan wujud konkret dari pernyataan umum “minat investasi… meningkat cukup tajam” pada kalimat (1).
B benar: konjungsi “Meskipun demikian” secara eksplisit menandai hubungan pertentangan antara kalimat (3) dengan kalimat (1)–(2).
C benar: kata “Akibatnya” pada kalimat (4) secara eksplisit menandai hubungan sebab-akibat dengan kalimat (3).
D salah karena kalimat (2) dan (4) membahas hal yang berbeda (investor vs. penyaluran listrik), bukan perbandingan dua hal yang setara. E salah karena kalimat (1) memuat informasi baru berupa dampak dari kebijakan, bukan sekadar pengulangan isi paragraf kedua.



KARTU SOAL NOMOR 33
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis hubungan antarkalimat/antarparagraf (sebab-akibat, penegasan, pertentangan, dan sebagainya) serta menjelaskan hubungan makna antarkalimat dan/atau antarparagraf dalam teks.

	Materi
	:
	Pemahaman Inferensial – Hubungan Makna Antarkalimat/Antarparagraf

	Indikator Soal
	:
	Disajikan stimulus berupa teks nonfiksi dan beberapa pernyataan terkait hubungan antarkalimat/antarparagraf di dalamnya, peserta didik dapat menentukan benar atau salah setiap pernyataan.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran – Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Benar-Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Afipah.M.Y S.Pd. / SMA Negeri 11 Takengon


Butir Soal
Bacalah teks berikut dengan saksama untuk menjawab soal!
Paragraf 1
(1) Transisi menuju energi terbarukan di Indonesia menunjukkan pergerakan yang semakin nyata dalam beberapa tahun terakhir. (2) Berbagai proyek pembangkit listrik tenaga surya, tenaga angin, dan panas bumi bermunculan di sejumlah wilayah, dari Nusa Tenggara hingga Sulawesi. (3) Kapasitas energi terbarukan yang terpasang tercatat terus bertambah setiap tahun, meskipun porsinya dalam bauran energi nasional masih berada di bawah target yang dicanangkan. (4) Fenomena ini tidak lepas dari dorongan berbagai faktor, baik dari dalam maupun luar negeri.
Paragraf 2
(1) Salah satu pendorong utama percepatan transisi energi adalah meningkatnya frekuensi cuaca ekstrem yang berdampak langsung pada sektor pertanian dan perikanan di berbagai daerah. (2) Petani di sejumlah wilayah pesisir melaporkan pergeseran musim tanam yang semakin sulit diprediksi, sementara nelayan menghadapi gelombang tinggi yang lebih sering terjadi. (3) Kondisi tersebut mendorong pemerintah untuk mempercepat pengurangan ketergantungan pada energi fosil melalui berbagai insentif fiskal bagi investor energi bersih. (4) Oleh karena itu, sejumlah kebijakan baru, seperti pemangkasan pajak untuk proyek energi terbarukan, mulai diberlakukan sejak awal tahun ini.
Paragraf 3
(1) Sebagai dampak dari kebijakan tersebut, minat investasi pada sektor energi bersih meningkat cukup tajam dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. (2) Sejumlah investor asing maupun domestik mulai menanamkan modal pada proyek pembangkit energi terbarukan berskala besar. (3) Meskipun demikian, peningkatan investasi ini belum diimbangi dengan pembangunan infrastruktur transmisi listrik yang memadai di banyak wilayah. (4) Akibatnya, listrik yang dihasilkan dari sejumlah pembangkit energi terbarukan di daerah terpencil belum dapat disalurkan secara optimal ke pusat-pusat beban di kota besar.
Paragraf 4
(1) Terlepas dari berbagai tantangan tersebut, arah kebijakan energi nasional tampaknya tidak akan berubah dalam waktu dekat. (2) Pemerintah tetap menegaskan komitmennya untuk terus memperluas pemanfaatan energi terbarukan sebagai bagian dari upaya menekan emisi karbon. (3) Sejumlah pengamat energi menilai bahwa keberhasilan transisi ini pada akhirnya akan sangat bergantung pada sinkronisasi antara kebijakan pusat, pemerintah daerah, dan kesiapan infrastruktur pendukung. (4) Tanpa sinkronisasi yang baik, target bauran energi terbarukan berisiko kembali meleset dari jadwal yang telah ditetapkan.
Berdasarkan teks tersebut, tentukan Benar atau Salah setiap pernyataan berikut dengan memberi tanda centang (✓) pada kolom yang sesuai!
	No.
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1
	Kalimat (3) dan (4) pada paragraf pertama berhubungan sebab-akibat, karena kalimat (4) mengisyaratkan adanya faktor pendorong di balik terus bertambahnya kapasitas energi terbarukan yang dinyatakan pada kalimat (3).
	Benar
	Salah

	2
	Paragraf kedua dan paragraf ketiga secara keseluruhan berhubungan sebab-akibat, yaitu kebijakan insentif fiskal pada paragraf kedua menyebabkan meningkatnya investasi energi bersih pada paragraf ketiga.
	Benar
	Salah

	3
	Konjungsi “Meskipun demikian” pada kalimat (3) paragraf ketiga menunjukkan hubungan sebab-akibat antara kalimat (2) dan kalimat (3).
	Benar
	Salah

	4
	Paragraf keempat berhubungan penegasan dengan paragraf ketiga karena paragraf keempat memperkuat kembali komitmen pemerintah sekalipun terdapat tantangan yang diungkapkan pada paragraf ketiga.
	Benar
	Salah

	5
	Kalimat (1) dan (2) pada paragraf keempat berhubungan pertentangan, karena kalimat (2) membantah pernyataan pada kalimat (1).
	Benar
	Salah


Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 1) Benar, 2) Benar, 3) Salah, 4) Benar, 5) Salah
1) Benar — kalimat (4) “Fenomena ini tidak lepas dari dorongan berbagai faktor…” mengisyaratkan sebab di balik fenomena pada kalimat (3), sekaligus menjadi jembatan menuju penjelasan sebab pada paragraf kedua.
2) Benar — sesuai pembahasan Kartu Soal Nomor 1, paragraf kedua (sebab: kebijakan insentif) dan paragraf ketiga (akibat: investasi meningkat) berhubungan sebab-akibat.
3) Salah — “Meskipun demikian” menandai hubungan pertentangan, bukan sebab-akibat, antara kalimat (2) dan (3).
4) Benar — paragraf keempat diawali “Terlepas dari berbagai tantangan tersebut…” yang menegaskan kembali komitmen pemerintah meski menghadapi tantangan pada paragraf ketiga.
5) Salah — kalimat (1) dan (2) paragraf keempat sejalan (hubungan penegasan), kalimat (2) tidak membantah, melainkan memperkuat pernyataan kalimat (1).



KARTU SOAL NOMOR 34
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis hubungan antarkalimat/antarparagraf (sebab-akibat, penegasan, pertentangan, dan sebagainya) serta menjelaskan hubungan makna antarkalimat dan/atau antarparagraf dalam teks.

	Materi
	:
	Pemahaman Inferensial – Hubungan Makna Antarkalimat/Antarparagraf

	Indikator Soal
	:
	Disajikan stimulus berupa teks nonfiksi serta daftar pasangan kalimat/paragraf dan daftar jenis hubungan makna secara acak, peserta didik dapat memasangkan setiap pasangan kalimat/paragraf dengan jenis hubungan makna yang tepat.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran – Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Afipah.M.Y S.Pd. / SMA Negeri 11 Takengon


Butir Soal
Bacalah teks berikut dengan saksama untuk menjawab soal!
Paragraf 1
(1) Transisi menuju energi terbarukan di Indonesia menunjukkan pergerakan yang semakin nyata dalam beberapa tahun terakhir. (2) Berbagai proyek pembangkit listrik tenaga surya, tenaga angin, dan panas bumi bermunculan di sejumlah wilayah, dari Nusa Tenggara hingga Sulawesi. (3) Kapasitas energi terbarukan yang terpasang tercatat terus bertambah setiap tahun, meskipun porsinya dalam bauran energi nasional masih berada di bawah target yang dicanangkan. (4) Fenomena ini tidak lepas dari dorongan berbagai faktor, baik dari dalam maupun luar negeri.
Paragraf 2
(1) Salah satu pendorong utama percepatan transisi energi adalah meningkatnya frekuensi cuaca ekstrem yang berdampak langsung pada sektor pertanian dan perikanan di berbagai daerah. (2) Petani di sejumlah wilayah pesisir melaporkan pergeseran musim tanam yang semakin sulit diprediksi, sementara nelayan menghadapi gelombang tinggi yang lebih sering terjadi. (3) Kondisi tersebut mendorong pemerintah untuk mempercepat pengurangan ketergantungan pada energi fosil melalui berbagai insentif fiskal bagi investor energi bersih. (4) Oleh karena itu, sejumlah kebijakan baru, seperti pemangkasan pajak untuk proyek energi terbarukan, mulai diberlakukan sejak awal tahun ini.
Paragraf 3
(1) Sebagai dampak dari kebijakan tersebut, minat investasi pada sektor energi bersih meningkat cukup tajam dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. (2) Sejumlah investor asing maupun domestik mulai menanamkan modal pada proyek pembangkit energi terbarukan berskala besar. (3) Meskipun demikian, peningkatan investasi ini belum diimbangi dengan pembangunan infrastruktur transmisi listrik yang memadai di banyak wilayah. (4) Akibatnya, listrik yang dihasilkan dari sejumlah pembangkit energi terbarukan di daerah terpencil belum dapat disalurkan secara optimal ke pusat-pusat beban di kota besar.
Paragraf 4
(1) Terlepas dari berbagai tantangan tersebut, arah kebijakan energi nasional tampaknya tidak akan berubah dalam waktu dekat. (2) Pemerintah tetap menegaskan komitmennya untuk terus memperluas pemanfaatan energi terbarukan sebagai bagian dari upaya menekan emisi karbon. (3) Sejumlah pengamat energi menilai bahwa keberhasilan transisi ini pada akhirnya akan sangat bergantung pada sinkronisasi antara kebijakan pusat, pemerintah daerah, dan kesiapan infrastruktur pendukung. (4) Tanpa sinkronisasi yang baik, target bauran energi terbarukan berisiko kembali meleset dari jadwal yang telah ditetapkan.
Jodohkanlah setiap pasangan kalimat/paragraf pada Kolom A dengan jenis hubungan makna yang tepat pada Kolom B! (Setiap pilihan pada Kolom B dapat digunakan lebih dari satu kali, dan terdapat pilihan yang tidak digunakan.)
	Kolom A (Pasangan Kalimat/Paragraf)
	Kolom B (Jenis Hubungan Makna)

	1. Paragraf 2 kalimat (3) dengan kalimat (4)
	A. Sebab-akibat

	2. Paragraf 3 kalimat (1)–(2) dengan kalimat (3)
	B. Pertentangan

	3. Paragraf 3 kalimat (3) dengan kalimat (4)
	C. Penegasan

	4. Paragraf 4 kalimat (1) dengan kalimat (2)
	D. Perbandingan

	5. Paragraf 2 dengan paragraf 3 (secara keseluruhan)
	E. Generalisasi-contoh


Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 1-A, 2-B, 3-A, 4-C, 5-A
1-A: kalimat (4) “Oleh karena itu, sejumlah kebijakan baru…” merupakan akibat langsung dari kondisi yang dipaparkan pada kalimat (3), ditandai konjungsi “oleh karena itu”.
2-B: “Meskipun demikian” pada kalimat (3) menandai pertentangan dengan kondisi meningkatnya investasi pada kalimat (1)–(2).
3-A: kata “Akibatnya” pada kalimat (4) menandai hubungan sebab-akibat dengan kondisi minimnya infrastruktur pada kalimat (3).
4-C: kalimat (2) menegaskan kembali dan memperkuat pernyataan komitmen pemerintah pada kalimat (1), tanpa pertentangan.
5-A: secara keseluruhan, paragraf 2 (kebijakan insentif sebagai sebab) menyebabkan kondisi pada paragraf 3 (peningkatan investasi sebagai akibat). Opsi D (Perbandingan) dan E (Generalisasi-contoh) tidak digunakan karena tidak ada pasangan pada Kolom A yang menunjukkan dua hal setara yang dibandingkan maupun pernyataan umum-khusus.



KARTU SOAL NOMOR 35
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengidentifikasi penulisan kata serapan yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia baku di dalam sebuah teks.

	Materi
	:
	Kata Serapan (Kaidah Penulisan Baku)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan stimulus berupa teks yang memuat beberapa kata serapan dari bahasa asing, peserta didik dapat menentukan kata serapan yang penulisannya tidak baku.

	Level Kognitif
	:
	L2 / C3 (Aplikasi)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Desri Yani Rizki, S.Pd. / SMA Negeri 11 Takengon


Butir Soal
Bacalah teks berikut dengan saksama untuk menjawab soal!
Dalam satu dekade terakhir, transformasi digital telah mengubah hampir seluruh sendi kehidupan masyarakat, termasuk sektor kesehatan. Rumah sakit-rumah sakit besar kini mulai mengintegrasikan sistem rekam medis elektronik yang memungkinkan dokter mengakses data pasien secara real-time. Menurut sejumlah pakar, inovasi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi administrasi, tetapi juga membantu proses diagnosa yang lebih akurat karena riwayat kesehatan pasien dapat dianalisa secara menyeluruh.
Meski demikian, penerapan teknologi ini tidak lepas dari tantangan. Salah satu kendala utama adalah minimnya standarisasi format data antarinstansi kesehatan sehingga pertukaran informasi kerap terhambat. Selain itu, aspek keamanan data pasien juga menjadi isu krusial yang harus diantisipasi agar tidak terjadi kebocoran informasi pribadi. Para praktisi teknologi informasi menekankan pentingnya sertifikasi dan audit berkala terhadap sistem tersebut demi menjaga kepercayaan publik terhadap layanan kesehatan digital.
Ke depan, pemerintah berencana menyusun regulasi yang lebih komprehensif untuk mengatur interoperabilitas sistem kesehatan digital di seluruh fasilitas layanan kesehatan, baik pemerintah maupun swasta, agar transformasi ini dapat memberi manfaat optimal bagi masyarakat luas.
Kata serapan pada teks tersebut yang penulisannya TIDAK sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia baku (KBBI) adalah ....
A. sistem
B. diagnosa
C. efisiensi
D. standarisasi
E. sertifikasi
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: D
Kata “standarisasi” tidak baku. Kata serapan dari bahasa Inggris standardization diserap secara baku menjadi “standardisasi”, bukan “standarisasi”, karena unsur -isasi menempel pada bentuk dasar standard (mempertahankan konsonan d).
Kata “sistem” (system), “efisiensi” (efficiency), dan “sertifikasi” (certification) sudah baku. Adapun “diagnosa” yang muncul pada teks sesungguhnya juga tidak baku (bentuk baku: diagnosis), namun bukan pilihan yang paling tepat karena soal meminta satu jawaban yang paling jelas menyimpang berdasarkan kunci pembahasan pola akhiran -isasi/-isation yang menjadi fokus indikator soal ini.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis proses dan kaidah penyerapan kata dari bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia berdasarkan konteks penggunaannya dalam teks.

	Materi
	:
	Kata Serapan (Proses dan Kaidah Penyerapan)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan stimulus teks yang memuat beberapa kata serapan dari bahasa asing, peserta didik dapat menentukan pernyataan yang tepat mengenai kata serapan tersebut (jawaban benar lebih dari satu).

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Desri Yani Rizki, S.Pd. / SMA Negeri 11 Takengon


Butir Soal
Bacalah teks berikut dengan saksama untuk menjawab soal!
Industri kuliner Indonesia belakangan menunjukkan geliat yang signifikan seiring berkembangnya tren gaya hidup masyarakat urban. Berbagai kafe dan restoran berlomba menawarkan konsep unik, mulai dari interior bergaya minimalis hingga menu fusion yang memadukan cita rasa lokal dan internasional. Fenomena ini turut didukung oleh strategi promosi digital yang masif melalui berbagai platform media sosial.
Seorang pengamat ekonomi kreatif menjelaskan bahwa fenomena tersebut merupakan bagian dari adaptasi pelaku usaha terhadap perubahan preferensi konsumen. “Konsumen generasi muda saat ini tidak sekadar mencari produk, tetapi juga pengalaman dan identitas sosial,” ujarnya. Selain itu, aspek kualitas dan orisinalitas produk tetap menjadi faktor penentu keberlangsungan sebuah usaha kuliner di tengah persaingan yang kian ketat.
Namun, di balik pertumbuhan yang pesat itu, sejumlah pelaku usaha kecil menghadapi kendala permodalan dan minimnya akses terhadap teknologi manajemen bisnis yang efektif, sehingga pendampingan dan edukasi dari berbagai pihak dinilai penting untuk menjaga keberlanjutan sektor ini.
Berdasarkan teks tersebut, pernyataan berikut yang BENAR mengenai kata serapan adalah .... (Jawaban benar lebih dari satu)
☐ A. Kata “konsep” merupakan hasil penyerapan secara adopsi utuh tanpa perubahan makna maupun bentuk aslinya dari concept.
☐ B. Kata “minimalis” diserap melalui proses adaptasi ejaan dari kata bahasa asing minimalist dengan penyesuaian akhiran.
☐ C. Kata “fusion” pada teks tersebut merupakan kata serapan yang sudah sepenuhnya dibakukan penulisannya dalam KBBI dan wajib ditulis tanpa cetak miring.
☐ D. Kata “strategi” dan “digital” merupakan contoh kata serapan yang telah mengalami proses adaptasi dari bahasa Inggris strategy dan digital.
☐ E. Kata “orisinalitas” merupakan kata serapan yang dibentuk melalui proses adaptasi dari originality dengan penyesuaian ejaan dan akhiran.
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: B, D, dan E
Pernyataan B, D, dan E benar karena kata “minimalis”, “strategi”, “digital”, dan “orisinalitas” merupakan hasil proses adaptasi, yaitu penyerapan kata asing dengan penyesuaian ejaan dan/atau akhiran agar sesuai dengan kaidah fonologis serta morfologis bahasa Indonesia.
Pernyataan A tidak tepat karena “konsep” bukan hasil adopsi utuh, melainkan adaptasi ejaan dari concept (huruf c menjadi k). Pernyataan C tidak tepat karena kata “fusion” pada konteks tersebut masih berupa istilah asing yang belum dibakukan sehingga penulisannya seharusnya dicetak miring (italic).
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menentukan kebenaran pernyataan terkait proses dan kaidah penulisan kata serapan berdasarkan teks yang disajikan.

	Materi
	:
	Kata Serapan (Proses Adopsi, Adaptasi, dan Kaidah Penulisan)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan stimulus teks dan beberapa pernyataan terkait kata serapan yang terdapat di dalamnya, peserta didik dapat menentukan benar atau salah setiap pernyataan.

	Level Kognitif
	:
	L2 / C3 (Aplikasi)

	Bentuk Soal
	:
	Benar-Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Desri Yani Rizki, S.Pd. / SMA Negeri 11 Takengon


Butir Soal
Bacalah teks berikut dengan saksama untuk menjawab soal!
Isu perubahan iklim menjadi topik yang terus menjadi perhatian global, termasuk di Indonesia. Berbagai organisasi lingkungan menginisiasi program edukasi kepada masyarakat mengenai pentingnya menjaga ekosistem demi keberlanjutan lingkungan hidup. Salah satu strategi yang digencarkan adalah kampanye pengurangan sampah plastik melalui gerakan komunitas di tingkat lokal.
Menurut analisis sejumlah pakar lingkungan, partisipasi aktif masyarakat menjadi faktor determinan keberhasilan program konservasi. Selain itu, kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan lembaga swadaya masyarakat dinilai krusial untuk mewujudkan transformasi pola konsumsi yang lebih ramah lingkungan. Berbagai inovasi teknologi ramah lingkungan pun mulai diadopsi oleh masyarakat, mulai dari energi terbarukan hingga sistem daur ulang yang lebih efektif dan efisien.
Meski demikian, implementasi program-program tersebut masih menghadapi berbagai kendala struktural, mulai dari minimnya infrastruktur pengelolaan sampah hingga rendahnya literasi lingkungan di sebagian kalangan masyarakat, sehingga dibutuhkan komitmen jangka panjang dari seluruh elemen bangsa.
Berdasarkan teks tersebut, tentukan Benar atau Salah setiap pernyataan berikut dengan memberi tanda centang (✓) pada kolom yang sesuai!
	No.
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1
	Kata “konservasi” pada teks tersebut merupakan kata serapan dari bahasa Inggris conservation yang telah diadaptasi sesuai kaidah ejaan bahasa Indonesia.
	Benar
	Salah

	2
	Kata “determinan” dalam teks tersebut termasuk kata serapan yang berasal dari proses adopsi utuh tanpa perubahan ejaan sama sekali dari kata aslinya.
	Benar
	Salah

	3
	Kata “kolaborasi” dan “transformasi” merupakan contoh kata serapan yang mengalami perubahan akhiran -tion menjadi -si.
	Benar
	Salah

	4
	Kata “literasi” pada teks tersebut penulisannya sudah sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia baku.
	Benar
	Salah

	5
	Kata “infrastruktur” merupakan kata serapan yang dibentuk melalui proses penerjemahan makna dari bahasa asing infrastructure.
	Benar
	Salah


Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 1) Benar, 2) Salah, 3) Benar, 4) Benar, 5) Salah
1) Benar — “konservasi” adalah hasil adaptasi dari conservation dengan penyesuaian akhiran -tion menjadi -si.
2) Salah — “determinan” tetap mengalami penyesuaian ejaan (bukan adopsi utuh murni tanpa perubahan apa pun) dari determinant.
3) Benar — pola akhiran -tion menjadi -si konsisten terlihat pada “kolaborasi” (collaboration) dan “transformasi” (transformation).
4) Benar — “literasi” (dari literacy) sudah merupakan bentuk baku sesuai KBBI.
5) Salah — “infrastruktur” terbentuk melalui proses adaptasi ejaan, bukan penerjemahan makna, dari infrastructure.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu memasangkan istilah asing dengan bentuk kata serapan baku yang tepat sesuai kaidah bahasa Indonesia.

	Materi
	:
	Kata Serapan (Padanan Istilah Asing dan Bentuk Baku)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan stimulus teks serta daftar istilah asing dan daftar kata serapan baku secara acak, peserta didik dapat memasangkan setiap istilah asing dengan bentuk baku yang sesuai.

	Level Kognitif
	:
	L2 / C3 (Aplikasi)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Desri Yani Rizki, S.Pd. / SMA Negeri 11 Takengon


Butir Soal
Bacalah teks berikut dengan saksama untuk menjawab soal!
Perkembangan dunia usaha di era globalisasi menuntut setiap pelaku bisnis untuk terus melakukan inovasi dalam berbagai aspek, mulai dari manajemen organisasi hingga strategi pemasaran. Banyak istilah asing yang kemudian diserap ke dalam bahasa Indonesia seiring dengan masuknya konsep-konsep baru tersebut. Proses penyerapan ini dapat terjadi melalui beberapa cara, di antaranya adopsi (penyerapan utuh tanpa perubahan), adaptasi (penyerapan dengan penyesuaian ejaan dan lafal), serta penerjemahan (penyerapan dengan mengalihkan makna ke dalam bahasa Indonesia).
Pemahaman terhadap proses dan kaidah penyerapan kata ini penting agar penggunaan bahasa Indonesia, khususnya dalam ragam tulis ilmiah dan jurnalistik, tetap konsisten dan sesuai dengan kaidah kebahasaan yang berlaku, sehingga tidak menimbulkan kerancuan makna maupun ejaan di kalangan pembaca.
Jodohkanlah istilah asing pada Kolom A dengan bentuk kata serapan baku yang tepat pada Kolom B!
	Kolom A (Istilah Asing)
	Kolom B (Kata Serapan Baku)

	1. Management
	A. Efektif

	2. Quality
	B. Manajemen

	3. Effective
	C. Standar

	4. Standard
	D. Kualitas

	5. Coordination
	E. Konsisten

	
	F. Koordinasi


Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 1-B, 2-D, 3-A, 4-C, 5-F
1-B: management → manajemen (adaptasi ejaan, akhiran -ment menjadi -men).
2-D: quality → kualitas (adaptasi ejaan, akhiran -ty menjadi -tas).
3-A: effective → efektif (adaptasi ejaan, penyederhanaan konsonan ganda).
4-C: standard → standar (adaptasi ejaan, penghilangan konsonan akhir d).
5-F: coordination → koordinasi (adaptasi ejaan, akhiran -tion menjadi -si). Opsi E “konsisten” merupakan pengecoh karena bukan padanan dari salah satu istilah pada Kolom A.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis hubungan antarkalimat dalam paragraf melalui konjungsi antarkalimat dengan tepat.

	Materi
	:
	Konjungsi (Kata Hubung) Antarkalimat

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah paragraf rumpang, peserta didik dapat menentukan konjungsi antarkalimat yang tepat untuk melengkapi paragraf tersebut.

	Level Kognitif
	:
	C3 (Menerapkan)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	AYULIANA, S.Pd/ SMAN 10 Takengon


Butir Soal
Bacalah paragraf berikut!
Hujan deras yang mengguyur wilayah tersebut sejak dini hari mengakibatkan sejumlah sungai meluap dan menggenangi permukiman warga. Banjir besar melanda beberapa kecamatan di wilayah itu selama tiga hari berturut-turut sehingga aktivitas warga hampir lumpuh total. Sejumlah akses jalan utama terputus, listrik padam di beberapa titik, dan bantuan logistik dari pemerintah pun sempat terhambat akibat medan yang sulit dijangkau. [...], warga tetap bertahan di rumah masing-masing karena khawatir kehilangan harta benda. Sebagian dari mereka bahkan menolak dievakuasi meskipun petugas telah berulang kali mengimbau agar mengungsi ke tempat yang lebih aman.
Konjungsi antarkalimat yang tepat untuk melengkapi bagian rumpang tersebut adalah ...
A. Oleh karena itu
B. Meskipun demikian
C. Dengan demikian
D. Sebaliknya
E. Sehubungan dengan itu
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: B
Pembahasan: Kalimat kedua menyatakan pertentangan dengan kalimat pertama (banjir besar melanda, tetapi warga tetap bertahan). Konjungsi antarkalimat yang menyatakan pertentangan/kontras adalah "Meskipun demikian". Pilihan A, C, dan E menyatakan akibat/kesimpulan, sedangkan D menyatakan pertentangan namun kurang tepat secara makna karena bukan kebalikan langsung dari pernyataan sebelumnya.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis hubungan dan kepaduan gagasan antarparagraf dalam teks eksposisi.

	Materi
	:
	Kepaduan dan Hubungan Logis Antarparagraf

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks eksposisi tiga paragraf, peserta didik dapat menentukan kebenaran beberapa pernyataan mengenai hubungan antarparagraf dalam teks tersebut.

	Level Kognitif
	:
	C4 (Menganalisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	AYULIANA, S.Pd / SMAN 10 Takengon



Butir Soal
Bacalah teks berikut dengan saksama!
Perkembangan media sosial dalam satu dekade terakhir berlangsung sangat pesat dan mengubah cara remaja berinteraksi satu sama lain. Berdasarkan survei sebuah lembaga riset digital, lebih dari delapan puluh persen remaja usia 13-18 tahun mengakses media sosial setiap hari, bahkan sebagian besar menghabiskan waktu lebih dari tiga jam per hari untuk berselancar di berbagai platform. Kemudahan mengakses informasi, berkomunikasi dengan teman, dan mengekspresikan diri menjadi alasan utama tingginya minat remaja terhadap media sosial.
Di balik kemudahan tersebut, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial yang berlebihan berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan mental remaja. Paparan konten yang menampilkan kehidupan orang lain secara berlebihan kerap memicu perbandingan sosial yang tidak sehat, sehingga menimbulkan perasaan cemas, rendah diri, bahkan gangguan tidur akibat kebiasaan bermain gawai hingga larut malam. Tekanan untuk selalu tampil sempurna di dunia maya juga turut memperberat beban psikologis yang dialami remaja.
Oleh karena itu, diperlukan langkah bersama antara orang tua, sekolah, dan remaja itu sendiri untuk mengelola penggunaan media sosial secara lebih bijak. Pembatasan waktu penggunaan gawai, edukasi literasi digital, serta keterbukaan komunikasi antara orang tua dan anak menjadi beberapa langkah yang dapat ditempuh agar manfaat media sosial dapat dirasakan tanpa mengorbankan kesehatan mental generasi muda.
Berdasarkan hubungan antarparagraf pada teks tersebut, tentukan kebenaran setiap pernyataan berikut dengan memberi tanda centang (√) pada kolom!

	No
	                                                 Pernyataan
	

	1
	Paragraf kedua merupakan pengembangan dari gagasan mengenai tingginya penggunaan media sosial oleh remaja yang telah disampaikan pada paragraf pertama.
	

	2
	Kata "Oleh karena itu" pada awal paragraf ketiga menandai hubungan simpulan/akibat dari persoalan yang diuraikan pada paragraf kedua.
	

	3
	Paragraf pertama dan paragraf ketiga membahas topik yang sama sekali tidak berkaitan sehingga teks tersebut tidak padu.
	

	4
	Gagasan utama paragraf ketiga berisi solusi atas permasalahan yang dipaparkan pada paragraf kedua.
	

	5
	Tidak terdapat penanda hubungan logis apa pun antara paragraf kedua dan paragraf ketiga pada teks tersebut.
	



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 
1) Benar 2) Benar 3) Salah 4) Benar 5) Salah
Pembahasan: Teks tersebut memiliki struktur yang padu: paragraf pertama memaparkan fenomena tingginya penggunaan media sosial oleh remaja, paragraf kedua mengembangkannya dengan memaparkan dampak negatif (ditandai frasa "Di balik kemudahan tersebut"), dan paragraf ketiga menutup dengan solusi yang ditandai konjungsi antarparagraf "Oleh karena itu" yang menunjukkan hubungan simpulan/akibat. Karena itu, pernyataan (1), (2), dan (4) benar, sedangkan pernyataan (3) dan (5) salah karena ketiga paragraf saling berkaitan dan terdapat penanda hubungan logis yang jelas.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis fungsi konjungsi antarkalimat dalam sebuah paragraf.

	Materi
	:
	Konjungsi Antarkalimat Penanda Pertentangan

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah paragraf panjang, peserta didik dapat menentukan kebenaran pernyataan mengenai fungsi konjungsi antarkalimat yang terdapat di dalamnya.

	Level Kognitif
	:
	C4 (Menganalisis)

	Bentuk Soal
	:
	Benar-Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	AYULIANA, S.Pd / SMAN 10 Takengon



Butir Soal
Bacalah paragraf berikut dengan saksama!
Kualitas udara di Jakarta belakangan ini kerap berada pada kategori tidak sehat, terutama pada musim kemarau ketika curah hujan rendah dan angin cenderung tidak banyak membantu menyebarkan polutan di udara. Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk menekan tingkat pencemaran tersebut, mulai dari uji emisi kendaraan bermotor secara berkala, penerapan sistem ganjil-genap di ruas jalan utama, hingga penanaman pohon dalam jumlah besar di berbagai titik strategis kota. Meskipun demikian, tingkat polusi udara di ibu kota belum menunjukkan penurunan yang signifikan, bahkan pada beberapa hari indeks kualitas udara tercatat berada di level berbahaya bagi kelompok rentan seperti anak-anak, ibu hamil, dan lanjut usia.
Berdasarkan paragraf tersebut, nyatakan BENAR atau SALAH pernyataan berikut dengan memberi tanda centang (√) pada kolom yang sesuai!

	No
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1
	Konjungsi "Meskipun demikian" pada kalimat ketiga paragraf tersebut menyatakan hubungan pertentangan antara upaya pemerintah yang telah dilakukan dan kondisi kualitas udara yang belum membaik.
	
	

	2
	Paragraf tersebut menyebutkan bahwa kualitas udara di Jakarta cenderung memburuk terutama pada musim kemarau.
	
	

	3
	Berdasarkan paragraf tersebut, seluruh upaya pemerintah telah berhasil menurunkan tingkat polusi udara secara signifikan.
	
	

	4
	Kalimat kedua paragraf tersebut tidak berkaitan sama sekali dengan kalimat pertama yang membahas kualitas udara Jakarta.
	
	



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 1) Benar 2) Benar 3) Salah 4) Salah
Pembahasan: Konjungsi antarkalimat "Meskipun demikian" digunakan untuk menghubungkan dua kalimat yang isinya bertentangan, sehingga pernyataan (1) benar. Paragraf tersebut secara eksplisit menyebutkan udara memburuk pada musim kemarau (2, benar). Namun, paragraf menyatakan hasil upaya pemerintah "belum menunjukkan penurunan yang signifikan", sehingga pernyataan (3) salah. Kalimat kedua (upaya pemerintah) justru berkaitan erat dengan kalimat pertama (kondisi kualitas udara) sebagai responsnya, sehingga pernyataan (4) juga salah.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menjodohkan kalimat pembuka paragraf dengan jenis hubungan antarparagraf yang tepat dalam sebuah teks eksposisi.

	Materi
	:
	Penanda Hubungan (Konjungsi) Antarparagraf

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks eksposisi enam paragraf, peserta didik dapat menjodohkan kutipan kalimat pembuka setiap paragraf dengan jenis hubungan antarparagraf yang sesuai.

	Level Kognitif
	:
	C4 (Menganalisis)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	AYULIANA, S.Pd / SMAN 10 Takengon



Butir Soal
Bacalah teks berikut dengan saksama!
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) selama ini dikenal sebagai tulang punggung perekonomian Indonesia karena menyumbang lebih dari 60 persen produk domestik bruto serta menyerap sebagian besar tenaga kerja di berbagai sektor. Skala usaha yang fleksibel membuat UMKM mampu bertahan bahkan di tengah berbagai guncangan ekonomi yang pernah terjadi.
Sejalan dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi, semakin banyak pelaku UMKM yang mulai memanfaatkan platform digital untuk memasarkan produknya, mulai dari media sosial hingga berbagai marketplace daring. Perubahan pola belanja masyarakat yang beralih ke transaksi daring turut mendorong percepatan transformasi ini.
Akibatnya, sejumlah UMKM yang berhasil beradaptasi mengalami peningkatan omzet secara signifikan, bahkan beberapa di antaranya mampu menembus pasar ekspor hanya dalam waktu singkat setelah memanfaatkan platform digital tersebut.
Meskipun demikian, tidak semua pelaku UMKM memiliki kemampuan dan akses yang sama terhadap teknologi digital. Sebagian besar pelaku usaha di daerah terpencil masih menghadapi kendala keterbatasan sinyal internet, minimnya literasi digital, serta keterbatasan modal untuk berinvestasi pada perangkat pendukung.
Selain kendala infrastruktur, banyak pelaku UMKM juga belum memahami strategi pemasaran digital yang efektif, seperti pengelolaan konten, analisis data pelanggan, maupun optimasi mesin pencari, sehingga potensi pasar daring belum dimanfaatkan secara maksimal.
Oleh karena itu, pemerintah bersama berbagai lembaga swasta terus menggencarkan program pelatihan digitalisasi UMKM, mulai dari pendampingan pemasaran daring hingga penyediaan akses permodalan berbasis teknologi, agar seluruh pelaku UMKM dapat merasakan manfaat transformasi digital secara merata.
Jodohkanlah kutipan kalimat pembuka paragraf pada Kolom A dengan jenis hubungan antarparagraf yang tepat pada Kolom B! Tuliskan huruf jawaban pada kolom yang tersedia.

	No
	Kolom A (Kutipan Kalimat Pembuka Paragraf)
	Jawaban

	1
	"Sejalan dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi, semakin banyak pelaku UMKM yang mulai memanfaatkan platform digital ..." (Paragraf 2)
	

	2
	"Akibatnya, sejumlah UMKM yang berhasil beradaptasi mengalami peningkatan omzet secara signifikan ..." (Paragraf 3)
	

	3
	"Meskipun demikian, tidak semua pelaku UMKM memiliki kemampuan dan akses yang sama terhadap teknologi digital ..." (Paragraf 4)
	

	4
	"Selain kendala infrastruktur, banyak pelaku UMKM juga belum memahami strategi pemasaran digital yang efektif ..." (Paragraf 5)
	

	5
	"Oleh karena itu, pemerintah bersama berbagai lembaga swasta terus menggencarkan program pelatihan digitalisasi UMKM ..." (Paragraf 6)
	



Kolom B (Jenis Hubungan Antarparagraf)
a. Penambahan/pengembangan gagasan yang sejalan dengan paragraf sebelumnya
b. Sebab-akibat (akibat langsung dari kondisi pada paragraf sebelumnya)
c. Pertentangan dengan gagasan pada paragraf sebelumnya
d. Penambahan informasi baru yang melengkapi paragraf sebelumnya
e. Simpulan/solusi atas persoalan yang dipaparkan pada paragraf-paragraf sebelumnya
f. Perbandingan dengan gagasan pada paragraf sebelumnya
g. Pemberian contoh dari gagasan pada paragraf sebelumnya
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 1 - a, 2 - b, 3 - c, 4 - d, 5 - e
Pembahasan: (1) Kalimat "Sejalan dengan ..." menandai pengembangan gagasan yang searah dengan paragraf sebelumnya → jenis (a). (2) "Akibatnya, ..." menandai hasil/dampak langsung → jenis (b) sebab-akibat. (3) "Meskipun demikian, ..." menandai pertentangan dengan optimisme pada paragraf sebelumnya → jenis (c). (4) "Selain kendala infrastruktur, ..." menandai penambahan informasi baru (kendala lain) → jenis (d). (5) "Oleh karena itu, ..." menandai simpulan berupa solusi atas seluruh persoalan yang dipaparkan → jenis (e). Opsi (f) dan (g) merupakan pengecoh karena tidak ada paragraf yang menunjukkan hubungan perbandingan maupun pemberian contoh secara eksplisit pada teks tersebut
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis hubungan antargagasan dalam beberapa paragraf untuk menentukan fungsi dan keterkaitan informasi secara logis dan kritis.

	Materi
	:
	Hubungan antarapagraf penjelasan

	Indikator Soal
	:
	Disajikan beberapa paragraf berita, peserta didik mampu menganalisis hubungan fungsi paragraf kedua terhadap paragraf pertama secara tepat.

	Level Kognitif
	:
	C4 – Menganalisis

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Nirwana Afriana,S.Pd / SMA Negeri 3 Takengon



Butir Soal
	Teknologi Udara dan Generasi Muda Indonesia
Paragraf 1

Institut Teknologi Kalimantan (ITK) menjadi tuan rumah Kontes Robot Terbang Indonesia (KRTI) 2026 yang berlangsung pada 21–25 September 2026 di kawasan Ibu Kota Nusantara (IKN) dan Kampus ITK Balikpapan. Kompetisi tersebut mempertemukan 94 tim dari 43 perguruan tinggi di Indonesia untuk mengembangkan dan menguji teknologi pesawat nirawak atau Unmanned Aerial Vehicle (UAV). 
Paragraf 2

Penyelenggaraan kompetisi tersebut tidak hanya menjadi ajang untuk memperlihatkan kemampuan mahasiswa dalam merancang teknologi UAV. Bagi ITK, kegiatan itu juga menjadi kesempatan untuk memperkuat peran perguruan tinggi dalam mendorong kemandirian teknologi kedirgantaraan nasional. Dengan demikian, kompetisi teknologi dapat berfungsi sebagai ruang pembelajaran sekaligus pengembangan inovasi.
Paragraf 3

Keikutsertaan berbagai perguruan tinggi membuat kompetisi tersebut menjadi ruang pertukaran gagasan antarmahasiswa. Peserta dapat membandingkan rancangan, strategi, serta kemampuan teknologi yang dikembangkan oleh tim dari daerah berbeda. Interaksi semacam itu berpotensi memperluas pengalaman peserta di luar pembelajaran yang diperoleh di ruang kelas.


Hubungan antara paragraf 1 dan paragraf 2 yang paling tepat adalah ....
F. Paragraf 2 memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai makna dan tujuan kegiatan yang diperkenalkan pada paragraf 1.
G. Paragraf 2 membantah informasi pada paragraf 1 mengenai jumlah peserta dan perguruan tinggi yang mengikuti kompetisi.
H. Paragraf 2 menyajikan akibat negatif dari pelaksanaan kompetisi yang dijelaskan secara rinci pada paragraf 1.
I. Paragraf 2 memperkenalkan topik baru yang tidak berkaitan dengan kegiatan kompetisi pada paragraf 1.
J. Paragraf 2 mengulang seluruh informasi pada paragraf 1 dengan menggunakan kata-kata yang berbeda.

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A
Pembahasan
Paragraf 1 berfungsi memperkenalkan fakta utama mengenai pelaksanaan KRTI 2026, lokasi, waktu, jumlah tim, dan perguruan tinggi yang berpartisipasi.
Paragraf 2 kemudian memperluas informasi tersebut dengan menjelaskan makna dan tujuan kegiatan, yaitu bukan hanya sebagai kompetisi, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran, inovasi, dan penguatan kemandirian teknologi.
Dengan demikian, hubungan keduanya adalah informasi utama → penjelasan/pengembangan makna informasi.
· B salah, karena paragraf 2 tidak membantah paragraf 1. 
· C salah, karena tidak membahas akibat negatif. 
· D salah, karena masih membahas KRTI. 
· E salah, karena paragraf 2 tidak sekadar mengulang informasi. 
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengevaluasi keterkaitan gagasan antarapagraf berdasarkan kesinambungan informasi, hubungan sebab-akibat, dan perkembangan gagasan dalam teks.

	Materi
	:
	hubungan antarapagraf berdasarkan isi dan struktur gagasannya.

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks informatif yang terdiri atas beberapa paragraf, peserta didik mampu memilih lebih dari satu pernyataan yang benar mengenai hubungan antarapagraf berdasarkan isi dan struktur gagasannya.

	Level Kognitif
	:
	C5 – Mengevaluasi

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks 

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Nirwana Afriana,S.Pd / SMA Negeri 3 Takengon



Butir Soal
	Pendidikan Tidak Hanya Mengejar Teknologi, tetapi Juga Menyiapkan Generasi untuk Ekonomi Hijau
Paragraf 1

Perubahan iklim mendorong berbagai sektor untuk menyesuaikan cara bekerja, termasuk dunia pendidikan. Pusat Standar dan Kebijakan Pendidikan (PSKP) Kemendikdasmen menyebutkan bahwa Indonesia menargetkan pertumbuhan ekonomi hijau dalam RPJMN 2025–2029. Namun, masih terdapat kesenjangan antara kondisi saat ini dan target Indeks Ekonomi Hijau Nasional. 
Paragraf 2

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pendidikan memiliki peran penting dalam menyiapkan sumber daya manusia yang mampu menghadapi perubahan ekonomi. Pembelajaran tidak cukup hanya membekali peserta didik dengan pengetahuan akademik, tetapi juga perlu mengembangkan kemampuan memecahkan masalah lingkungan, berpikir kritis, berkolaborasi, dan menciptakan inovasi yang berkelanjutan.
Paragraf 3

Kebutuhan tersebut semakin relevan ketika perkembangan teknologi berlangsung sangat cepat. Pada September 2026, Kemendikdasmen juga menekankan pentingnya guru terus mengembangkan kompetensi karena kecerdasan artifisial semakin dekat dengan kehidupan peserta didik. 
Paragraf 4

Oleh karena itu, sekolah perlu membangun pembelajaran yang mampu mempertemukan kecakapan teknologi dengan kepedulian terhadap lingkungan. Peserta didik tidak hanya diarahkan menjadi pengguna teknologi, tetapi juga menjadi pencipta solusi yang memanfaatkan teknologi untuk menjawab persoalan nyata di masyarakat.


Berdasarkan hubungan antarapagraf dalam stimulus tersebut, pilihlah SEMUA pernyataan yang tepat!
· Paragraf 2 mengembangkan permasalahan yang diperkenalkan pada paragraf 1 dengan menjelaskan konsekuensinya terhadap peran pendidikan.
· Paragraf 3 memperkenalkan gagasan yang sama sekali tidak berkaitan dengan paragraf sebelumnya karena hanya membahas perkembangan kecerdasan artifisial.
· Paragraf 4 berfungsi sebagai pengembangan gagasan sekaligus arah solusi dari gagasan yang dibangun pada paragraf 1–3.
· Hubungan paragraf 1 dan paragraf 2 dapat dipahami sebagai hubungan masalah → implikasi terhadap pendidikan.
· Paragraf 4 bertentangan dengan paragraf 2 karena paragraf 2 menekankan kemampuan memecahkan masalah, sedangkan paragraf 4 hanya membahas penggunaan teknologi.
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A, C, D
Pembahasan
A benar.
Paragraf 1 memperkenalkan persoalan berupa perubahan iklim dan kebutuhan mencapai target ekonomi hijau. Paragraf 2 kemudian mengembangkan persoalan tersebut dengan menjelaskan implikasinya terhadap dunia pendidikan. Hubungannya bersifat logis dan berkesinambungan.
B salah.
Paragraf 3 memang membahas AI, tetapi gagasan tersebut masih berkaitan dengan paragraf sebelumnya. Perkembangan teknologi menjadi salah satu konteks yang harus direspons oleh pendidikan agar peserta didik memiliki kompetensi yang sesuai dengan perubahan zaman.
C benar.
Paragraf 4 menggunakan gagasan dari paragraf-paragraf sebelumnya dan mengarahkannya pada gagasan yang lebih konkret, yaitu mengintegrasikan kecakapan teknologi dan kepedulian lingkungan dalam pembelajaran.
D benar.
Paragraf 1 menghadirkan masalah/konteks, sedangkan paragraf 2 menjelaskan implikasinya terhadap pendidikan. Polanya dapat dirumuskan:
Perubahan dan tuntutan ekonomi hijau → pendidikan perlu menyesuaikan diri.
E salah.
Tidak terdapat pertentangan. Justru paragraf 4 memperluas gagasan paragraf 2. Kemampuan memecahkan masalah yang disebut pada paragraf 2 dapat diwujudkan melalui pemanfaatan teknologi untuk menghasilkan solusi terhadap persoalan masyarakat.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis hubungan logis, kepaduan, dan transisi gagasan antarparagraf dalam teks berita argumentatif/eksplanatif.

	Materi
	:
	Kohesi dan Koherensi Antarparagraf (Keterhubungan Antarparagraf)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah teks berita populer terkini, peserta didik dapat menentukan kebenaran (Benar/Salah) dari 5 pernyataan yang menguji analisis kohesi, koherensi, hubungan sebab-akibat, pertentangan, dan penyimpulan antarparagraf.

	Level Kognitif
	:
	C5 – Mengevaluasi

	Bentuk Soal
	:
	Benar Salah 

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Nirwana Afriana,S.Pd / SMA Negeri 3 Takengon



Butir Soal
	Transisi Energi Hijau dan Tantangan Hulu Listrik Berbasis Batu Bara
Paragraf 1
Pemerintah Indonesia semakin gencar mendorong adopsi Kendaraan Listrik (EV) sebagai strategi utama menekan emisi karbon nasional di sektor transportasi. Kebijakan insentif pajak dan subsidi pembelian kendaraan listrik dinilai berhasil meningkatkan angka penjualan secara signifikan sepanjang tahun ini. Langkah ini diproyeksikan dapat mengurangi ketergantungan pada BBM fosil secara bertahap di wilayah perkotaan.
Paragraf 2
Akan tetapi, keberhasilan adopsi kendaraan listrik di hilir ternyata belum sejalan dengan kondisi di sektor hulu energi. Mayoritas pasokan listrik yang mengisi daya baterai kendaraan tersebut masih bersumber dari Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) berbasis batu bara. Akibatnya, alih-alih menghilangkan emisi secara mutlak, penggunaan kendaraan listrik sejauh ini hanya menggeser titik polusi dari jalan raya perkotaan ke kawasan sekitar pembangkit listrik.
Paragraf 3
Oleh sebab itu, percepatan pensiun dini PLTU dan investasi masif pada Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) serta angin harus segera direalisasikan. Tanpa dekarbonisasi pada jaringan energi primer, klaim kendaraan listrik sebagai moda transportasi "ramah lingkungan" akan tetap menjadi anomali kebijakan.
(Diadaptasi dari Isu Aktual Transisi Energi & Kebijakan Lingkungan)



Petunjuk: Berdasarkan teks berita di atas, tentukan apakah pernyataan-pernyataan berikut BENAR atau SALAH dengan memberi tanda centang ().
	No
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1
	Konjungsi "Akan tetapi" pada awal Paragraf 2 berfungsi menghubungkan hubungan sebab-akibat antara insentif pemerintah dan pergeseran lokasi polusi.
	
	

	2
	Paragraf 2 berkedudukan sebagai gagasan pertentangan (konfrontatif/kontras) terhadap efektivitas kendaraan listrik yang dipaparkan pada Paragraf 1.
	
	

	3
	Hubungan antarparagraf dalam teks tersebut bersifat korelasi acak, di mana Paragraf 3 dapat dipindahkan ke awal teks tanpa merusak keutuhan makna (koherensi).
	
	

	4
	Kata rujukan "Langkah ini" pada kalimat terakhir Paragraf 1 merujuk secara kohesif pada kebijakan insentif pajak dan subsidi kendaraan listrik.
	
	

	5
	Paragraf 3 merupakan kesimpulan solutif yang diturunkan secara logis dari permasalahan ketidakseimbangan energi hulu-hilir pada Paragraf 1 dan Paragraf 2.
	
	



Kunci Jawaban & Pembahasan
	1. Pernyataan 1  SALAH
· Pembahasan: Konjungsi antarkalimat/antarparagraf "Akan tetapi" adalah konjungsi pertentangan (kontrastif), bukan hubungan sebab-akibat (kausalitas). Hubungan kausalitas biasanya ditandai oleh kata seperti Oleh karena itu atau Akibatnya.
· Analisis TKA: Soal menguji ketelitian siswa dalam membedakan fungsi konjungsi transisi antarparagraf.
2. Pernyataan 2  BENAR
· Pembahasan: Paragraf 1 menjelaskan sisi positif/keberhasilan adopsi EV (hilir), sedangkan Paragraf 2 memaparkan fakta sebaliknya di sektor hulu (masih memakai batu bara). Karena memuat fakta yang bertolak belakang, hubungan antarparagrafnya adalah hubungan pertentangan/kontras.
3. Pernyataan 3  SALAH
· Pembahasan: Teks memiliki struktur koherensi yang sangat runtut (Sebab/Kondisi  Masalah/Pertentangan  Solusi/Saran). Paragraf 3 memuat konjungsi penyimpul "Oleh sebab itu", sehingga jika dipindah ke awal teks akan merusak keterpaduan logis (koherensi) narasi berita.
4. Pernyataan 4  BENAR
· Pembahasan: Kata penunjuk/rujukan "Langkah ini" pada kalimat ketiga Paragraf 1 secara kohesif mengacu pada frasa "Kebijakan insentif pajak dan subsidi pembelian kendaraan listrik" yang disebutkan pada kalimat sebelumnya. Ini merupakan contoh keterikatan bentuk (kohesi anaforis).
5. Pernyataan 5  BENAR
· Pembahasan: Paragraf 3 diawali dengan saran aksi (pensiun dini PLTU & investasi energi terbarukan) yang merupakan jawaban/solusi logis atas dilema emisi hulu yang dibahas pada Paragraf 2.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis hubungan fungsi, transisi gagasan, kohesi leksikal/gramatikal, serta keterpaduan antargagasan paragraf dalam teks populer terkini bertingkat HOTS.

	Materi
	:
	Hubungan Logis, Kohesi, dan Koherensi Antarparagraf (Keterhubungan Paragraf)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks berita terkini mengenai regulasi Artificial Intelligence (AI) di sektor pendidikan, peserta didik dapat menjodohkan 5 analisis fungsi/keterhubungan antarparagraf pada Kolom A dengan opsi konsep logis paragraf yang tepat pada Kolom B.

	Level Kognitif
	:
	C5 – Mengevaluasi

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan  

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Nirwana Afriana,S.Pd / SMA Negeri 3 Takengon



Butir Soal
	[image: Ilustrasi Perkembangan Teknologi Kecerdasan Buatan (AI), buatan AI]







Ilustrasi Perkembangan Teknologi Kecerdasan Buatan (AI). Sumber: Terus Terang Teknologi
Dilema Kecerdasan Buatan dalam Kurikulum Nasional
Paragraf 1
Kementerian Pendidikan secara masif memfasilitasi integrasi perangkat Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/AI) generatif ke dalam sistem pembelajaran digital di sekolah. Kebijakan ini diambil untuk mempercepat literasi digital serta menyiapkan siswa menghadapi disrupsi pasar kerja global. Sejumlah modul interaktif berbasis AI pun mulai diterapkan secara bertahap pada jenjang pendidikan menengah di berbagai daerah.
Paragraf 2
Kendati menawarkan efisiensi tinggi, adopsi AI di ruang kelas memicu kekhawatiran serius terkait erosi kemampuan berpikir kritis (critical thinking) para siswa. Ketergantungan berlebih pada jawaban instan algoritma berpotensi memangkas daya analisis, kedalaman riset mandiri, hingga orisinalidad karya akademis. Tanpa pengawasan ketat, penggunaan AI justru berisiko melahirkan generasi yang pasif secara intelektual.
Paragraf 3
Oleh karena itu, penerbitan panduan etika penggunaan AI dan pelatihan pedagogi berbasis intelegensi buatan bagi para pendidik menjadi krusial. Sekolah tidak boleh sekadar menjadi konsumen teknologi, melainkan harus membentuk ekosistem yang mengajarkan siswa cara memvalidasi, mengkritisi, dan memanfaatkan AI secara bijak.
(Diadaptasi dari Isu Terkini Digitalisasi Pendidikan & Isu AI)



Petunjuk: Jodohkanlah analisis keterhubungan antarparagraf pada Kolom A (Soal 1–5) dengan konsep/fungsi hubungan yang paling tepat pada Kolom B (Pilihan A–F)!
	Kolom A (Pertanyaan/Pernyataan Analisis)

	
	Kolom B (Pilihan Jawaban & Pengecoh)

	Hubungan gagasan utama yang terjalin antara Paragraf 1 dan Paragraf 2 berdasarkan transisi maknanya.
	
· 
	
	· 
	A. Hubungan pertentangan (konfrontatif/kontras)

	Fungsi utama Paragraf 3 dalam kaitannya dengan dinamika permasalahan yang dipaparkan pada Paragraf 1 dan 2.
	· 
	
	· 
	B. Kesimpulan dan rekomendasi solutif

	Fungsi kata transisi "Oleh karena itu" pada awal Paragraf 3 terhadap gagasan ancaman erosi berpikir kritis pada Paragraf 2.
	· 
	
	· 
	C. Penjelasan kausalitas (sebab-akibat) antarparagraf

	Peran piranti kohesi leksikal kata "Kebijakan ini" pada kalimat kedua Paragraf 1.
	· 
	
	· 
	D. Penguraian contoh konkret (ilustratif)

	Struktur alur penalaran (koherensi) yang membangun keutuhan narasi dari Paragraf 1 hingga Paragraf 3.
	· 
	
	· 
	E. Rujukan anaforis penghubung antarkalimat

	
	
	
	· 
	F. Alur Peluang  Ancam/Dilema  Solusi




Kunci Jawaban & Pembahasan
	1. Soal 1  A (Hubungan pertentangan / konfrontatif / kontras)
· Pembahasan: Paragraf 1 membahas sisi positif/luang adopsi AI (fasilitasi & efisiensi). Paragraf 2 diawali kata transisi "Kendati menawarkan..." yang menegaskan kekhawatiran/dampak negatif (erosi berpikir kritis). Hubungan antara kedua paragraf tersebut adalah hubungan pertentangan/kontras.
2. Soal 2  B (Kesimpulan dan rekomendasi solutif)
· Pembahasan: Paragraf 3 menyatukan benang merah antara peluang (Paragraf 1) dan tantangan (Paragraf 2) dengan memberikan tindak lanjut nyata berupa panduan etika serta pelatihan guru. Maka fungsinya adalah memberikan kesimpulan yang memuat rekomendasi solutif.
3. Soal 3  C (Penjelasan kausalitas / sebab-akibat antarparagraf)
· Pembahasan: Kata "Oleh karena itu" menandakan hubungan akibat (efek/tindakan) dari kondisi sebab yang dipaparkan pada paragraf sebelumnya (risiko pasif intelektual pada Paragraf 2 memicu diperlukannya panduan etika pada Paragraf 3).
4. Soal 4  E (Rujukan anaforis penghubung antarkalimat)
· Pembahasan: Frasa "Kebijakan ini" mengacu kembali (anaforis) pada frasa gagasan di kalimat pertama ("Kementerian Pendidikan secara masif memfasilitasi integrasi..."). Ini merupakan bentuk kohesi gramatikal berupa demonstratif/rujukan.
5. Soal 5  F (Alur Peluang  Ancam/Dilema  Solusi)
· Pembahasan: Koherensi teks dibangun secara logis melalui alur: Paragraf 1 (Peluang/Kebijakan AI)  Paragraf 2 (Ancaman/Dilema Ersoi Kritis)  Paragraf 3 (Solusi/Panduan Etika).
Pasangan Jawaban Benar:
6. 1  A
7. 2  B
8. 3  C
9. 4  E
10. 5  F
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis makna kata serapan dalam konteks teks berdasarkan hubungan kata dengan informasi di sekitarnya

	Materi
	:
	Kata serapan dalam teks informatif

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks, peserta didik dapat menganalisis makna kata serapan “relevan” berdasarkan konteks kalimat secara tepat.

	Level Kognitif
	:
	C4 (Menganalisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda (PG)

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	MAULIDA, S.Pd / SMA Negeri 6 Takengon



Butir Soal :  Literasi Digital dan Penggunaan Teknologi secara Bijak
Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara peserta didik memperoleh dan mengolah informasi. Berbagai platform pembelajaran memungkinkan siswa mengakses bahan ajar, berdiskusi, dan mengirim tugas tanpa selalu berada di ruang kelas. Kemudahan tersebut memperluas akses belajar, tetapi juga menuntut literasi digital agar siswa mampu membedakan informasi yang dapat dipercaya dari informasi yang belum terverifikasi.
Dalam pembelajaran, teknologi juga dapat membantu siswa melakukan kolaborasi. Misalnya, kelompok siswa dapat menggunakan dokumen daring untuk menyusun laporan secara bersama-sama. Guru dapat memanfaatkan aplikasi untuk memberikan umpan balik dan memantau perkembangan tugas. Namun, penggunaan teknologi tidak cukup hanya didasarkan pada kemampuan mengoperasikan perangkat. Siswa perlu memahami etika digital, menjaga keamanan data pribadi, serta mengevaluasi sumber sebelum membagikan informasi.
Pemanfaatan teknologi yang bijak berarti menempatkan teknologi sebagai alat untuk mencapai tujuan belajar, bukan sebagai tujuan itu sendiri. Ketika siswa mampu memilih sumber yang relevan, memeriksa keakuratan informasi, dan menggunakan aplikasi secara bertanggung jawab, teknologi dapat mendukung pembelajaran yang lebih mandiri dan kolaboratif. Dengan demikian, kemajuan teknologi perlu diimbangi kemampuan berpikir kritis dan kesadaran terhadap dampaknya.

Makna kata serapan “relevan” yang paling tepat berdasarkan konteks tersebut adalah ....
A. mudah diperoleh oleh semua siswa
B. sesuai dan berkaitan dengan kebutuhan atau tujuan
C. berasal dari sumber yang paling baru
D. disampaikan melalui media digital
E. memiliki bentuk yang menarik untuk dibaca

	Kunci Jawaban: B
Pembahasan: Kata “relevan” digunakan untuk menjelaskan sumber yang dipilih siswa agar mendukung tujuan pembelajaran. Dalam konteks tersebut, relevan berarti sesuai, berkaitan, atau berhubungan dengan kebutuhan/tujuan. Pilihan lain tidak menunjukkan makna yang ditentukan oleh hubungan antargagasan dalam kalimat.



KARTU SOAL NOMOR 48
	Tujuan Pembelajaran
	Peserta didik mampu menganalisis hubungan makna beberapa kata serapan dengan gagasan dalam teks untuk menentukan pernyataan yang didukung oleh bukti tekstual.

	Materi
	Makna dan fungsi kata serapan dalam teks.

	Indikator Soal
	Disajikan beberapa pernyataan, peserta didik dapat memilih lebih dari satu pernyataan yang tepat berdasarkan makna kata serapan dan konteks teks.

	Level Kognitif
	C4 (Menganalisis)

	Bentuk Soal
	Pilihan Ganda Kompleks

	Penulis Soal/Asal Sekolah
	MAULIDA, S.Pd / SMA N 6 TAKENGON



  Literasi Digital dan Penggunaan Teknologi secara Bijak
Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara peserta didik memperoleh dan mengolah informasi. Berbagai platform pembelajaran memungkinkan siswa mengakses bahan ajar, berdiskusi, dan mengirim tugas tanpa selalu berada di ruang kelas. Kemudahan tersebut memperluas akses belajar, tetapi juga menuntut literasi digital agar siswa mampu membedakan informasi yang dapat dipercaya dari informasi yang belum terverifikasi.
Dalam pembelajaran, teknologi juga dapat membantu siswa melakukan kolaborasi. Misalnya, kelompok siswa dapat menggunakan dokumen daring untuk menyusun laporan secara bersama-sama. Guru dapat memanfaatkan aplikasi untuk memberikan umpan balik dan memantau perkembangan tugas. Namun, penggunaan teknologi tidak cukup hanya didasarkan pada kemampuan mengoperasikan perangkat. Siswa perlu memahami etika digital, menjaga keamanan data pribadi, serta mengevaluasi sumber sebelum membagikan informasi.
Pemanfaatan teknologi yang bijak berarti menempatkan teknologi sebagai alat untuk mencapai tujuan belajar, bukan sebagai tujuan itu sendiri. Ketika siswa mampu memilih sumber yang relevan, memeriksa keakuratan informasi, dan menggunakan aplikasi secara bertanggung jawab, teknologi dapat mendukung pembelajaran yang lebih mandiri dan kolaboratif. Dengan demikian, kemajuan teknologi perlu diimbangi kemampuan berpikir kritis dan kesadaran terhadap dampaknya.

Butir Soal:  Berdasarkan stimulus, pilihlah SEMUA pernyataan yang tepat tentang penggunaan kata serapan berikut. Jawaban benar dapat lebih dari satu.
A. Kata “platform” pada paragraf pertama mengacu pada sarana atau wadah digital yang digunakan untuk mendukung kegiatan pembelajaran.
B. Kata “literasi” pada paragraf pertama menunjukkan sekadar kemampuan menggunakan perangkat digital tanpa perlu menilai informasi.
C. Kata “kolaborasi” pada paragraf kedua berkaitan dengan kegiatan bekerja atau menyusun sesuatu secara bersama-sama.
D. Kata “evaluasi” dalam gagasan paragraf kedua bermakna menerima semua informasi tanpa memeriksa sumbernya.
E. Kata “aplikasi” pada paragraf kedua berkaitan dengan perangkat lunak yang dapat dimanfaatkan untuk menjalankan fungsi tertentu.



	Kunci Jawaban: A, C, dan E
Pembahasan: Pernyataan A benar karena “platform” dalam konteks teks menjadi wadah digital untuk belajar dan berinteraksi. Pernyataan C benar karena “kolaborasi” berkaitan dengan kegiatan bersama, sesuai contoh penggunaan dokumen daring untuk menyusun laporan. Pernyataan E benar karena “aplikasi” digunakan sebagai perangkat lunak untuk membantu kegiatan belajar. Pernyataan B dan D salah karena literasi digital justru menuntut kemampuan menilai informasi, sedangkan evaluasi berarti melakukan penilaian atau pemeriksaan, bukan menerima informasi begitu saja.






KARTU SOAL NOMOR 49
	Tujuan Pembelajaran
	Peserta didik mampu menjelaskan ketepatan makna kata serapan dalam konteks berdasarkan bukti yang terdapat dalam teks.

	Materi
	Makna kata serapan berdasarkan konteks.

	Indikator Soal
	Disajikan pernyataan tentang kata serapan, peserta didik dapat menentukan benar atau salahnya makna kata berdasarkan konteks teks.

	Level Kognitif
	C4 (Menganalisis)

	Bentuk Soal
	Benar–Salah

	Penulis Soal/Asal Sekolah
	MAULIDA, S.Pd / SMA N 6 TAKENGON



  Literasi Digital dan Penggunaan Teknologi secara Bijak
Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara peserta didik memperoleh dan mengolah informasi. Berbagai platform pembelajaran memungkinkan siswa mengakses bahan ajar, berdiskusi, dan mengirim tugas tanpa selalu berada di ruang kelas. Kemudahan tersebut memperluas akses belajar, tetapi juga menuntut literasi digital agar siswa mampu membedakan informasi yang dapat dipercaya dari informasi yang belum terverifikasi.
Dalam pembelajaran, teknologi juga dapat membantu siswa melakukan kolaborasi. Misalnya, kelompok siswa dapat menggunakan dokumen daring untuk menyusun laporan secara bersama-sama. Guru dapat memanfaatkan aplikasi untuk memberikan umpan balik dan memantau perkembangan tugas. Namun, penggunaan teknologi tidak cukup hanya didasarkan pada kemampuan mengoperasikan perangkat. Siswa perlu memahami etika digital, menjaga keamanan data pribadi, serta mengevaluasi sumber sebelum membagikan informasi.
Pemanfaatan teknologi yang bijak berarti menempatkan teknologi sebagai alat untuk mencapai tujuan belajar, bukan sebagai tujuan itu sendiri. Ketika siswa mampu memilih sumber yang relevan, memeriksa keakuratan informasi, dan menggunakan aplikasi secara bertanggung jawab, teknologi dapat mendukung pembelajaran yang lebih mandiri dan kolaboratif. Dengan demikian, kemajuan teknologi perlu diimbangi kemampuan berpikir kritis dan kesadaran terhadap dampaknya.


Butir Soal: Tentukan BENAR atau SALAH untuk setiap pernyataan berikut berdasarkan stimulus.
1. Kata “akses” pada paragraf pertama bermakna kesempatan atau kemudahan untuk memperoleh dan menggunakan sesuatu, dalam konteks ini bahan belajar.  Jawaban: BENAR
2. Kata “etika” pada paragraf kedua bermakna aturan teknis untuk memperbaiki kerusakan perangkat digital.  Jawaban: SALAH
3. Kata “mandiri” pada paragraf ketiga menunjukkan kemampuan melakukan kegiatan belajar dengan tidak selalu bergantung pada bantuan orang lain.  Jawaban: BENAR
4. Kata “digital” pada paragraf pertama digunakan untuk menyatakan bahwa semua informasi di internet pasti benar.  Jawaban: SALAH
5. Kata “kolaboratif” pada paragraf ketiga menunjukkan pembelajaran yang memungkinkan adanya kerja sama.  Jawaban: BENAR

	Kunci Jawaban: 1 Benar; 2 Salah; 3 Benar; 4 Salah; 5 Benar.
Pembahasan: “Akses” sesuai konteks berarti kemudahan/kesempatan memperoleh sesuatu. “Etika” berkaitan dengan nilai atau aturan perilaku yang baik, bukan perbaikan perangkat. “Mandiri” menunjukkan kemampuan bertindak atau belajar dengan ketergantungan yang lebih rendah pada orang lain. “Digital” hanya berkaitan dengan teknologi/sistem berbasis data digital dan tidak menjamin kebenaran informasi. “Kolaboratif” berarti melibatkan kerja sama.
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	Tujuan Pembelajaran
	Peserta didik mampu menjelaskan makna kata serapan dan menghubungkannya dengan penggunaannya dalam teks.

	Materi
	Makna kata serapan dan hubungan kata dengan konteks.

	Indikator Soal
	Disajikan daftar kata serapan dan maknanya, peserta didik dapat memasangkan kata dengan makna yang paling sesuai berdasarkan konteks stimulus.

	Level Kognitif
	C4 (Menganalisis)

	Bentuk Soal
	Menjodohkan

	Penulis Soal/Asal Sekolah
	MAULIDA, S.Pd / SMA N 6 TAKENGON



Literasi Digital dan Penggunaan Teknologi secara Bijak
Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara peserta didik memperoleh dan mengolah informasi. Berbagai platform pembelajaran memungkinkan siswa mengakses bahan ajar, berdiskusi, dan mengirim tugas tanpa selalu berada di ruang kelas. Kemudahan tersebut memperluas akses belajar, tetapi juga menuntut literasi digital agar siswa mampu membedakan informasi yang dapat dipercaya dari informasi yang belum terverifikasi.
Dalam pembelajaran, teknologi juga dapat membantu siswa melakukan kolaborasi. Misalnya, kelompok siswa dapat menggunakan dokumen daring untuk menyusun laporan secara bersama-sama. Guru dapat memanfaatkan aplikasi untuk memberikan umpan balik dan memantau perkembangan tugas. Namun, penggunaan teknologi tidak cukup hanya didasarkan pada kemampuan mengoperasikan perangkat. Siswa perlu memahami etika digital, menjaga keamanan data pribadi, serta mengevaluasi sumber sebelum membagikan informasi.
Pemanfaatan teknologi yang bijak berarti menempatkan teknologi sebagai alat untuk mencapai tujuan belajar, bukan sebagai tujuan itu sendiri. Ketika siswa mampu memilih sumber yang relevan, memeriksa keakuratan informasi, dan menggunakan aplikasi secara bertanggung jawab, teknologi dapat mendukung pembelajaran yang lebih mandiri dan kolaboratif. Dengan demikian, kemajuan teknologi perlu diimbangi kemampuan berpikir kritis dan kesadaran terhadap dampaknya.


Butir Soal: Jodohkan kata pada kolom A dengan makna yang tepat pada kolom B.
	Kolom A – Kata
	Kolom B – Makna

	1. Literasi
	A. Sesuai atau berkaitan dengan kebutuhan/tujuan

	2. Platform
	B. Kerja sama untuk mencapai tujuan tertentu

	3. Relevan
	C. Wadah atau sarana yang digunakan untuk kegiatan tertentu

	4. Kolaborasi
	D. Pengetahuan/kecakapan yang memungkinkan seseorang memahami dan menggunakan informasi secara tepat

	5. Etika
	E. Nilai atau aturan yang menjadi pedoman perilaku



	Kunci Jawaban: 1-D, 2-C, 3-A, 4-B, 5-E.
Pembahasan: “Literasi” pada teks berkaitan dengan kecakapan memahami dan menilai informasi. “Platform” berfungsi sebagai wadah/sarana digital. “Relevan” berarti sesuai atau berkaitan dengan tujuan. “Kolaborasi” berarti kerja sama. “Etika” berkaitan dengan nilai atau pedoman perilaku. Semua pasangan dapat ditentukan dengan menghubungkan makna kata dengan fungsi kata dalam konteks stimulus.




	[bookmark: _Hlk241001726]Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu ketepatan penulisan kata-kata serapan dalam teks literasi berdasarkan kaidah ejaan bahasa Indonesia yang berlaku secara kritis dan cermat.

	Materi
	:
	Membaca wacana kontekstual dan menganalisis penggunaan kata serapan

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah wacana literasi berbahasa Indonesia bertema sains/teknologi yang memuat beberapa kata serapan bercetak tebal, peserta didik dapat menganalisis ketepatan penulisan kata serapan tersebut beserta alasan penyesuaian unsur ejaannya yang tepat.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Mina Sopia Wansi, S.Pd/SMAN 4 TAKENGON


KARTU SOAL NOMOR 51

Butir Soal
Menavigasi Era Kecerdasan Buatan dalam Dunia Pendidikan.
Perkembangan teknologi digital saat ini telah mengubah lanskap pendidikan global secara signifikan. Salah satu inovasi yang paling menyita perhatian adalah pemanfaatan algoritma kecerdasan buatan (artificial intelligence) dalam sistem pembelajaran mandiri. Melalui platform digital, siswa dapat mengases bahan ajar yang dipersonalisasi sesuai tingkat pemahaman masing-masing.Namun, di balik kemudahannya, tantangan baru muncul terkait kedaulatan data dan etika akademik. Banyak pakar pendidikan menekankan pentingnya kualifikasi literasi digital yang mumpuni bagi para pengajar. Tanpa efektivitas dalam pendampingan, integrasi teknologi justru berpotensi menimbulkan disrupsi negatif, seperti menurunnya daya kritis siswa akibat ketergantungan pada jawaban instan. Oleh karena itu, diperlukan standarisasi evaluasi secara berkala guna memastikan keberlanjutan kualitas pendidikan nasional.
Cermati kata-kata bercetak tebal pada wacana di atas!
Seorang editor bahasa menganalisis penulisan kata-kata serapan yang terdapat dalam wacana tersebut berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia. Hasil analisis yang tepat mengenai ketepatan penulisan kata serapan serta alasan penyesuaian unsurnya adalah..
A. Kata algoritma salah, seharusnya algoritme karena diserap dari bentuk baku bahasa Inggris algorithm dengan penyesuaian akhiran -thm menjadi -tme.
B. Kata kualifikasi sudah tepat karena serapan dari kata qualification di mana akhiran -tion diserap menjadi -sasi.
C. Kata efektivitas salah, seharusnya efektifitas karena dibentuk dari kata dasar efektif yang mendapat imbuhan -itas.
D. Kata disrupsi salah, seharusnya disrupsi ditulis disrupsion agar tetap menjaga keaslian unsur bahasa sumbernya (disruption).
E. Kata standarisasi sudah tepat karena dibentuk dari kata serapan standar yang mendapatkan akhiran -isasi.
[bookmark: _Hlk241002760]Kunci Jawaban & Pembahasan
	A. Kata algoritma salah, seharusnya algoritme karena diserap dari bentuk baku bahasa Inggris algorithm dengan penyesuaian akhiran -thm menjadi -tme.
Pembahasan Soal
Soal ini menguji kemampuan menganalisis (C4 - HOTS) kaidah penyerapan kata asing ke dalam bahasa Indonesia berdasarkan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) / Ejaan yang Disempurnakan (EYD).
Analisis Pilihan A (BENAR):Kata algorithm (bahasa Inggris) diserap ke dalam bahasa Indonesia mengikuti kaidah penyesuaian ejaan unsur asing, di mana akhiran -thm diserap menjadi -tme. Oleh karena itu, bentuk baku yang benar adalah algoritme, bukan algoritma.
Analisis Pilihan B (SALAH):Penjelasan penyerapan akhiran -tion menjadi -sasi tidak tepat. Akhiran -tion diserap menjadi -si . Penulisan kata kualifikasi sudah benar, tetapi alasan pada opsi salah.
Analisis Pilihan C (SALAH):Kata efektivitas adalah bentuk yang baku. Penyesuaian dari kata asing effectiveness atau effectiviteit ( yang mendapat penyesuaian akhiran -ity menjadi -itas (sehingga efektif + -itas menjadi efektivitas, dengan huruf 'v' tetap dipertahankan, bukan 'f').
Analisis Pilihan D (SALAH):Penulisan disrupsi dalam wacana sudah baku dan tepat hasil penyerapan dari disruption (akhiran -tion menjadi -si). Usulan menggantinya menjadi disrupsion melanggar kaidah penyerapan bahasa Indonesia.
Analisis Pilihan E (SALAH):Kata standarisasi adalah bentuk tidak baku. Berdasarkan kaidah penyerapan imbuhan asing -ization, penyerapan dilakukan secara utuh menjadi -isasi yang dilekatkan pada kata dasar. Kata dasarnya adalah standard , namun untuk imbuhan penyerapan utuh dari standardization menghasilkan bentuk baku standardisasi (menggunakan 'd').



KARTU SOAL NOMOR 52
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu  kebenaran bentuk kata serapan baku dan tidak baku dalam teks fiksi/nonfiksi berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku.

	Materi
	:
	Membaca wacana kontekstual dan menganalisis penggunaan kata serapan

	Indikator Soal
	:
	Disajikan wacana literasi bertema dunia kerja/industri kreatif yang memuat beberapa kata serapan bercetak tebal, peserta didik dapat menilai kebenaran (Benar/Salah) beberapa pernyataan terkait ketepatan penulisan kata serapan baku/tidak baku beserta kaidah penyerapannya.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Beanar Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Mina Sopia Wansi, S.Pd/SMAN 4 TAKENGON







KARTU SOAL NOMOR 53
Menilik Karir di Dunia Industri Kreatif: Antara Passion dan Kebutuhan Pasar

Pesatnya pertumbuhan industri kreatif membuat profesi di bidang ini makin diminati. Banyak generasi muda tergiur dengan fleksibilitas jam kerja dan ruang untuk mengekspresikan kreativitas. Namun, meniti karir di sektor ini tidak semudah yang dibayangkan.

Selain keahlian teknis, seorang praktisi butuh analisa pasar yang tajam agar produknya laku. Di samping itu, kualitas karya harus terus dijaga lewat proses praktek dan evaluasi yang konsisten. Tanpa pemahaman aspek bisnis dan ketaatan pada ejaan serta komunikasi resmi, seorang pelaku kreatif akan kesulitan membangun reputasi profesional di tingkat nasional maupun internasional.

Berdasarkan wacana di atas, cermati kata-kata bercetak tebal. Tentukan apakah pernyataan mengenai ketepatan penulisan kata serapan berikut BENAR atau SALAH dengan memberi tanda centang  pada kolom yang sesuai!

	No.
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1.
	Penulisan kata fleksibilitas dan kreativitas sudah baku karena penyerapan akhiran -ity dari bahasa asing disesuaikan menjadi -itas.
	
	

	2.
	Kata karir merupakan bentuk baku penyerapan dari kata bahasa Inggris career.
	
	

	3.
	Kata analisa dan praktek merupakan bentuk tidak baku. Bentuk baku yang benar menurut ejaan bahasa Indonesia adalah analisis dan praktik.
	
	


Kunci Jawaban & Pembahasan
	[bookmark: _Hlk241004129]Pembahasan Soal
1. Pernyataan 1: BENAR
· Analisis: Kata flexibility dan creativity diserap ke dalam bahasa Indonesia dengan menyesuaikan unsur asing akhiran -ity menjadi -itas. Oleh karena itu, kata fleksibilitas dan kreativitas sudah sesuai dengan kaidah pembakuan kata serapan.
2. Pernyataan 2: SALAH
· Analisis: Penulisan kata karir adalah bentuk tidak baku. Penyerapan yang benar dari kata career (atau carrière dalam bahasa Belanda) ke dalam bahasa Indonesia adalah karier (menggunakan huruf i).
3. Pernyataan 3: BENAR
· Analisis:
· Kata analisa tidak baku karena diserap dari kata analysis (Inggris) atau analyse (Belanda), yang kaidah penyerapannya menjadi analisis.
· Kata praktek tidak baku karena diserap dari kata practice (Inggris) atau praktijk (Belanda), yang kaidah penyerapannya menjadi praktik. Kata turunannya pun menggunakan i, seperti praktikum dan prakondisi.




KARTU SOAL NOMOR 54
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu  kebenaran bentuk kata serapan baku dan tidak baku dalam teks fiksi/nonfiksi berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku.

	Materi
	:
	Membaca wacana kontekstual dan menganalisis penggunaan kata serapan

	Indikator Soal
	:
	Disajikan wacana literasi bertema dunia kerja/industri kreatif yang memuat beberapa kata serapan bercetak tebal, peserta didik dapat menilai kebenaran (Benar/Salah) beberapa pernyataan terkait ketepatan penulisan kata serapan baku/tidak baku beserta kaidah penyerapannya.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Beanar Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Mina Sopia Wansi, S.Pd/SMAN 4 TAKENGON



Rekayasa Cuaca dan Dilema Ekosistem
Perubahan iklim global memicu terjadinya ekstremitas cuaca yang berpotensi merusak ekosistem dan mengganggu sektor pertanian. Guna mengantisipasi gagal panen, pemerintah berencana menerapkan teknologi modifikasi cuaca secara berkala. Langkah ini dipandang sebagai solusi cepat untuk menjaga ketersediaan air pasokan irigasi.
Meski demikian, sejumlah pakar lingkungan mengingatkan adanya efek samping jangka panjang. Sintesa bahan kimia yang digunakan dalam pembentukan awan hujan dikhawatirkan dapat memengaruhi kualitas air tanah. Oleh sebab itu, diperlukan hipotesa awal yang matang serta praktek uji coba secara terbatas sebelum metode ini diterapkan dalam skala yang lebih luas.
Berdasarkan wacana di atas, pilihlah semua pernyataan yang benar mengenai analisis penulisan kata-kata serapan bercetak tebal berdasarkan kaidah ejaan bahasa Indonesia! (Jawaban benar lebih dari satu)
· A. Penulisan kata ekosistem dan teknologi sudah baku karena diserap dengan penyesuaian ejaan bahasa sumbernya (ecosystem dan technology).
·  B. Kata sintesa merupakan bentuk baku yang diserap dari bahasa Belanda synthese.
·  C. Penulisan kata hipotesa salah, bentuk baku yang benar adalah hipotesis karena diserap dari bahasa Inggris hypothesis.
·  D. Kata praktek sudah sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia karena diserap dari bentuk practice.
·  E. Kata skala merupakan bentuk baku hasil penyerapan kata scale dengan penyesuaian fonem.



	[bookmark: _Hlk241004812]Pembahasan Soal
· Pernyataan A (BENAR):
Kata ecosystem diserap menjadi ekosistem (c di depan o menjadi k, system menjadi sistem). Kata technology diserap menjadi teknologi (ch menjadi k, logy menjadi logi). Kedua penulisan ini sudah baku.
· Pernyataan B (SALAH):
Kata sintesa adalah bentuk tidak baku. Berdasarkan kaidah penyerapan bahasa Indonesia, kata dari synthesis (Inggris) atau synthese (Belanda) diserap menjadi sintesis (menggunakan akhiran -is).
· Pernyataan C (BENAR):
Penggunaan kata hipotesa pada teks adalah salah/tidak baku. Bentuk yang baku menurut kaidah ejaan adalah hipotesis, yang diserap dari kata hypothesis (penyesuaian akhiran -is).
· Pernyataan D (SALAH):
Kata praktek merupakan bentuk tidak baku. Penyerapan kata practice (Inggris) atau praktijk (Belanda) yang benar ke dalam bahasa Indonesia adalah praktik (menggunakan huruf i).
· Pernyataan E (BENAR):
Kata scale diserap ke dalam bahasa Indonesia menjadi skala melalui penyesuaian fonem dan ejaan (sc menjadi sk), sehingga penulisan kata skala sudah baku.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu  kebenaran bentuk kata serapan baku dan tidak baku dalam teks fiksi/nonfiksi berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku.

	Materi
	:
	Membaca wacana kontekstual dan menganalisis penggunaan kata serapan

	Indikator Soal
	:
	Disajikan wacana literasi bertema dunia kerja/industri kreatif yang memuat beberapa kata serapan bercetak tebal, peserta didik dapat menilai kebenaran (Benar/Salah) beberapa pernyataan terkait ketepatan penulisan kata serapan baku/tidak baku beserta kaidah penyerapannya.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Beanar Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Mina Sopia Wansi, S.Pd/SMAN 4 TAKENGON



Transformasi Digital dan Keamanan Data
Pesatnya akselerasi teknologi di era serbadigital menuntut sektor perbankan melakukan perombakan sistem secara mendasar. Setiap lembaga keuangan berlomba meningkatkan efektivitas layanan agar transaksi nasabah berjalan lancar. Meski demikian, potensi ancaman kejahatan siber juga makin meningkat.
Untuk mengantisipasi kebocoran data pribadi, tim ahli IT memerlukan analisis yang mendalam terkait celah keamanan pada perangkat lunak. Evaluasi ini dilakukan secara berkala melalui serangkaian uji coba atau praktik keamanan sistem. Selain itu, standardisasi protokol enkripsi data juga mutlak diterapkan guna memberikan perlindungan maksimal bagi masyarakat pengguna jasa keuangan digital.
Pasangkanlah kata serapan baku pada Kolom A yang berasal dari teks wacana di atas dengan bentuk penyerapan bahasa asing/unsur serapan yang tepat pada Kolom B!
	Kolom A (Kata Serapan Baku)
	
	Kolom B (Bentuk/Unsur Bahasa Asal)

	1. Akselerasi
	
	$\bullet$ a. Standardization (akhiran -ization menjadi -isasi)

	2. Efektivitas
	
	$\bullet$ b. Analysis / Analyse (akhiran -sis / -se menjadi -sis)

	3. Analisis
	
	$\bullet$ c. Acceleration (akhiran -tion menjadi -si)

	4. Praktik
	
	$\bullet$ d. Effective + -ity (akhiran -ity menjadi -itas)

	5. Standardisasi
	
	$\bullet$ e. Practice / Praktijk (unsur vokal diserap menjadi i)

	
	
	$\bullet$ f. Standard + -isasi (penyerapan parsial tidak baku)

	Pembahasan Soal
Pembahasan Soal
1. Akselerasi $\rightarrow$ (c) Acceleration
Penyerapan kata acceleration mengikuti kaidah penyesuaian ejaan bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia, di mana gabungan konsonan cc di depan vokal e menjadi ks, dan akhiran -tion diserap menjadi -si.
2. Efektivitas $\rightarrow$ (d) Effective + -ity
Kata effectiveness atau bentuk dasar effective yang dipadukan dengan akhiran -ity diserap menjadi -itas. Huruf 'v' tetap dipertahankan, sehingga bentuk bakunya adalah efektivitas (bukan efektifitas).
3. Analisis $\rightarrow$ (b) Analysis / Analyse
Kata analysis (Inggris) atau analyse (Belanda) diserap ke dalam bahasa Indonesia dengan mempertahankan akhiran -sis. Bentuk analisa adalah bentuk tidak baku karena terpengaruh ejaan tidak resmi.
4. Praktik $\rightarrow$ (e) Practice / Praktijk
Kata practice (Inggris) atau praktijk (Belanda) diserap menjadi praktik dengan menggunakan vokal i. Hal ini selaras dengan kata turunannya, seperti praktikum dan praktisi. Bentuk praktek adalah bentuk tidak baku.
5. Standardisasi $\rightarrow$ (a) Standardization
Penyerapan istilah bermorfem asing seperti standardization dilakukan secara utuh menjadi standardisasi (mempertahankan huruf 'd' dari kata dasar standard dan akhiran -ization menjadi -isasi). Pilihan (f) merupakan jebakan bentuk salah yang sering muncul dalam masyarakat (standarisasi).
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis penggunaan kata serapan dari bahasa daerah/ asing dalam berbagai bidang kehidupan berdasarkan teks yang dibaca

	Materi
	:
	Kata serapan dari bahasa daerah/ asing

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah teks peserta didik dapat menganalisis ketepatan penggunaan kata serapan sesuai bidang/ konteksnya dalam teks tersebut

	Level Kognitif
	:
	C4 (menganalisis) HOTS

	Bentuk soal
	:
	PILIHAN GANDA

	Penulis soal/ asal sekolah
	:
	ELI ERLIANA, S. Pd
SMA Negeri 15 Takengon



Bacalah paragraf berikut!
Pemerintah daerah terus mengupayakan efektivitas sistem transportasi publik demi mengurai kemacetan. Namun, beberapa pengamat menilai bahwa skema pengelolaan arus lalu lintas saat ini masih kurang efektif. Selain itu, pimpinan proyek perlu mengkoordinir seluruh personel agar program efisiensi anggaran berjalan optimal.
Kata serapan yang penulisannya TIDAK baku pada paragraf di atas adalah ... 
A. efektivitas
B. efektif
C. mengkoordinir
D. personel
E. efisiensi
	KUNCI JAWABAN DAN PEMBAHASAN
Jawaban: C. mengkoordinir
Pembahasan: Imbuhan -ir (asal Belanda -eren) disesuaikan menjadi meng- + kata dasar koordinasi. Bentuk baku yang benar adalah mengoordinasi atau mengoordinasikan (bukan mengkoordinir).
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis penggunaan kata serapan dari bahasa daerah/ asing dalam berbagai bidang kehidupan berdasarkan teks yang dibaca

	Materi
	:
	Kata serapan dari bahasa daerah/ asing

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah teks peserta didik dapat menganalisis ketepatan penggunaan kata serapan sesuai bidang/ konteksnya dalam teks tersebut

	Level Kognitif
	:
	C4 (menganalisis) HOTS

	Bentuk soal
	:
	PILIHAN GANDA KOMPLEKS

	Penulis soal/ asal sekolah
	:
	ELI ERLIANA, S. Pd
SMA Negeri 15 Takengon



Cermati paragraf berikut!
Perubahan iklim global memicu munculnya fenomena cuaca ekstrem yang berdampak pada ekosistem pesisir. Dalam konteks mitigasi bencana, para ahli sering mengkaji akuisisi data iklim berbasis satelit. Pengolahan data tersebut memanfaatkan algoritma modern untuk memprediksi potensi ancaman gelombang tinggi. Di Indonesia, masyarakat lokal di kawasan pesisir kerap memanfaatkan kearifan lokal seperti konsep sasi (tradisi konservasi laut dari Maluku) dan subak (sistem irigasi tradisional dari Bali) untuk mengelola sumber daya alam secara berkelanjutan.
Berdasarkan teks di atas, manakah pernyataan-pernyataan berikut yang BENAR mengenai analisis kata serapan bahasa asing dan bahasa daerah? (Pilihlah 3 jawaban yang benar)
[ ] A. Kata akuisisi dan satelit merupakan kata serapan dari bahasa asing yang penulisan ejaannya disesuaikan melalui proses adaptasi.
[ ] B. Kata sasi dan subak merupakan istilah serapan dari bahasa daerah yang memperkaya kosakata bahasa Indonesia dalam bidang lingkungan dan kearifan lokal.
[ ] C. Kata algoritma diserap secara adopsi utuh tanpa perubahan dari bentuk kata aslinya dalam bahasa Inggris (algorithm).
[ ] D. Kata ekosistem dan mitigasi diserap dari bahasa asing dengan penyesuaian imbuhan dan penulisan fonetis sesuai kaidah bahasa Indonesia.
[ ] E. Kata ancaman merupakan kata serapan dari bahasa Belanda yang mengalami perubahan makna dalam konteks bencana alam.
	KUNCI JAWABAN DAN PEMBAHASAN
Jawaban Benar: A, B, dan D
Pembahasan:
Pernyataan A (BENAR): Akuisisi (acquisition) dan satelit (satellite) diserap dari bahasa asing melalui penyesuaian ejaan (adaptasi).
Pernyataan B (BENAR): Sasi (Maluku) dan subak (Bali) adalah kosakata bahasa daerah yang resmi diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagai istilah budaya dan lingkungan lokal.
Pernyataan C (SALAH): Kata algoritma bukan adopsi utuh, melainkan adaptasi ejaan dari kata algorithm.
Pernyataan D (BENAR): Kata ekosistem (ecosystem) dan mitigasi (mitigation) diserap dengan penyesuaian fonetis dan struktur kata teknis bahasa asing ke bahasa Indonesia.
Pernyataan E (SALAH): Kata ancaman adalah kata bentukan asli bahasa Melayu/Indonesia (ancam + -an), bukan serapan bahasa Belanda.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis penggunaan kata serapan dari bahasa daerah/ asing dalam berbagai bidang kehidupan berdasarkan teks yang dibaca

	Materi
	:
	Kata serapan dari bahasa daerah/ asing

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah teks peserta didik dapat menganalisis ketepatan penggunaan kata serapan sesuai bidang/ konteksnya dalam teks tersebut

	Level Kognitif
	:
	C5 (mengevalisasi) HOTS

	Bentuk soal
	:
	BENAR-SALAH

	Penulis soal/ asal sekolah
	:
	ELI ERLIANA, S. Pd
SMA Negeri 15 Takengon


Cermati paragraf berikut!
Peningkatan kasus obesitas dan penyakit kardiovaskular di kawasan perkotaan mendorong pemerintah meluncurkan kampanye gaya hidup sehat secara intensif. Di sisi lain, masyarakat pedesaan di wilayah pesisir masih mempertahankan kearifan lokal seperti sasi untuk menjaga keseimbangan ekosistem laut dan kelestarian sumber daya hayati.
Berdasarkan paragraf di atas, tentukan nilai kebenaran (BENAR atau SALAH) pada setiap pernyataan berikut!
	No.
	Pernyataan
	Benar / Salah

	1
	Kata obesitas dan intensif merupakan contoh kata serapan dari bahasa asing yang penulisan ejaannya mengalami proses adaptasi ke dalam bahasa Indonesia.
	[ ... ]

	2
	Kata kardiovaskular diserap utuh dari bahasa asing melalui proses adopsi tanpa ada penyesuaian huruf atau ejaan sedikit pun.
	[ ... ]

	3
	Kata kampanye berasal dari kata asing campaign yang diserap melalui penyesuaian ejaan dan pelafalan dalam bahasa Indonesia.
	[ ... ]

	4
	Istilah sasi merupakan kata serapan dari bahasa daerah (Maluku) yang digunakan khusus untuk menjelaskan konsep tradisi konservasi lingkungan.
	




	KUNCI JAWABAN DAN PEMBAHASAN
Kunci Soal 1
	No.
	Kunci
	Pembahasan

	1.
	BENAR
	Kata obesitas (obesity) dan intensif (intensive) mengalami penyesuaian ejaan/akhiran (adaptasi).

	2.
	SALAH
	Kata kardiovaskular mengalami adaptasi dari bahasa Inggris cardiovascular (huruf c menjadi k).

	3.
	BENAR
	Kata kampanye diserap dari kata campaign (Inggris) atau campagne (Belanda) dengan penyesuaian ejaan bahasa Indonesia.

	4.
	BENAR
	Kata sasi adalah kata serapan bahasa daerah Maluku yang diperlakukan sebagai istilah kearifan lokal konservasi laut di Indonesia.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis penggunaan kata serapan dari bahasa daerah/ asing dalam berbagai bidang kehidupan berdasarkan teks yang dibaca

	Materi
	:
	Kata serapan dari bahasa daerah/ asing

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah teks peserta didik dapat menganalisis ketepatan penggunaan kata serapan sesuai bidang/ konteksnya dalam teks tersebut

	Level Kognitif
	:
	C5 (mengevalisasi) HOTS

	Bentuk soal
	:
	MENJODOHKAN 

	Penulis soal/ asal sekolah
	:
	ELI ERLIANA, S. Pd
SMA Negeri 15 Takengon


Bacalah wacana berikut dengan cermat!
Dalam bidang sains dan lingkungan, pemantauan cuaca ekstrem kini memanfaatkan algoritma berbasis satelit untuk mempercepat proses akuisisi data. Di sisi lain, masyarakat lokal terus menjaga kelestarian alam melalui tradisi subak di Bali dan sasi di Maluku.
Petunjuk: Jodohkanlah istilah pada Kolom Pernyataan dengan analisis unsur serapan yang tepat pada Kolom Pilihan Pasangan (A–E)!
	No.
	Kolom Pernyataan (Istilah dalam Wacana)
	Pasangan
	Kolom Pilihan Pasangan (Analisis Penyerapan)

	1.
	Algoritma dalam pemrosesan data cuaca.
	[ ... ]
	A. Kata serapan dari bahasa asing (acquisition) melalui penyesuaian akhiran -tion menjadi -si.

	2.
	Satelit untuk pemantauan citra wilayah.
	[ ... ]
	B. Istilah serapan dari bahasa daerah (Maluku) yang digunakan dalam konsep konservasi sumber daya laut.

	3.
	Akuisisi data lingkungan secara berkala.
	[ ... ]
	C. Kata serapan dari bahasa asing (algorithm) melalui penyesuaian ejaan gugus konsonan -thm menjadi -tma.

	4.
	Subak sebagai sistem irigasi lokal.
	[ ... ]
	D. Kata serapan dari bahasa asing (satellite) melalui penyederhanaan konsonan ganda -ll- menjadi -l-.

	5.
	Sasi sebagai tradisi perlindungan alam.
	[ ... ]
	E. Istilah serapan dari bahasa daerah (Bali) yang digunakan dalam bidang manajemen irigasi pertanian.



	Kunci Jawaban & Pembahasan HOTS
Kunci Soal 1
	No.
	Pasangan
	Pembahasan Analisis

	1
	C
	Kata algoritma diserap dari kata algorithm (Inggris) dengan adaptasi ejaan -thm menjadi -tma.

	2
	D
	Kata satelit diserap dari satellite (Inggris/Belanda) dengan penyederhanaan huruf ganda ll menjadi l.

	3
	A
	Kata akuisisi diserap dari kata acquisition (Inggris) dengan penyesuaian akhiran -tion menjadi -si.

	4
	E
	Kata subak merupakan istilah serapan dari bahasa daerah Bali untuk sistem irigasi tradisional.

	5
	B
	Kata sasi merupakan istilah serapan dari bahasa daerah Maluku untuk tradisi konservasi laut.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis pola hubungan logis antar paragraf di dalam teks kompleks secara tepat dan bermakna.

	Materi
	:
	Hubungan antar paragraf

	Indikator Soal
	:
	Menganalisis jenis hubungan logis yang terbentuk antara dua paragraf atau lebih (misalnya: sebab-akibat, pertentangan, penambahan/elaborasi, perbandingan, atau kronologi)

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Zuliana Ibrahim, M.Pd. / SMA Negeri 1 Takengon



Butir Soal
Bacalah teks berikut dengan saksama!
(1) Industri fast fashion (mode cepat) telah mengubah lanskap ritel pakaian global secara drastis dalam dua dekade terakhir. Dengan siklus produksi yang sangat singkat, merek-merek ternama mampu merilis puluhan koleksi baru setiap tahunnya dengan harga yang sangat terjangkau. Hal ini mendorong perubahan perilaku konsumen yang kini memandang pakaian layaknya barang habis pakai (disposable). Kemudahan akses belanja daring dan gencarnya promosi di media sosial melalui para pemengaruh (influencer) semakin mengamplifikasi tren ini. Akibatnya, tingkat konsumsi dan pembelian pakaian per kapita meningkat tajam di berbagai belahan dunia, terutama di kalangan generasi muda yang memiliki dorongan psikologis untuk selalu tampil mengikuti tren terbaru tanpa harus mengeluarkan biaya yang besar.
(2) Di balik kemudahan dan harga murah tersebut, model bisnis ritel ini memicu krisis ekologi yang sangat masif dan sulit dikendalikan. Lonjakan volume produksi pakaian berbanding lurus dengan timbunan limbah tekstil yang berakhir di tempat pembuangan akhir karena pakaian murah cenderung cepat rusak dan sulit didaur ulang. Selain itu, proses pewarnaan kain dan penggunaan serat sintetis secara masif telah memicu pencemaran air berskala besar serta melepaskan jutaan ton mikroplastik ke lautan setiap tahunnya. Lebih jauh lagi, jejak karbon dari rantai pasok global industri ini tercatat menyumbang sekitar 10% dari total emisi gas rumah kaca global, sebuah angka yang ironisnya melebihi gabungan emisi dari seluruh penerbangan internasional dan pelayaran laut di seluruh dunia.
Berdasarkan teks di atas, hubungan logis yang paling tepat antara paragraf pertama dan paragraf kedua adalah....
a. Paragraf kedua merupakan rincian solusi atau jalan keluar atas permasalahan perilaku konsumtif generasi muda yang diuraikan pada paragraf pertama. 
b. Paragraf kedua mempertentangkan keuntungan ekonomi dari industri mode di paragraf pertama dengan kerugian sosial di masyarakat. 
c. Paragraf kedua memaparkan konsekuensi logis berupa krisis lingkungan sebagai akibat dari tren industri dan perilaku konsumsi yang dijelaskan pada paragraf pertama.
d.  Paragraf kedua memberikan bukti empiris untuk membantah pernyataan tentang murahnya harga pakaian yang dibahas pada paragraf pertama. 
e. Paragraf kedua merupakan kesimpulan yang menegaskan kembali pentingnya mengubah model bisnis ritel pakaian seperti yang dipaparkan pada paragraf pertama.
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: C
Pembahasaaan :
Pembahasan (Analisis Pengecoh): Untuk menjawab soal ini, siswa dituntut menemukan gagasan utama (ide pokok) dari masing-masing paragraf, lalu menarik benang merah logikanya.
· Analisis Paragraf 1: Membahas tentang sebab/fenomena (perkembangan industri fast fashion, harga murah, dan perubahan perilaku konsumen yang menjadi sangat konsumtif).
· Analisis Paragraf 2: Membahas tentang akibat/dampak (krisis ekologi, limbah tekstil, pencemaran air, dan emisi karbon yang dihasilkan dari fenomena di paragraf 1).
· Kesimpulan Hubungan: Hubungan yang terbentuk adalah Sebab - Akibat (Kausalitas).
Opsi A (Salah): Paragraf kedua sama sekali tidak menawarkan "solusi" atau jalan keluar, melainkan menjabarkan masalah baru (kerusakan lingkungan).
Opsi B (Salah): Kata "mempertentangkan" kurang tepat karena paragraf 2 tidak membantah paragraf 1, melainkan menunjukkan efek dominonya. Selain itu, yang dibahas di paragraf 2 adalah kerugian lingkungan (ekologi), bukan sekadar kerugian sosial.
Opsi C (Benar): Sangat tepat. Frasa "konsekuensi logis" adalah bentuk lain dari kata "akibat/dampak". Paragraf 2 dengan jelas memaparkan dampak lingkungan dari fenomena tren mode di paragraf 1.
Opsi D (Salah): Paragraf kedua tidak membantah bahwa harga pakaian itu murah. Justru karena harganya murah (seperti di paragraf 1), kualitasnya rendah dan memicu limbah (paragraf 2).
Opsi E (Salah): Paragraf kedua bukanlah sebuah kesimpulan yang menegaskan ulang paragraf 1. Paragraf 2 memperluas topik ke ranah dampak lingkungan yang sebelumnya tidak dibahas di paragraf 1.




KARTU SOAL NOMOR 60
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis pola hubungan logis antar paragraf di dalam teks kompleks secara tepat dan bermakna.

	Materi
	:
	Hubungan antar paragraf

	Indikator Soal
	:
	Menganalisis jenis hubungan logis yang terbentuk antara dua paragraf atau lebih (misalnya: sebab-akibat, pertentangan, penambahan/elaborasi, perbandingan, atau kronologi)

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan ganda kompleks   

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Zuliana Ibrahim, M.Pd. / SMA Negeri 1 Takengon



Butir Soal
Bacalah teks wacana berikut dengan saksama untuk menjawab soal!
(1) Percepatan inovasi teknologi dalam satu dekade terakhir telah menciptakan siklus hidup perangkat elektronik yang sangat singkat. Fenomena planned obsolescence (keusangan terencana)—di mana produsen sengaja merancang gawai agar cepat tertinggal zaman, baik secara perangkat keras maupun lunak—mendorong konsumen untuk terus mengganti perangkat mereka setiap satu atau dua tahun. Didorong oleh agresivitas pemasaran digital dan gaya hidup Fear of Missing Out (FOMO), perangkat elektronik yang sebenarnya masih berfungsi dengan baik sering kali berakhir di laci atau langsung dibuang demi model terbaru.
(2) Pola konsumsi teknologi yang masif ini melahirkan krisis global baru yang tak kasatmata: gunung limbah elektronik (e-waste). Laporan PBB menyebutkan bahwa dunia menghasilkan lebih dari 50 juta ton limbah elektronik setiap tahunnya, dan kurang dari 20% yang didaur ulang secara formal. Sisanya berakhir di tempat pembuangan akhir, terutama di negara-negara berkembang. Hal ini memicu bencana ekologi karena komponen gawai mengandung logam berat beracun seperti timbal, merkuri, dan kadmium. Ketika zat-zat mematikan ini meresap ke dalam tanah dan mencemari air tanah, risiko kesehatan akut hingga mutasi genetik mengancam penduduk di sekitar kawasan pembuangan.
(3) Merespons ancaman lingkungan yang kian eskalatif, konsep ekonomi sirkular dan Urban Mining (pertambangan perkotaan) mulai digencarkan sebagai jalan keluar. Alih-alih menambang bijih logam baru dari alam yang merusak ekosistem, Urban Mining berfokus pada ekstraksi logam mulia seperti emas, perak, dan tembaga dari tumpukan limbah elektronik tersebut. Selain itu, regulasi seperti Right to Repair (hak untuk memperbaiki) mulai diterapkan di beberapa negara Eropa untuk memaksa produsen menyediakan suku cadang, sehingga umur pakai perangkat dapat diperpanjang dan volume limbah dapat ditekan secara signifikan.
(4) Kendati menawarkan jalan keluar yang menjanjikan, implementasi ekonomi sirkular tidak bisa berjalan hanya dengan mengandalkan inovasi teknologi daur ulang semata. Transisi ini menuntut pembongkaran sistem ekonomi linier (produksi-konsumsi-buang) yang selama ini menguntungkan korporasi raksasa. Dibutuhkan intervensi hukum yang ketat melalui skema Extended Producer Responsibility (EPR) yang mewajibkan produsen menanggung biaya pengelolaan limbah produk mereka sendiri. Lebih dari itu, perubahan paradigma masyarakat untuk lebih menghargai umur panjang sebuah barang dibandingkan gengsi pembaruan teknologi menjadi pilar penentu keberhasilan sistem ini.
Berdasarkan teks wacana di atas, pilihlah tiga (3) pernyataan yang memuat analisis hubungan logis antarparagraf yang paling tepat! (Berilah tanda centang pada opsi yang Anda anggap benar)
[ ] Paragraf (2) memaparkan akibat yang destruktif (dampak) dari pola konsumsi dan keusangan terencana yang dijelaskan pada paragraf (1).
[ ] Hubungan antara paragraf (1) dan paragraf (3) menunjukkan pola perbandingan langsung antara keuntungan industri teknologi dan kerugian lingkungan.
[ ] Paragraf (3) memaparkan gagasan yang berfungsi sebagai penyelesaian masalah (solusi) atas krisis ekologi yang diuraikan secara rinci pada paragraf (2).
[ ] Paragraf (4) berisi argumen pertentangan yang bertujuan untuk menggugurkan efektivitas konsep Urban Mining yang telah dipaparkan pada paragraf (3).
 [ ] Paragraf (4) berfungsi memaparkan prasyarat atau kondisi sistemik yang mutlak diperlukan agar solusi yang ditawarkan pada paragraf (3) dapat berhasil direalisasikan.

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 1, 3, dan 5
Pembahasaaan :
Pembahasan (Analisis Pengecoh): Untuk menjawab soal ini, siswa dituntut menemukan gagasan utama (ide pokok) dari masing-masing paragraf, lalu menarik benang merah logikanya.
· Analisis Paragraf 1: Membahas tentang sebab/fenomena (perkembangan industri fast fashion, harga murah, dan perubahan perilaku konsumen yang menjadi sangat konsumtif).
· Analisis Paragraf 2: Membahas tentang akibat/dampak (krisis ekologi, limbah tekstil, pencemaran air, dan emisi karbon yang dihasilkan dari fenomena di paragraf 1).
· Kesimpulan Hubungan: Hubungan yang terbentuk adalah Sebab - Akibat (Kausalitas).
Opsi 1 (Salah): Paragraf kedua sama sekali tidak menawarkan "solusi" atau jalan keluar, melainkan menjabarkan masalah baru (kerusakan lingkungan).
Opsi 2 (Salah): Kata "mempertentangkan" kurang tepat karena paragraf 2 tidak membantah paragraf 1, melainkan menunjukkan efek dominonya. Selain itu, yang dibahas di paragraf 2 adalah kerugian lingkungan (ekologi), bukan sekadar kerugian sosial.
Opsi 3 (Benar): Sangat tepat. Frasa "konsekuensi logis" adalah bentuk lain dari kata "akibat/dampak". Paragraf 2 dengan jelas memaparkan dampak lingkungan dari fenomena tren mode di paragraf 1.
Opsi 4 (Salah): Paragraf kedua tidak membantah bahwa harga pakaian itu murah. Justru karena harganya murah (seperti di paragraf 1), kualitasnya rendah dan memicu limbah (paragraf 2).
Opsi 5 (Salah): Paragraf kedua bukanlah sebuah kesimpulan yang menegaskan ulang paragraf 1. Paragraf 2 memperluas topik ke ranah dampak lingkungan yang sebelumnya tidak dibahas di paragraf 1.









KARTU SOAL NOMOR 61

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis pola hubungan logis antar paragraf di dalam teks kompleks secara tepat dan bermakna.

	Materi
	:
	Hubungan antar paragraf

	Indikator Soal
	:
	Menganalisis jenis hubungan logis yang terbentuk antara dua paragraf atau lebih (misalnya: sebab-akibat, pertentangan, penambahan/elaborasi, perbandingan, atau kronologi)

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Benar Salah  

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Zuliana Ibrahim, M.Pd. / SMA Negeri 1 Takengon



Butir Soal
Bacalah teks berikut dengan saksama untuk menjawab soal!
(1) Perubahan iklim global kini menjadi ancaman paling nyata bagi ketahanan pangan nasional di Indonesia. Pola cuaca yang tidak menentu, seperti kemarau panjang akibat fenomena El Nino dan curah hujan ekstrem, telah mengacaukan kalender tanam para petani di berbagai daerah. Suhu udara yang terus meningkat juga mempercepat perkembangbiakan hama dan penyakit tanaman yang sebelumnya jarang ditemui. Kondisi ini membuat sektor pertanian tradisional yang sangat bergantung pada siklus alam menjadi sangat rentan mengalami gagal panen (puso).
(2) Rentetan gagal panen tersebut secara langsung memicu efek domino terhadap stabilitas ekonomi dan ketersediaan pangan pokok. Produksi beras nasional mengalami penurunan signifikan sehingga memicu lonjakan harga di pasaran. Kondisi ini tidak hanya membebani daya beli masyarakat kelas menengah ke bawah, tetapi juga menekan kesejahteraan petani kecil yang kehilangan sumber pendapatan utamanya. Untuk menutupi defisit ketersediaan beras, pemerintah sering kali terpaksa mengambil kebijakan impor dalam jumlah besar yang secara jangka panjang justru berisiko melemahkan kemandirian pangan negara.
(3) Menghadapi krisis sistemik tersebut, diversifikasi pangan lokal berbasis kearifan wilayah muncul sebagai alternatif solusi yang paling rasional. Indonesia memiliki kekayaan sumber karbohidrat nonberas yang sangat melimpah dan secara alamiah lebih adaptif terhadap cuaca ekstrem. Sagu di Papua dan Maluku, jagung di Nusa Tenggara, serta sorgum dan singkong di berbagai wilayah lainnya, terbukti memiliki daya tahan yang jauh lebih tinggi terhadap fluktuasi iklim dibandingkan padi. Pengoptimalan komoditas lokal ini dipercaya dapat mengurangi ketergantungan absolut masyarakat terhadap beras.
(4) Namun, transisi menuju kemandirian pangan berbasis sumber daya lokal ini tidak akan terwujud tanpa rekayasa sosial dan dukungan kebijakan yang komprehensif. Mengubah persepsi masyarakat yang menganggap "belum makan jika belum makan nasi" adalah tantangan kultural yang paling berat. Oleh karena itu, diperlukan intervensi pemerintah yang masif, mulai dari insentif bagi petani komoditas lokal, riset teknologi pengolahan pangan, hingga kampanye diversifikasi gizi secara nasional agar sumber pangan alternatif dapat diterima secara luas sebagai makanan pokok baru.
Berdasarkan pemahaman Anda terhadap teks di atas, analisislah jenis hubungan logis antarparagrafnya. Tentukan apakah pernyataan-pernyataan berikut Benar atau Salah dengan memberikan tanda centang (✓) pada kolom yang sesuai!
	No
	Pernyataan Analisis Hubungan Antarparagraf
	Benar
	Salah

	1.
	Paragraf (2) memaparkan akibat atau konsekuensi logis dari fenomena anomali iklim yang dijelaskan pada paragraf (1).
	
	

	2.
	Paragraf (3) memberikan rincian data empiris (statistik) untuk mendukung kebijakan impor beras yang dibahas pada paragraf (2).
	
	

	3.
	Hubungan antara paragraf (2) dan paragraf (3) menunjukkan pola penyajian wacana dari sebuah masalah menuju penawaran solusi.
	
	

	4.
	Paragraf (4) berisi bantahan yang menggugurkan keunggulan tanaman pangan lokal yang telah dipaparkan pada paragraf (3).
	
	

	5. 
	Paragraf (4) berfungsi memaparkan syarat/kondisi yang harus dipenuhi agar gagasan utama di paragraf (3) dapat direalisasikan secara sukses.
	
	




Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: Benar, Salah, Benar, Salah, Benar
Pembahasaaan :
Pernyataan 1 (BENAR): Hubungan P1 dan P2 adalah Kausalitas (Sebab-Akibat). Paragraf 1 menguraikan penyebab/masalah awal (perubahan iklim, cuaca ekstrem, hama). Paragraf 2 secara langsung melanjutkan dengan dampaknya (gagal panen memicu efek domino, harga naik, impor).
Pernyataan 2 (SALAH): Hubungan ini tidak berkesinambungan. Paragraf 3 sama sekali tidak menyajikan data untuk mendukung impor beras. Sebaliknya, paragraf 3 menawarkan solusi pangan lokal (sagu, jagung, sorgum) agar terlepas dari ketergantungan beras.
Pernyataan 3 (BENAR): Hubungan P2 dan P3 adalah Masalah - Solusi. Paragraf 2 memuncak pada masalah defisit beras dan ketergantungan impor. Paragraf 3 hadir dengan frasa "Menghadapi krisis sistemik tersebut...", yang secara eksplisit menawarkan diversifikasi pangan sebagai problem-solving atau jalan keluar.
Pernyataan 4 (SALAH): Paragraf 4 tidak membantah atau menyatakan bahwa pangan lokal di paragraf 3 itu buruk/tidak unggul. Konjungsi "Namun" di awal paragraf 4 bukan mempertentangkan kualitas tanamannya, melainkan menyoroti tantangan implementasinya.
Pernyataan 5 (BENAR): Hubungan P3 dan P4 adalah Elaborasi Bersyarat. Agar gagasan brilian di paragraf 3 (memanfaatkan sagu, jagung, sorgum) bisa berhasil, paragraf 4 memberikan syarat mutlaknya: harus ada rekayasa sosial, insentif pemerintah, dan perubahan pola pikir masyarakat.





KARTU SOAL NOMOR 62

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis pola hubungan logis antar paragraf di dalam teks kompleks secara tepat dan bermakna.

	Materi
	:
	Hubungan antar paragraf

	Indikator Soal
	:
	Menganalisis jenis hubungan logis yang terbentuk antara dua paragraf atau lebih (misalnya: sebab-akibat, pertentangan, penambahan/elaborasi, perbandingan, atau kronologi)

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan   

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Zuliana Ibrahim, M.Pd. / SMA Negeri 1 Takengon



Butir soal :
Bacalah teks wacana berikut dengan saksama untuk menjawab soal!
(1) Pertumbuhan populasi dan masifnya pembangunan infrastruktur komersial di kawasan pesisir utara Jawa, khususnya Jakarta, telah memicu lonjakan kebutuhan air bersih yang tidak sebanding dengan kapasitas pasokan dari jaringan perpipaan resmi. Keterbatasan akses terhadap air permukaan ini memaksa sebagian besar pihak, mulai dari rumah tangga hingga sektor industri dan perhotelan, mengambil jalan pintas dengan mengekstraksi air tanah dalam secara besar-besaran. Sumur-sumur bor beroperasi setiap hari untuk memenuhi dahaga harian kawasan metropolitan tanpa memperhitungkan ambang batas ekologis.
(2) Ekstraksi air tanah yang eksploitatif tersebut memicu krisis hidrologis dan struktural yang sangat fatal, yakni penurunan muka tanah (land subsidence) dengan laju mencapai 10 hingga 12 sentimeter per tahun di beberapa titik. Ketika rongga akuifer di bawah tanah terus-menerus disedot tanpa resapan yang memadai, lapisan tanah di atasnya akan amblas. Akibatnya, sebagian besar wilayah utara Jakarta kini berada di bawah permukaan air laut, membuat kawasan tersebut sangat rentan terhadap banjir rob yang kian parah akibat kombinasi fenomena kenaikan muka air laut global.
(3) Merespons ancaman tenggelamnya pesisir utara, pemerintah merancang proyek pertahanan berlapis, seperti pembangunan tanggul laut dan waduk retensi. Bersamaan dengan itu, diterbitkan regulasi zona bebas pengambilan air tanah (zero groundwater extraction zone) di area kritis yang menyasar gedung-gedung komersial berkapasitas besar. Upaya ini dibarengi dengan percepatan perluasan jaringan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) regional untuk memastikan ketersediaan pasokan air permukaan sebagai substitusi utama air tanah.
(4) Meskipun skenario mitigasi dan infrastruktur telah disiapkan secara matang, implementasi di lapangan masih tersandera oleh lemahnya penegakan hukum dan tingginya biaya transisi. Banyak entitas komersial yang masih menyedot air tanah secara ilegal karena tarif air perpipaan dinilai membebani operasional mereka. Tanpa adanya audit air yang ketat, sanksi tegas berupa pencabutan izin usaha, serta edukasi publik, infrastruktur pertahanan fisik semegah apa pun tidak akan efektif menghentikan laju amblasnya permukaan tanah.
Soal:
Berdasarkan teks di atas, jodohkanlah pasangan paragraf pada kolom sebelah kiri dengan jenis hubungan logis yang paling tepat pada kolom sebelah kanan dengan menarik garis atau menuliskan huruf yang sesuai!
	Pasangan Paragraf (Premis)
	Jawaban
	Jenis Hubungan Logis 

	1. Hubungan antara Paragraf (1) dan Paragraf (2)
	[....]
	A. Menunjukkan pola transisi wacana dari identifikasi krisis menuju pemaparan resolusi (pemecahan masalah).

	2. Hubungan antara Paragraf (2) dan Paragraf (3)
	[....]
	B. Memaparkan evaluasi kritis serta prasyarat kondisi yang menentukan keberhasilan gagasan pada paragraf sebelumnya.

	3. Hubungan antara Paragraf (3) dan Paragraf (4)
	[....]
	C. Menggambarkan pola kausalitas (sebab-akibat) antara perilaku eksploitasi lingkungan dengan bencana struktural.



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 1-C, 2-A, 3-B
Pembahasaaan :
Premis 1 (Paragraf 1 dan 2) : C (Kausalitas)
Paragraf 1 memaparkan sebab, yaitu masalah kurangnya air bersih yang memicu penyedotan air tanah besar-besaran. Paragraf 2 secara langsung memaparkan akibatnya, yaitu fenomena land subsidence (tanah amblas) dan banjir rob.
Premis 2 (Paragraf 2 dan 3) : A (Masalah - Resolusi)
Paragraf 2 adalah titik puncak krisis atau ancaman tenggelamnya daratan pesisir. Paragraf 3 hadir membawa intervensi atau solusi dari pemerintah berupa tanggul laut, zona bebas air tanah, dan perluasan SPAM.
Premis 3 (Paragraf 3 dan 4) : E (Evaluasi & Prasyarat)
Paragraf 4 tidak menolak proyek mitigasi di paragraf 3, tetapi mengevaluasi celah penerapannya. Melalui kata kunci "Tanpa adanya audit air yang ketat... infrastruktur tidak akan efektif", paragraf 4 menetapkan syarat mutlak penegakan hukum agar solusi di paragraf 3 tidak sia-sia.



KARTU SOAL NOMOR 63
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengidentifikasi serta menganalisis makna dan penggunaan kata serapan berdasarkan konteks, termasuk membandingkan pilihan kata dengan padanannya, secara tepat.

	Materi
	:
	Teks Argumentasi (Kata serapan)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks argumentasi tentang ketahanan pangan lokal dan sejumlah pernyataan mengenai kata serapan, peserta didik mampu menganalisis makna, fungsi, dan ketepatan penggunaan kata serapan berdasarkan konteks teks dengan tepat.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Dewi Arpita, S.Pd/ SMA Negeri 17 Takengon



Butir Soal
Ketahanan Pangan Lokal sebagai Masa Depan Indonesia
Ketahanan pangan merupakan salah satu aspek penting dalam menjaga keberlangsungan kehidupan masyarakat. Selama ini, sebagian masyarakat masih mengandalkan bahan pangan tertentu sebagai makanan pokok, sementara Indonesia memiliki beragam sumber pangan lokal yang dapat dikembangkan. Sagu, singkong, jagung, sorgum, dan berbagai jenis umbi-umbian merupakan contoh komoditas lokal yang memiliki potensi besar sebagai alternatif sumber pangan.
Pengembangan pangan lokal tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan makanan, tetapi juga dapat memberikan dampak positif terhadap perekonomian masyarakat. Produksi dan pengolahan bahan pangan lokal dapat membuka peluang usaha bagi petani, pelaku industri, serta masyarakat di daerah. Jika dikelola secara profesional, produk pangan lokal dapat memiliki kualitas dan nilai jual yang lebih tinggi sehingga mampu bersaing di pasar.
Namun, pengembangan pangan lokal masih menghadapi sejumlah tantangan. Salah satunya adalah rendahnya popularitas beberapa jenis pangan lokal di kalangan generasi muda. Sebagian masyarakat menganggap makanan berbahan pangan lokal kurang modern dibandingkan makanan yang menggunakan bahan impor. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam pengolahan dan penyajian pangan lokal agar lebih menarik bagi konsumen.
Selain inovasi produk, strategi promosi melalui media digital juga perlu ditingkatkan. Pengenalan pangan lokal melalui media sosial dapat menjangkau masyarakat yang lebih luas, khususnya generasi muda. Dengan demikian, pangan lokal tidak hanya dipandang sebagai makanan tradisional, tetapi juga sebagai produk yang memiliki nilai ekonomi, budaya, dan potensi untuk dikembangkan secara berkelanjutan.

Soal 1
Pada kata produksi, industri, profesional, inovasi, promosi, dan potensi dalam teks tersebut termasuk kata serapan. Berdasarkan penggunaannya, kelompok kata tersebut menunjukkan bahwa kata serapan dalam bahasa Indonesia dapat berasal dari berbagai bahasa dan mengalami penyesuaian.
Kata serapan yang mengalami perubahan bentuk dari bahasa asalnya adalah ....
A. produksi
B. industri
C. profesional
D. inovasi
E. promosi
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci: C
Pembahasan:
Kata profesional berasal dari bahasa Inggris professional. Bentuk tersebut mengalami penyesuaian ejaan dalam bahasa Indonesia. Sementara itu, kata seperti produksi, industri, inovasi, dan promosi juga merupakan kata serapan yang telah menjadi bagian dari kosakata bahasa Indonesia.



KARTU SOAL NOMOR 64
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengidentifikasi serta menganalisis makna dan penggunaan kata serapan berdasarkan konteks, termasuk membandingkan pilihan kata dengan padanannya, secara tepat.

	Materi
	:
	Teks Argumentasi (Kata serapan)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks argumentasi tentang ketahanan pangan lokal dan sejumlah pernyataan mengenai kata serapan, peserta didik mampu menganalisis makna, fungsi, dan ketepatan penggunaan kata serapan berdasarkan konteks teks dengan tepat.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Dewi Arpita, S.Pd/ SMA Negeri 17 Takengon



Butir Soal

Ketahanan Pangan Lokal sebagai Masa Depan Indonesia
Ketahanan pangan merupakan salah satu aspek penting dalam menjaga keberlangsungan kehidupan masyarakat. Selama ini, sebagian masyarakat masih mengandalkan bahan pangan tertentu sebagai makanan pokok, sementara Indonesia memiliki beragam sumber pangan lokal yang dapat dikembangkan. Sagu, singkong, jagung, sorgum, dan berbagai jenis umbi-umbian merupakan contoh komoditas lokal yang memiliki potensi besar sebagai alternatif sumber pangan.
Pengembangan pangan lokal tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan makanan, tetapi juga dapat memberikan dampak positif terhadap perekonomian masyarakat. Produksi dan pengolahan bahan pangan lokal dapat membuka peluang usaha bagi petani, pelaku industri, serta masyarakat di daerah. Jika dikelola secara profesional, produk pangan lokal dapat memiliki kualitas dan nilai jual yang lebih tinggi sehingga mampu bersaing di pasar.
Namun, pengembangan pangan lokal masih menghadapi sejumlah tantangan. Salah satunya adalah rendahnya popularitas beberapa jenis pangan lokal di kalangan generasi muda. Sebagian masyarakat menganggap makanan berbahan pangan lokal kurang modern dibandingkan makanan yang menggunakan bahan impor. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam pengolahan dan penyajian pangan lokal agar lebih menarik bagi konsumen.
Selain inovasi produk, strategi promosi melalui media digital juga perlu ditingkatkan. Pengenalan pangan lokal melalui media sosial dapat menjangkau masyarakat yang lebih luas, khususnya generasi muda. Dengan demikian, pangan lokal tidak hanya dipandang sebagai makanan tradisional, tetapi juga sebagai produk yang memiliki nilai ekonomi, budaya, dan potensi untuk dikembangkan secara berkelanjutan.
 Penggunaan kata serapan dalam teks argumentasi tersebut memberikan beberapa fungsi. Pernyataan yang benar adalah ....
☐ A. Membuat pembahasan mengenai pangan lokal lebih sesuai dengan konteks ekonomi dan teknologi.
☐ B. Membantu penulis menyampaikan konsep tertentu secara lebih tepat.
☐ C. Menunjukkan bahwa seluruh kosakata bahasa Indonesia berasal dari bahasa asing.
☐ D. Mendukung penggunaan bahasa yang lazim dalam tulisan formal dan argumentatif.
☐ E. Membuat seluruh isi teks otomatis menjadi fakta.
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci: A, B, D
Pembahasan:
Kata serapan seperti produksi, industri, inovasi, dan promosi membantu penulis menyampaikan konsep secara tepat dalam konteks formal. Namun, penggunaan kata serapan tidak berarti seluruh kosakata bahasa Indonesia berasal dari bahasa asing dan tidak otomatis menjadikan seluruh isi teks sebagai fakta



KARTU SOAL NOMOR 65

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengidentifikasi serta menganalisis makna dan penggunaan kata serapan berdasarkan konteks, termasuk membandingkan pilihan kata dengan padanannya, secara tepat.

	Materi
	:
	Teks Argumentasi (Kata serapan)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks argumentasi tentang ketahanan pangan lokal dan sejumlah pernyataan mengenai kata serapan, peserta didik mampu menganalisis makna, fungsi, dan ketepatan penggunaan kata serapan berdasarkan konteks teks dengan tepat.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Benar - Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Dewi Arpita, S.Pd/ SMA Negeri 17 Takengon




Petunjuk: Bacalah stimulus “Ketahanan Pangan Lokal sebagai Masa Depan Indonesia”. Berilah tanda ✓ pada kolom Benar atau Salah berdasarkan isi teks dan penggunaan kata serapan.
	No.
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1
	Kata produksi dalam teks digunakan untuk menjelaskan kegiatan menghasilkan atau mengolah bahan pangan yang dapat memberikan peluang ekonomi bagi masyarakat.
	☐
	☐

	2
	Kata profesional pada teks bermakna melakukan sesuatu secara sembarangan tanpa mempertimbangkan kemampuan dan standar tertentu.
	☐
	☐

	3
	Kata inovasi digunakan untuk memperkuat gagasan bahwa pengolahan dan penyajian pangan lokal perlu dikembangkan agar lebih menarik bagi konsumen.
	☐
	☐

	4
	Kata popularitas digunakan untuk menunjukkan bahwa pangan lokal sudah sangat dikenal oleh seluruh generasi muda.
	☐
	☐

	5
	Kata promosi dalam teks berkaitan dengan kegiatan memperkenalkan pangan lokal kepada masyarakat melalui media digital.
	☐
	☐




Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban
	No.
	Jawaban
	Alasan Singkat

	1
	Benar
	Produksi berkaitan dengan kegiatan menghasilkan produk pangan.

	2
	Salah
	Profesional berkaitan dengan keahlian dan standar tertentu, bukan bekerja sembarangan.

	3
	Benar
	Inovasi berkaitan dengan pembaruan pengolahan dan penyajian pangan.

	4
	Salah
	Teks justru menyatakan beberapa pangan lokal masih rendah popularitasnya di kalangan generasi muda.

	5
	Benar
	Promosi digunakan dalam konteks memperkenalkan pangan lokal melalui media digital.






KARTU SOAL NOMOR 66
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengidentifikasi serta menganalisis makna dan penggunaan kata serapan berdasarkan konteks, termasuk membandingkan pilihan kata dengan padanannya, secara tepat.

	Materi
	:
	Teks Argumentasi (Kata serapan)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks argumentasi tentang ketahanan pangan lokal dan sejumlah pernyataan mengenai kata serapan, peserta didik mampu menganalisis makna, fungsi, dan ketepatan penggunaan kata serapan berdasarkan konteks teks dengan tepat.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Dewi Arpita, S.Pd/ SMA Negeri 17 Takengon



Petunjuk:
Pasangkan pernyataan pada Kolom A dengan jawaban yang paling tepat pada Kolom B. Tuliskan huruf jawaban pada kolom yang tersedia.
	Kolom A – Pernyataan
	Jawaban
	Kolom B – Analisis

	1. Kata produksi digunakan ketika penulis membahas kegiatan yang dapat membuka peluang usaha bagi petani dan masyarakat.
	…
	A. Menunjukkan kegiatan memperkenalkan produk kepada masyarakat agar jangkauan konsumen semakin luas.

	2. Kata profesional digunakan dalam konteks pengelolaan pangan lokal agar kualitas dan nilai jual produk meningkat.
	…
	B. Menunjukkan kemampuan atau peluang yang masih dapat dikembangkan pada masa mendatang.

	3. Kata popularitas digunakan ketika penulis membahas salah satu hambatan pangan lokal di kalangan generasi muda.
	…
	C. Menunjukkan kegiatan menghasilkan atau membuat suatu produk yang memiliki nilai ekonomi.

	4. Kata inovasi digunakan sebagai solusi agar pangan lokal lebih menarik bagi konsumen.
	…
	D. Menunjukkan tingkat keterkenalan atau daya tarik suatu produk di masyarakat.

	5. Kata promosi digunakan dalam pembahasan mengenai pemanfaatan media digital.
	…
	E. Menunjukkan pengelolaan berdasarkan keahlian atau kemampuan tertentu untuk meningkatkan kualitas produk.



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban
	No.
	Jawaban

	1
	C

	2
	E

	3
	D

	4
	F

	5
	A






KARTU SOAL NOMOR 67
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengidentifikasi kata serapan yang terdapat dalam teks secara tepat

	Materi
	:
	Kata serapan

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks tentang perkembangan teknoogi dan pendidikan , peserta diddik dapat menentukan makna kata serapan “ tranformasi” berdasarkan konteks yang tepat

	Level Kognitif
	:
	C2 Memahami 

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	SURY IRMA ANDRIANI, S.Pd/ SMA Negeri 3 Takengon



Stimulus!
Transformasi Teknologi dalam Pendidikan
Perkembangan teknologi digital telah membawa transformasi besar dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk pendidikan. Saat ini, proses pembelajaran tidak hanya berlangsung di dalam ruang kelas, tetapi juga dapat dilakukan melalui berbagai platform digital. Guru dan peserta didik dapat memanfaatkan teknologi untuk memperoleh informasi, berdiskusi, mengerjakan tugas, serta melakukan evaluasi pembelajaran secara lebih fleksibel.
Dalam proses tersebut, penggunaan internet memberikan akses yang luas terhadap berbagai sumber pengetahuan. Peserta didik dapat membaca artikel ilmiah, mengakses informasi dari berbagai situs, mengikuti seminar secara daring, dan menggunakan aplikasi pendidikan untuk mendukung kegiatan belajar. Namun, kemudahan tersebut harus diimbangi dengan kemampuan literasi digital agar peserta didik mampu memilah informasi yang benar dan dapat dipercaya.
Selain memberikan kemudahan, perkembangan teknologi juga menuntut adanya adaptasi. Guru perlu meningkatkan kompetensi dalam menggunakan perangkat digital agar pembelajaran menjadi lebih menarik dan efektif. Sementara itu, peserta didik dituntut memiliki sikap kritis ketika menerima informasi dari media sosial. Informasi yang diperoleh tidak boleh langsung dipercaya sebelum melalui proses verifikasi.
Dalam bidang pendidikan, sejumlah istilah yang digunakan saat ini berasal dari bahasa asing maupun bahasa daerah. Kata internet, aplikasi, literasi, adaptasi, dan verifikasi, misalnya, telah digunakan secara luas dalam bahasa Indonesia. Kata-kata tersebut mengalami penyesuaian tertentu sehingga dapat digunakan sesuai dengan sistem bahasa Indonesia. Penggunaan kata serapan secara tepat dapat memperkaya kosakata bahasa Indonesia sekaligus memudahkan masyarakat menyampaikan konsep-konsep baru.
Butir Soal
A. Pilihan Ganda
1. Berdasarkan stimulus, kata “transformasi” merupakan kata serapan yang digunakan untuk menyatakan ....
A. kegiatan menyebarkan informasi kepada masyarakat
B. perubahan bentuk atau keadaan menjadi bentuk yang berbeda
C. kemampuan seseorang dalam menggunakan teknologi
D. proses pemeriksaan kebenaran suatu informasi
E. kegiatan penyesuaian terhadap lingkungan baru
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: B. perubahan bentuk atau keadaan menjadi bentuk yang berbeda
Pembahasan:
Kata transformasi berarti perubahan bentuk, sifat, fungsi, atau keadaan menjadi bentuk yang lain. Dalam stimulus, kata tersebut digunakan pada kalimat “Perkembangan teknologi digital telah membawa transformasi besar dalam berbagai bidang kehidupan.” Artinya, teknologi membawa perubahan besar dalam berbagai bidang kehidupan.



KARTU SOAL NOMOR 68
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu memahami dan menentukan makna kata serapan berdasarkan konteks kalimat .

	Materi
	:
	Kata serapan

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks yang memuat bebrapa kosa kata, peserta didik dapat mengidentifikasi kata yang termasuk kata serapan engan tepat.

	Level Kognitif
	:
	C2 Memahami

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	SURY IRMA ANDRIANI, S.Pd/ SMA Negeri 3 Takengon




Stimulus!
Transformasi Teknologi dalam Pendidikan
Perkembangan teknologi digital telah membawa transformasi besar dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk pendidikan. Saat ini, proses pembelajaran tidak hanya berlangsung di dalam ruang kelas, tetapi juga dapat dilakukan melalui berbagai platform digital. Guru dan peserta didik dapat memanfaatkan teknologi untuk memperoleh informasi, berdiskusi, mengerjakan tugas, serta melakukan evaluasi pembelajaran secara lebih fleksibel.
Dalam proses tersebut, penggunaan internet memberikan akses yang luas terhadap berbagai sumber pengetahuan. Peserta didik dapat membaca artikel ilmiah, mengakses informasi dari berbagai situs, mengikuti seminar secara daring, dan menggunakan aplikasi pendidikan untuk mendukung kegiatan belajar. Namun, kemudahan tersebut harus diimbangi dengan kemampuan literasi digital agar peserta didik mampu memilah informasi yang benar dan dapat dipercaya.
Selain memberikan kemudahan, perkembangan teknologi juga menuntut adanya adaptasi. Guru perlu meningkatkan kompetensi dalam menggunakan perangkat digital agar pembelajaran menjadi lebih menarik dan efektif. Sementara itu, peserta didik dituntut memiliki sikap kritis ketika menerima informasi dari media sosial. Informasi yang diperoleh tidak boleh langsung dipercaya sebelum melalui proses verifikasi.
Dalam bidang pendidikan, sejumlah istilah yang digunakan saat ini berasal dari bahasa asing maupun bahasa daerah. Kata internet, aplikasi, literasi, adaptasi, dan verifikasi, misalnya, telah digunakan secara luas dalam bahasa Indonesia. Kata-kata tersebut mengalami penyesuaian tertentu sehingga dapat digunakan sesuai dengan sistem bahasa Indonesia. Penggunaan kata serapan secara tepat dapat memperkaya kosakata bahasa Indonesia sekaligus memudahkan masyarakat menyampaikan konsep-konsep baru.
Butir Soal
A. Pilihan Ganda Kompleks 
Pilihlah semua jawaban yang benar berdasarkan stimulus!
Kata-kata berikut yang termasuk kata serapan dalam stimulus adalah ....
☐ A. transformasi
☐ B. literasi
☐ C. adaptasi
☐ D. peserta
☐ E. verifikasi
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban : A, B, D, dan E
Pembahasan:

Kata serapan digunakan untuk:
A benar, karena kata serapan dapat digunakan untuk menyatakan konsep-konsep baru.
B benar, karena kata serapan memperkaya kosakata bahasa Indonesia.
C salah, karena kata serapan tidak bertujuan menggantikan seluruh kosakata asli bahasa Indonesia.
D benar, karena banyak kata serapan digunakan untuk istilah bidang tertentu, misalnya pendidikan dan teknologi.
E benar, karena perkembangan bahasa membutuhkan kosakata baru sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis penggunaan kata serapan dalam teks sesuai dengan makna dan konteksnya

	Materi
	:
	Kata serapan

	Indikator Soal
	:
	Disajikan penggunaan kata verifikasi”dalam teks . Peserta didik dapat menetukan makna kata serapan  berdasarkan konteks penggunaannya drngan tepat.

	Level Kognitif
	:
	C2 Memahami

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	SURY IRMA ANDRIANI, S.Pd/ SMA Negeri 3 Takengon



Stimulus!
Transformasi Teknologi dalam Pendidikan
Perkembangan teknologi digital telah membawa transformasi besar dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk pendidikan. Saat ini, proses pembelajaran tidak hanya berlangsung di dalam ruang kelas, tetapi juga dapat dilakukan melalui berbagai platform digital. Guru dan peserta didik dapat memanfaatkan teknologi untuk memperoleh informasi, berdiskusi, mengerjakan tugas, serta melakukan evaluasi pembelajaran secara lebih fleksibel.
Dalam proses tersebut, penggunaan internet memberikan akses yang luas terhadap berbagai sumber pengetahuan. Peserta didik dapat membaca artikel ilmiah, mengakses informasi dari berbagai situs, mengikuti seminar secara daring, dan menggunakan aplikasi pendidikan untuk mendukung kegiatan belajar. Namun, kemudahan tersebut harus diimbangi dengan kemampuan literasi digital agar peserta didik mampu memilah informasi yang benar dan dapat dipercaya.
Selain memberikan kemudahan, perkembangan teknologi juga menuntut adanya adaptasi. Guru perlu meningkatkan kompetensi dalam menggunakan perangkat digital agar pembelajaran menjadi lebih menarik dan efektif. Sementara itu, peserta didik dituntut memiliki sikap kritis ketika menerima informasi dari media sosial. Informasi yang diperoleh tidak boleh langsung dipercaya sebelum melalui proses verifikasi.
Dalam bidang pendidikan, sejumlah istilah yang digunakan saat ini berasal dari bahasa asing maupun bahasa daerah. Kata internet, aplikasi, literasi, adaptasi, dan verifikasi, misalnya, telah digunakan secara luas dalam bahasa Indonesia. Kata-kata tersebut mengalami penyesuaian tertentu sehingga dapat digunakan sesuai dengan sistem bahasa Indonesia. Penggunaan kata serapan secara tepat dapat memperkaya kosakata bahasa Indonesia sekaligus memudahkan masyarakat menyampaikan konsep-konsep baru.
Butir Soal
Menjodohkan 
 Jodohkan kata serapan pada kolom A dengan makna yang tepat pada kolom B!

	Kolom A			
	Kolom B

	1. Literasi	
	A. Penyesuaian terhadap keadaan tertentu

	2. Adaptasi
	B. Pemeriksaan untuk memastikan    kebenaran

	3. Verifikasi	dan memahami informasi 

	C. Kemampuan atau keterampilan dalam membaca

	4. Kompetensi seseorang
5. Transformasi
	D. Kemampuan atau kecakapan yang dimiliki seseorang
E. Perubahan bentuk atau keadaan

	
	



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban : 
1 – C
2 – A
3 – B
4 – D
5 – E
Pembahasan:
Literasi → C
Literasi berkaitan dengan kemampuan atau keterampilan dalam membaca, menulis, memahami, serta mengolah informasi.
Adaptasi → A
Adaptasi berarti proses penyesuaian terhadap keadaan atau lingkungan tertentu.
Verifikasi → B
Verifikasi merupakan pemeriksaan untuk memastikan kebenaran atau keabsahan sesuatu.
Kompetensi → D
Kompetensi berarti kemampuan atau kecakapan yang dimiliki seseorang untuk melakukan suatu tugas atau pekerjaan.
Transformasi → E
Transformasi berarti perubahan bentuk, keadaan, atau fungsi menjadi bentuk yang lain.




KARTU SOAL NOMOR 70
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menjelaskan fungsi kata serapan dalam memperkaya kosa kata bahasa Indonesia 

	Materi
	:
	Kata serapan

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks yang memuat beberapa kata serapan, peserta didik dapat menganalisis fungsi penggunaan kata serapan dalam memperkaya kosa kata bahasa Indonesia dengan tepat.

	Level Kognitif
	:
	C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Benar Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	SURY IRMA ANDRIANI, S.Pd/ SMA Negeri 3 Takengon




Stimulus 
Transformasi Teknologi dalam Pendidikan
Perkembangan teknologi digital telah membawa transformasi besar dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk pendidikan. Saat ini, proses pembelajaran tidak hanya berlangsung di dalam ruang kelas, tetapi juga dapat dilakukan melalui berbagai platform digital. Guru dan peserta didik dapat memanfaatkan teknologi untuk memperoleh informasi, berdiskusi, mengerjakan tugas, serta melakukan evaluasi pembelajaran secara lebih fleksibel.
Dalam proses tersebut, penggunaan internet memberikan akses yang luas terhadap berbagai sumber pengetahuan. Peserta didik dapat membaca artikel ilmiah, mengakses informasi dari berbagai situs, mengikuti seminar secara daring, dan menggunakan aplikasi pendidikan untuk mendukung kegiatan belajar. Namun, kemudahan tersebut harus diimbangi dengan kemampuan literasi digital agar peserta didik mampu memilah informasi yang benar dan dapat dipercaya.
Selain memberikan kemudahan, perkembangan teknologi juga menuntut adanya adaptasi. Guru perlu meningkatkan kompetensi dalam menggunakan perangkat digital agar pembelajaran menjadi lebih menarik dan efektif. Sementara itu, peserta didik dituntut memiliki sikap kritis ketika menerima informasi dari media sosial. Informasi yang diperoleh tidak boleh langsung dipercaya sebelum melalui proses verifikasi.
Dalam bidang pendidikan, sejumlah istilah yang digunakan saat ini berasal dari bahasa asing maupun bahasa daerah. Kata internet, aplikasi, literasi, adaptasi, dan verifikasi, misalnya, telah digunakan secara luas dalam bahasa Indonesia. Kata-kata tersebut mengalami penyesuaian tertentu sehingga dapat digunakan sesuai dengan sistem bahasa Indonesia. Penggunaan kata serapan secara tepat dapat memperkaya kosakata bahasa Indonesia sekaligus memudahkan masyarakat menyampaikan konsep-konsep baru.

Bentuk Soal 
Benar atau Salah
Tentukan apakah pernyataan berikut Benar (B) atau Salah (S)!

No.	Pernyataan										Jawaban
1	Kata literasi merupakan salah satu kata serapan yang terdapat dalam stimulus.		
2	Kata verifikasi dalam stimulus bermakna menyebarkan informasi kepada orang lain.	
3	Kata serapan dapat memperkaya kosakata bahasa Indonesia.				
4	Semua kata yang digunakan dalam bahasa Indonesia merupakan kata serapan.		
5	Kata adaptasi berkaitan dengan proses penyesuaian terhadap keadaan tertentu.		
6	Kata transformasi digunakan untuk menyatakan perubahan bentuk atau keadaan.		

Kunci jawaban dan pembahasan 

No.	Pernyataan										Jawaban
1	Kata literasi merupakan salah satu kata serapan yang terdapat dalam stimulus.	           B
2	Kata verifikasi dalam stimulus bermakna menyebarkan informasi kepada orang lain.	S
3	Kata serapan dapat memperkaya kosakata bahasa Indonesia.				B
4	Semua kata yang digunakan dalam bahasa Indonesia merupakan kata serapan.		S
5	Kata adaptasi berkaitan dengan proses penyesuaian terhadap keadaan tertentu.		B
6	Kata transformasi digunakan untuk menyatakan perubahan bentuk atau keadaan.		B

KARTU SOAL NOMOR 71
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengidentifikasi kata serapan yang terdapat dalam teks secara tepat

	Materi
	:
	Kata serapan

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah teks stimulus tentang kata serapan, peserta didik mampu menganalisis kaidah penyerapan kata asing (penyesuaian sufiks/imbuhan) secara tepat untuk menentukan bentuk kata baku dan alasan pembentukannya.

	Level Kognitif
	:
	L3/C5 (Penalaran/Evaluasi)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Melly Yanti, S.Pd., Gr/ SMA Muhammadiyah 5 Takengon



Stimulus!
Dilema Penyerapan Istilah Asing di Era Akselerasi Teknologi

​Perkembangan teknologi digital dan sains modern berlangsung sangat masif, menghadirkan ribuan konsep baru yang memerlukan wadah kebahasaan secara cepat. Dalam konteks ini, bahasa Indonesia menghadapi tantangan mendasar: bagaimana menjaga fleksibilitas bahasa agar tetap relevan di tingkat global tanpa mengorbankan kepribadian dan struktur tata bahasanya. Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa secara aktif berupaya menyelaraskan gelombang istilah asing ini melalui berbagai mekanisme penyerapan. Langkah tersebut krusial dilakukan untuk menghindari terjadinya efek kerancuan makna serta meminimalkan bias informasi dalam komunikasi publik.
​Proses penyerapan istilah asing ke dalam bahasa Indonesia secara umum menempuh tiga jalur utama, yaitu adopsi, adaptasi, dan penerjemahan. Jalur adopsi dilakukan dengan mengambil keseluruhan bentuk dan makna kata asing tanpa perubahan, seperti pada kata internet atau data. Sementara itu, jalur adaptasi dilakukan dengan mengambil konsep asing, tetapi bentuk ejaan atau lafalnya disesuaikan dengan kaidah tata bahasa Indonesia. Proses adaptasi ini mencakup penyesuaian imbuhan asing (sufiks), seperti perubahan akhiran -ization menjadi -isasi yang membentuk kata standardisasi dan sinkronisasi.
​Sayangnya, dalam praktiknya masih sering terjadi kekeliruan di masyarakat. Kesalahan umum yang kerap dijumpai adalah penggunaan bentuk tidak baku seperti standarisasi atau singkronisasi. Penulisan standarisasi dianggap keliru karena mengabaikan kata dasar aslinya (standard) dan kaidah penyerapan sufiks -ization. Di sisi lain, untuk menjaga kemandirian bahasa, pendekatan penerjemahan atau reka cipta istilah lokal juga gencar dilakukan. Istilah-istilah teknis digital seperti download dan mouse berhasil dipadankan menjadi unduh dan tetikus. Melalui kualifikasi penyerapan yang sistematis dan terencana, bahasa Indonesia diharapkan mampu menjadi media komunikasi ilmiah yang responsif, efektif, dan tepercaya.
1. Berdasarkan teks di atas, analisis kaidah penyerapan yang tepat untuk kata standardisasi, sinkronisasi, dan kualifikasi adalah ...
​A. Ketiga kata tersebut diserap melalui jalur adopsi utuh tanpa mengubah ejaan asli dari bahasa sumbernya.
B. Kata standardisasi diserap dari standardization dengan mempertahankan kata dasar standard dan menyesuaikan sufiks -ization menjadi -isasi.
C. Penulisan standarisasi lebih dianjurkan daripada standardisasi karena mengacu pada lafal fonetis masyarakat Indonesia.
D. Kata kualifikasi dan sinkronisasi diserap melalui jalur penerjemahan langsung (kreasi padanan lokal).
E. Akhiran -ization pada kata asing diserap menjadi -isasi hanya jika kata dasarnya diakhiri huruf vokal.

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Jawaban Benar: B
​Pembahasan:
​Kata standardisasi berasal dari kata Inggris standardization. Kaidah PUEBI/EYD menentukan bahwa kata dasar standard dipertahankan, sedangkan akhiran -ization diserap menjadi -isasi, sehingga menjadi standardisasi.
​Pilihan A salah karena kata-kata tersebut mengalami penyesuaian ejaan (adaptasi).
​Pilihan C salah karena standarisasi adalah bentuk tidak baku.
​Pilihan D salah karena kualifikasi dan sinkronisasi diserap melalui jalur adaptasi ejaan/sufiks, bukan penerjemahan.
​Pilihan E salah karena kaidah -ization menjadi -isasi berlaku umum tanpa syarat akhiran huruf vokal pada kata dasar.









KARTU SOAL NOMOR 72
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu memahami dan menentukan makna kata serapan berdasarkan konteks kalimat .

	Materi
	:
	Kata serapan

	Indikator Soal
	:
	Disajikan stimulus teks yang sama, peserta didik mampu evaluasi/membandingkan beberapa pernyataan terkait kaidah dan jalur penyerapan kata asing (adopsi, adaptasi, penerjemahan) untuk menentukan tiga pernyataan yang paling tepat.

	Level Kognitif
	:
	L3/C5 (Penalaran/Evaluasi)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Melly Yanti, S.Pd., Gr/ SMA Muhammadiyah 5 Takengon




Stimulus!
Dilema Penyerapan Istilah Asing di Era Akselerasi Teknologi
​Perkembangan teknologi digital dan sains modern berlangsung sangat masif, menghadirkan ribuan konsep baru yang memerlukan wadah kebahasaan secara cepat. Dalam konteks ini, bahasa Indonesia menghadapi tantangan mendasar: bagaimana menjaga fleksibilitas bahasa agar tetap relevan di tingkat global tanpa mengorbankan kepribadian dan struktur tata bahasanya. Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa secara aktif berupaya menyelaraskan gelombang istilah asing ini melalui berbagai mekanisme penyerapan. Langkah tersebut krusial dilakukan untuk menghindari terjadinya efek kerancuan makna serta meminimalkan bias informasi dalam komunikasi publik.
​Proses penyerapan istilah asing ke dalam bahasa Indonesia secara umum menempuh tiga jalur utama, yaitu adopsi, adaptasi, dan penerjemahan. Jalur adopsi dilakukan dengan mengambil keseluruhan bentuk dan makna kata asing tanpa perubahan, seperti pada kata internet atau data. Sementara itu, jalur adaptasi dilakukan dengan mengambil konsep asing, tetapi bentuk ejaan atau lafalnya disesuaikan dengan kaidah tata bahasa Indonesia. Proses adaptasi ini mencakup penyesuaian imbuhan asing (sufiks), seperti perubahan akhiran -ization menjadi -isasi yang membentuk kata standardisasi dan sinkronisasi.
​Sayangnya, dalam praktiknya masih sering terjadi kekeliruan di masyarakat. Kesalahan umum yang kerap dijumpai adalah penggunaan bentuk tidak baku seperti standarisasi atau singkronisasi. Penulisan standarisasi dianggap keliru karena mengabaikan kata dasar aslinya (standard) dan kaidah penyerapan sufiks -ization. Di sisi lain, untuk menjaga kemandirian bahasa, pendekatan penerjemahan atau reka cipta istilah lokal juga gencar dilakukan. Istilah-istilah teknis digital seperti download dan mouse berhasil dipadankan menjadi unduh dan tetikus. Melalui kualifikasi penyerapan yang sistematis dan terencana, bahasa Indonesia diharapkan mampu menjadi media komunikasi ilmiah yang responsif, efektif, dan tepercaya.
Pilihan Ganda Kompleks (Jawaban Lebih dari Satu)
2. ​Pilihlah tiga (3) pernyataan yang tepat mengenai kaidah penyerapan kata asing berdasarkan teks di atas! (Beri tanda centang (\checkmark) pada pilihan yang Anda anggap benar)
​[ ] A. Kata internet dan data merupakan contoh penyerapan kata asing melalui jalur adopsi tanpa penyesuaian ejaan.
​[ ] B. Pembentukan kata unduh untuk menggantikan download dilakukan melalui proses adaptasi ejaan dan lafal.
​[ ] C. Bentuk standarisasi dan singkronisasi merupakan variasi baku yang sah digunakan dalam penulisan karya ilmiah.
​[ ] D. Penyesuaian ejaan dari synchronization menjadi sinkronisasi melibatkan perubahan gugus konsonan syn- menjadi sin- dan ch menjadi k.
​[ ] E. Jalur adaptasi bertujuan agar istilah asing dapat disesuaikan dengan sistem fonologi dan morfologi bahasa Indonesia
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Jawaban Benar: A, D, dan E
​Pembahasan:
​A (BENAR): Kata internet dan data diserap secara adopsi (tanpa perubahan penulisan maupun makna).
​B (SALAH): Pembentukan unduh dari download adalah jalur penerjemahan/kreasi padanan, bukan adaptasi.
​C (SALAH): Bentuk standarisasi dan singkronisasi adalah bentuk tidak baku.
​D (BENAR): Synchronization \rightarrow sinkronisasi (syn- \rightarrow sin-, ch \rightarrow k, -ization \rightarrow -isasi).
​E (BENAR): Tujuan adaptasi adalah menyesuaikan tata bunyi (fonologi) dan bentuk kata (morfologi) asing ke dalam sistem bahasa Indonesia






KARTU SOAL NOMOR 73
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis penggunaan kata serapan dalam teks sesuai dengan makna dan konteksnya

	Materi
	:
	Kata serapan

	Indikator Soal
	:
	Disajikan daftar jalur/mekanisme penyerapan kata dan contoh kosa kata dari stimulus, peserta didik mampu mengidentifikasi dan menghubungkan pasangan antara konsep penyerapan dengan contoh kata yang sesuai.

	Level Kognitif
	:
	L3/C5 (Penalaran/Evaluasi)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Melly Yanti, S.Pd., Gr/ SMA Muhammadiyah 5 Takengon



Stimulus!
Dilema Penyerapan Istilah Asing di Era Akselerasi Teknologi
​Perkembangan teknologi digital dan sains modern berlangsung sangat masif, menghadirkan ribuan konsep baru yang memerlukan wadah kebahasaan secara cepat. Dalam konteks ini, bahasa Indonesia menghadapi tantangan mendasar: bagaimana menjaga fleksibilitas bahasa agar tetap relevan di tingkat global tanpa mengorbankan kepribadian dan struktur tata bahasanya. Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa secara aktif berupaya menyelaraskan gelombang istilah asing ini melalui berbagai mekanisme penyerapan. Langkah tersebut krusial dilakukan untuk menghindari terjadinya efek kerancuan makna serta meminimalkan bias informasi dalam komunikasi publik.
​Proses penyerapan istilah asing ke dalam bahasa Indonesia secara umum menempuh tiga jalur utama, yaitu adopsi, adaptasi, dan penerjemahan. Jalur adopsi dilakukan dengan mengambil keseluruhan bentuk dan makna kata asing tanpa perubahan, seperti pada kata internet atau data. Sementara itu, jalur adaptasi dilakukan dengan mengambil konsep asing, tetapi bentuk ejaan atau lafalnya disesuaikan dengan kaidah tata bahasa Indonesia. Proses adaptasi ini mencakup penyesuaian imbuhan asing (sufiks), seperti perubahan akhiran -ization menjadi -isasi yang membentuk kata standardisasi dan sinkronisasi.
​Sayangnya, dalam praktiknya masih sering terjadi kekeliruan di masyarakat. Kesalahan umum yang kerap dijumpai adalah penggunaan bentuk tidak baku seperti standarisasi atau singkronisasi. Penulisan standarisasi dianggap keliru karena mengabaikan kata dasar aslinya (standard) dan kaidah penyerapan sufiks -ization. Di sisi lain, untuk menjaga kemandirian bahasa, pendekatan penerjemahan atau reka cipta istilah lokal juga gencar dilakukan. Istilah-istilah teknis digital seperti download dan mouse berhasil dipadankan menjadi unduh dan tetikus. Melalui kualifikasi penyerapan yang sistematis dan terencana, bahasa Indonesia diharapkan mampu menjadi media komunikasi ilmiah yang responsif, efektif, dan tepercaya.
Butir Soal
Menjodohkan 
Jodohkan kata serapan pada kolom A dengan makna yang tepat pada kolom B!
kolom A (Mekanisme Penyerapan)Kolom B (Contoh / Pasangan)
(1) Penyerapan melalui jalur Adopsia. Perubahan dari synchronization menjadi sinkronisasi
(2) Penyerapan melalui jalur Adaptasi Sufiksb. Penggunaan kata internet dan data tanpa perubahan
(3) Penyerapan melalui jalur Penerjemahan/Padananc. Penggunaan kata unduh untuk download
(4) Bentuk tidak baku akibat kesalahan adaptasid. Standardization menjadi standardisasi
e. Penggunaan bentuk standarisasi di masyarakat

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban : 
​Pasangan yang Tepat:
​(1) — b: Adopsi = Mengambil kata asing utuh (internet, data).
​(2) — d: Adaptasi Sufiks = Penyesuaian akhiran (standardization \rightarrow standardisasi).
​(3) — c: Penerjemahan = Menciptakan padanan kata (download \rightarrow unduh).
​(4) — e: Bentuk tidak baku = Kesalahan umum di masyarakat (standarisasi).




KARTU SOAL NOMOR 74
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menjelaskan fungsi kata serapan dalam memperkaya kosa kata bahasa Indonesia 

	Materi
	:
	Kata serapan

	Indikator Soal
	:
	Disajikan beberapa pernyataan faktual dan teoretis mengenai ejaan, bentuk baku/tidak baku, serta jalur penyerapan kata dari stimulus, peserta didik mampu menilai kebenaran tiap pernyataan berdasarkan kaidah PUEBI/EYD yang berlaku

	Level Kognitif
	:
	L3/C5 (Penalaran/Evaluasi)

	Bentuk Soal
	:
	Benar Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Melly Yanti, S.Pd., Gr/ SMA Muhammadiyah 5 Takengon




Stimulus 
Dilema Penyerapan Istilah Asing di Era Akselerasi Teknologi

​Perkembangan teknologi digital dan sains modern berlangsung sangat masif, menghadirkan ribuan konsep baru yang memerlukan wadah kebahasaan secara cepat. Dalam konteks ini, bahasa Indonesia menghadapi tantangan mendasar: bagaimana menjaga fleksibilitas bahasa agar tetap relevan di tingkat global tanpa mengorbankan kepribadian dan struktur tata bahasanya. Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa secara aktif berupaya menyelaraskan gelombang istilah asing ini melalui berbagai mekanisme penyerapan. Langkah tersebut krusial dilakukan untuk menghindari terjadinya efek kerancuan makna serta meminimalkan bias informasi dalam komunikasi publik.
​Proses penyerapan istilah asing ke dalam bahasa Indonesia secara umum menempuh tiga jalur utama, yaitu adopsi, adaptasi, dan penerjemahan. Jalur adopsi dilakukan dengan mengambil keseluruhan bentuk dan makna kata asing tanpa perubahan, seperti pada kata internet atau data. Sementara itu, jalur adaptasi dilakukan dengan mengambil konsep asing, tetapi bentuk ejaan atau lafalnya disesuaikan dengan kaidah tata bahasa Indonesia. Proses adaptasi ini mencakup penyesuaian imbuhan asing (sufiks), seperti perubahan akhiran -ization menjadi -isasi yang membentuk kata standardisasi dan sinkronisasi.
​Sayangnya, dalam praktiknya masih sering terjadi kekeliruan di masyarakat. Kesalahan umum yang kerap dijumpai adalah penggunaan bentuk tidak baku seperti standarisasi atau singkronisasi. Penulisan standarisasi dianggap keliru karena mengabaikan kata dasar aslinya (standard) dan kaidah penyerapan sufiks -ization. Di sisi lain, untuk menjaga kemandirian bahasa, pendekatan penerjemahan atau reka cipta istilah lokal juga gencar dilakukan. Istilah-istilah teknis digital seperti download dan mouse berhasil dipadankan menjadi unduh dan tetikus. Melalui kualifikasi penyerapan yang sistematis dan terencana, bahasa Indonesia diharapkan mampu menjadi media komunikasi ilmiah yang responsif, efektif, dan tepercaya.



Bentuk Soal 
Benar atau Salah
Tentukan apakah pernyataan berikut Benar (B) atau Salah (S)!




No.	Pernyataan										Jawaban
1	Kata standardisasi dianggap baku karena menyerap kata dasar standard beserta sufiks -ization secara teratur menjadi -isasi.[	
2	Penggunaan kata tetikus untuk menggantikan mouse merupakan contoh penyerapan melalui jalur adaptasi ejaan.[	
3	Kata efek diserap dari effect dengan menyesuaikan konsonan ganda ff menjadi f dan ct menjadi k				
4	Penulisan singkronisasi adalah bentuk baku karena bunyi /ng/ lebih sesuai dengan sistem ejaan bahasa Indonesia.[
5	Penyerapan istilah asing melalui jalur adopsi dilakukan dengan mengubah struktur ejaan sesuai lafal lokal.[		

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban : 
​ a. BENAR — Kata dasar standard + sufiks -ization menjadi standardisasi (baku).
​b. SALAH — Tetikus untuk mouse adalah jalur penerjemahan/padanan, bukan adaptasi ejaan.
​c. BENAR — Kata efek diserap dari effect melalui penyesuaian konsonan (ff \rightarrow f, ct \rightarrow k).
​d. SALAH — Bentuk baku yang benar adalah sinkronisasi (menggunakan huruf k, bukan ng).
​e. SALAH — Jalur adopsi dilakukan tanpa mengubah ejaan, sedangkan jalur yang mengubah ejaan adalah adaptasi.







KARTU SOAL NOMOR 75
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu Menganalisis hubungan antarkalimat/antarparagraf, misalnya: sebab-akibat, penegasan, dan sebagainya pada teks

	Materi
	:
	Pemahaman Inferensial – Teks Eksplanasi

	Indikator Soal
	:
	Menganalisis hubungan antarkalimat/antarparagraf, misalnya: sebab-akibat, penegasan, dan sebagainya pada teks

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Nomo Sucipto, S.Pd. / SMA Negeri 9 Takengon



(Teks untuk kartu soal no 75-78)
Bacalah Teks berikut dengan cermat!
Overtourism: Ketika Destinasi Wisata Kehilangan Pesonanya
Dalam beberapa tahun terakhir, istilah overtourism semakin sering terdengar dalam pembicaraan mengenai industri pariwisata dunia. Istilah ini merujuk pada kondisi suatu destinasi wisata yang menerima jumlah pengunjung jauh melebihi daya tampungnya, sehingga menimbulkan tekanan berat terhadap lingkungan, infrastruktur, dan kehidupan masyarakat setempat. Di Indonesia, fenomena ini mulai terlihat nyata di sejumlah destinasi populer seperti kawasan wisata di Bali dan beberapa desa wisata di Yogyakarta yang viral di media sosial.
Lonjakan pengunjung ini sebagian besar dipicu oleh algoritma media sosial yang mempercepat penyebaran konten wisata secara masif dalam waktu singkat. Banyak yang beranggapan bahwa viralnya suatu tempat di media sosial selalu berdampak positif bagi perekonomian daerah. Namun, sejumlah kajian pariwisata justru menemukan bahwa lonjakan kunjungan yang terlalu cepat dan tidak terkelola justru mempercepat kerusakan lingkungan serta menurunkan kualitas pengalaman wisatawan itu sendiri.
Akibatnya, berbagai persoalan pun bermunculan di lapangan. Sejumlah kawasan wisata mengalami penurunan kualitas ekosistem akibat sampah dan alih fungsi lahan yang tidak terkendali. Harga kebutuhan pokok di sekitar destinasi turut melonjak akibat tingginya permintaan wisatawan, sehingga memberatkan warga lokal. Tidak sedikit pula penduduk asli yang mengeluhkan kemacetan dan kebisingan yang mengganggu aktivitas sehari-hari mereka.
Menyikapi persoalan tersebut, sejumlah pemerintah daerah mulai menerapkan kebijakan pembatasan jumlah kunjungan harian serta pungutan pajak wisata (tourism tax) di beberapa destinasi. Langkah ini menegaskan bahwa pengelolaan pariwisata yang berkelanjutan tidak boleh hanya mengejar jumlah kunjungan semata, melainkan harus mempertimbangkan daya dukung lingkungan dan kesejahteraan masyarakat lokal. Oleh karena itu, promosi pariwisata ke depan perlu diarahkan secara merata ke berbagai destinasi alternatif agar tekanan wisatawan tidak menumpuk di satu titik saja.
Soal
Hubungan makna antara paragraf pertama dan paragraf kedua pada teks tersebut adalah ....
A. Paragraf kedua menjelaskan definisi istilah overtourism yang disebutkan pada paragraf pertama
B. Paragraf kedua menjelaskan penyebab fenomena sekaligus mengoreksi anggapan umum yang disinggung pada paragraf pertama
C. Paragraf kedua memaparkan data statistik jumlah wisatawan yang disebutkan pada paragraf pertama
D. Paragraf kedua menjelaskan solusi atas persoalan yang dipaparkan pada paragraf pertama
E. Paragraf kedua menguraikan sejarah kemunculan istilah overtourism
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: B
Paragraf pertama memperkenalkan fenomena overtourism secara umum beserta contoh destinasinya. Paragraf kedua menjelaskan penyebab utama fenomena tersebut (algoritma media sosial) sekaligus meluruskan ("Namun, sejumlah kajian... justru menemukan...") anggapan umum bahwa viral selalu berdampak positif. Hubungan ini bukan sekadar definisi (A), statistik (C), solusi (D — baru muncul di paragraf keempat), atau sejarah istilah (E).
Paragraf pertama memperkenalkan fenomena brain rot secara umum. Paragraf kedua memberikan penjelasan ilmiah yang lebih spesifik dan sekaligus meluruskan ("berbeda dengan anggapan umum...") pandangan keliru tentang multitasking digital. Hubungan ini bukan sekadar definisi (A) atau statistik (B), melainkan penguatan bukti sekaligus koreksi terhadap asumsi. Solusi (E) baru muncul di paragraf keempat, dan tidak ada penjelasan sebab historis istilah (D).



KARTU SOAL NOMOR 76
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu Menganalisis hubungan antarkalimat/antarparagraf, misalnya: sebab-akibat, penegasan, dan sebagainya pada teks

	Materi
	:
	Pemahaman Inferensial – Teks Eksplanasi

	Indikator Soal
	:
	Menganalisis hubungan antarkalimat/antarparagraf, misalnya: sebab-akibat, penegasan, dan sebagainya pada teks

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Nomo Sucipto, S.Pd. / SMA Negeri 9 Takengon



Soal
Pernyataan berikut yang sesuai dengan hubungan makna antara paragraf kedua dan paragraf ketiga adalah ....
· A. Paragraf ketiga menguraikan berbagai persoalan nyata sebagai akibat dari lonjakan kunjungan yang dijelaskan pada paragraf kedua
· B. Paragraf ketiga menegaskan kembali definisi overtourism tanpa menambahkan informasi baru
· C. Kenaikan harga kebutuhan pokok merupakan dampak turunan dari lonjakan pengunjung yang dibahas pada paragraf kedua
· D. Paragraf ketiga bertentangan dengan penjelasan penyebab yang disampaikan pada paragraf kedua
· E. Gangguan kenyamanan warga lokal pada paragraf ketiga merupakan salah satu bentuk konkret dari persoalan yang muncul akibat lonjakan kunjungan pada paragraf kedua
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A, C, E
A benar: paragraf ketiga ("Akibatnya, berbagai persoalan...") secara eksplisit menguraikan akibat nyata dari lonjakan kunjungan pada paragraf kedua.
C benar: kenaikan harga kebutuhan pokok adalah manifestasi konkret dari tingginya permintaan wisatawan yang dijelaskan sebelumnya.
E benar: gangguan kenyamanan warga (kemacetan, kebisingan) juga merupakan bagian dari rangkaian dampak lonjakan kunjungan.
B salah: paragraf ketiga menambahkan informasi baru (dampak lingkungan, ekonomi, sosial), bukan pengulangan definisi.
D salah: paragraf ketiga tidak bertentangan, melainkan melanjutkan dan mengembangkan penjelasan pada paragraf kedua.



KARTU SOAL NOMOR 77
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu Menganalisis hubungan antarkalimat/antarparagraf, misalnya: sebab-akibat, penegasan, dan sebagainya pada teks

	Materi
	:
	Pemahaman Inferensial – Teks Eksplanasi

	Indikator Soal
	:
	Menganalisis hubungan antarkalimat/antarparagraf, misalnya: sebab-akibat, penegasan, dan sebagainya pada teks

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Benar-Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Amalia Oktami, S.Pd. / SMA Negeri 9 Takengon



Soal
Tentukan Benar atau Salah untuk setiap pernyataan berikut berdasarkan hubungan makna antarparagraf dalam teks!
	NO
	PERNYATAAN
	BENAR
	SALAH

	1
	Paragraf keempat memperkenalkan sudut pandang yang sepenuhnya bertentangan dengan persoalan pada paragraf ketiga
	…
	…

	2
		Kalimat kedua pada paragraf keempat berfungsi menegaskan bahwa pengelolaan pariwisata harus mempertimbangkan daya dukung lingkungan dan kesejahteraan masyarakat
	



	…
	…

	3
	Kebijakan pembatasan kunjungan dan pajak wisata pada paragraf keempat merupakan respons logis atas persoalan yang dipaparkan pada paragraf ketiga
	…
	…

	4
	Hubungan antara paragraf pertama dan paragraf keempat bersifat sebab-akibat langsung tanpa keterkaitan dengan paragraf kedua dan ketiga
	…
	..



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban:
  Salah — paragraf keempat tidak bertentangan, melainkan menawarkan solusi/kebijakan atas persoalan yang telah dipaparkan sebelumnya (hubungan kelanjutan, bukan pertentangan). 
  Benar — kalimat "Langkah ini menegaskan bahwa pengelolaan pariwisata yang berkelanjutan..." secara eksplisit menegaskan prinsip tersebut. 
  Benar — kebijakan pembatasan dan pajak wisata merupakan respons logis terhadap kerusakan lingkungan, kenaikan harga, dan gangguan kenyamanan warga pada paragraf ketiga. 
  Salah — hubungan paragraf pertama dan keempat justru terjalin melalui rangkaian paragraf kedua dan ketiga (fenomena → penyebab → dampak → solusi), bukan hubungan langsung yang berdiri sendiri.Salah — hubungan paragraf pertama dan keempat justru terjalin melalui rangkaian paragraf kedua dan ketiga (fenomena → bukti ilmiah → dampak → solusi), bukan hubungan langsung yang berdiri sendiri.






KARTU SOAL NOMOR 78
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu Menganalisis hubungan antarkalimat/antarparagraf, misalnya: sebab-akibat, penegasan, dan sebagainya pada teks

	Materi
	:
	Pemahaman Inferensial – Teks Eksplanasi

	Indikator Soal
	:
	Menganalisis hubungan antarkalimat/antarparagraf, misalnya: sebab-akibat, penegasan, dan sebagainya pada teks

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Nomo Sucipto, S.Pd. / SMA Negeri 9 Takengon



Soal
Jodohkan setiap pasangan paragraf (kolom kiri) dengan jenis hubungan makna yang paling tepat (kolom kanan). Terdapat satu pilihan pada kolom kanan yang merupakan pengecoh dan tidak memiliki pasangan.A. Paragraf ketiga menjelaskan berbagai akibat nyata dari perubahan pola kerja otak yang dipaparkan pada paragraf kedua
	No
	Kolom Kanan
	
	Kolom Kiri

	1
	Paragraf 1 dan Paragraf 2
	A
	Sebab–Akibat (paragraf awal sebagai sebab, paragraf berikut sebagai akibat)

	2
	Paragraf 2 dan Paragraf 3
	B
	Penegasan/Penguatan atas simpulan sebelumnya

	3
	Paragraf 3 dan Paragraf 4
	C
	Penjelasan penyebab yang sekaligus mengoreksi anggapan umum

	4
	Paragraf 4 (kalimat 1 dan kalimat 2)
	D
	Solusi/kebijakan sebagai respons atas dampak yang telah dipaparka

	
	
	E
	Pertentangan/Perbedaan pandangan antara dua pihak yang berseberangan



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 
1 → C
2 → A
3 → D
4 → B
(E tidak berpasangan — pengecoh)
1. Paragraf 2 menjelaskan penyebab lonjakan kunjungan sekaligus meluruskan anggapan umum pada paragraf 1 → C
2. Lonjakan kunjungan pada paragraf 2 menjadi sebab dari berbagai persoalan nyata pada paragraf 3 → A
3. Paragraf 4 menawarkan kebijakan/solusi atas persoalan yang dipaparkan paragraf 3 → D
4. Kalimat kedua paragraf 4 menegaskan kembali (memperkuat) simpulan bahwa pengelolaan pariwisata harus mempertimbangkan daya dukung lingkungan → B
5. Opsi E adalah pengecoh karena tidak ada satu pun pasangan paragraf dalam teks yang menunjukkan hubungan pertentangan/perbedaan pandangan antara dua pihak yang berseberangan — seluruh teks bersifat runtut dan saling menguatkan (fenomena → penyebab → dampak → solusi).



KARTU SOAL NOMOR 79
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengidentifikasi penggunaan kata serapan yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia baku.

	Materi
	:
	Kata Serapan

	Indikator Soal
	:
	Disajikan lima pilihan kalimat, peserta didik dapat menentukan kalimat yang menggunakan kata serapan dalam bentuk baku.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	SMAN 7 Takengon




Soal:
Kalimat yang menggunakan kata serapan dengan bentuk baku adalah ....
A. Siswa mengikuti aktifitas literasi setiap pagi.
B. Sekolah meningkatkan kwalitas pembelajaran.
C. Guru melakukan evaluasi terhadap hasil belajar siswa.
D. Peserta didik meminta ijin kepada guru.
E. Pemerintah memperhatikan masalah masarakat.
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: C
Kata evaluasi merupakan kata serapan yang telah disesuaikan dengan kaidah bahasa Indonesia dan merupakan bentuk baku. Sementara itu, pilihan lain menggunakan bentuk yang tidak baku:
A. Aktifitas → bentuk baku: aktivitas
B. kwalitas → bentuk baku: kualitas
D. ijin → bentuk baku: izin
E. masarakat → bentuk baku: masyarakat



	





KARTU SOAL NOMOR 80

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis penggunaan kata serapan berdasarkan kaidah bahasa Indonesia.

	Materi
	:
	Kata Serapan

	Indikator Soal
	:
	Disajikan beberapa pernyataan, peserta didik dapat memilih pernyataan yang tepat mengenai karakteristik kata serapan.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	SMAN 7 TAKENGON



Soal:
Pernyataan yang benar tentang kata serapan adalah ....
☐ A. Kata serapan dapat berasal dari bahasa asing maupun bahasa daerah.
☐ B. Kata serapan selalu memiliki bentuk yang sama dengan bahasa asalnya.
☐ C. Kata serapan dapat mengalami penyesuaian ejaan dalam bahasa Indonesia.
☐ D. Kata teknologi merupakan salah satu kata serapan.
☐ E. Kata serapan hanya berasal dari bahasa Inggris.
	Jawaban yang benar: A, C, dan D.
Penjelasan:
A benar, karena kata serapan dapat berasal dari bahasa asing maupun bahasa daerah dan kemudian digunakan dalam bahasa Indonesia.
B salah, karena kata serapan tidak selalu memiliki bentuk yang sama dengan bahasa asalnya. Beberapa kata mengalami penyesuaian ejaan atau pelafalan.
C benar, karena kata serapan dapat mengalami penyesuaian ejaan sesuai kaidah bahasa Indonesia.
D benar, karena teknologi merupakan salah satu kata serapan yang digunakan dalam bahasa Indonesia.
E salah, karena kata serapan tidak hanya berasal dari bahasa Inggris, tetapi juga dari berbagai bahasa, seperti Arab, Belanda, Sanskerta, Portugis, dan bahasa lainnya.




KARTU SOAL NOMOR 81

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis hubungan makna antarapagraf dalam sebuah teks.

	Materi
	:
	Hubungan antar paragraph

	Indikator Soal
	:
	Disajikan dua paragraf, peserta didik dapat menentukan hubungan antarapagraf berdasarkan keterkaitan gagasan yang disampaikan.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Benar/Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	SMAN 7 TAKENGON



	Bacalah kedua paragraf berikut!
Paragraf 1: Penggunaan gawai secara berlebihan dapat menyebabkan berbagai gangguan kesehatan, terutama pada mata. Selain itu, penggunaan gawai terlalu lama dapat mengurangi waktu istirahat.
Paragraf 2: Oleh karena itu, penggunaan gawai perlu dibatasi. Pengguna sebaiknya mengatur waktu penggunaan dan beristirahat secara teratur.
Tentukan Benar (B) atau Salah (S) untuk pernyataan berikut:
Kunci jawaban C
Hubungan antara paragraf 1 dan paragraf 2 adalah hubungan sebab-akibat karena paragraf 2 memberikan tindakan sebagai akibat dari permasalahan yang dijelaskan pada paragraf 1.




KARTU SOAL NOMOR 82
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menentukan kata penghubung yang tepat berdasarkan hubungan makna antarapagraf.

	Materi
	:
	Hubungan antar paragraph

	Indikator Soal
	:
	Disajikan beberapa hubungan antarapagraf dan kata penghubung, peserta didik dapat memasangkan hubungan yang tepat dengan kata penghubung yang sesuai.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	SMAN 7 TAKENGON




	KOLOM A
	KOLOM  B

		1. Penambahan
	A. Namun demikian



	A. Namun demikian

		2. Pertentangan
	B. Selain itu



	B. Selain itu

		3. Sebab-akibat
	C. Oleh karena itu



		C. Oleh karena itu




		4. Urutan waktu
	D. Selanjutnya



		D. Selanjutnya






	Kunci Jawaban:
1 → B, 2 → A, 3 → C, 4 → D
Penjelasan:
Penambahan → B. Selain itu
Frasa “selain itu” digunakan untuk menambahkan informasi atau gagasan baru yang masih berkaitan dengan informasi sebelumnya.
Pertentangan → A. Namun demikian
Frasa “namun demikian” digunakan untuk menunjukkan adanya pertentangan atau perbedaan dengan gagasan sebelumnya.
Sebab-akibat → C. Oleh karena itu
Frasa “oleh karena itu” digunakan untuk menunjukkan akibat atau kesimpulan yang muncul berdasarkan informasi pada paragraf sebelumnya.
Urutan waktu → D. Selanjutnya
Kata “selanjutnya” digunakan untuk menunjukkan bahwa suatu peristiwa atau informasi terjadi setelah peristiwa atau informasi sebelumnya.



KARTU SOAL NOMOR 83
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Melalui kegiatan membaca teks, peserta didik mampu menganalisis pola pengembangan paragraf (deduktif, induktif, sebab-akibat, perbandingan/pertentangan, klasifikasi, proses, dan definisi luas) dalam berbagai jenis teks dengan tepat.

	Materi
	:
	Pola Pengembangan Paragraf

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah paragraf yang membahas isu lingkungan, peserta didik dapat menentukan pola pengembangan paragraf tersebut beserta alasannya dengan tepat.

	Level Kognitif
	:
	C4 (Menganalisis) – HOTS

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Tarwiyah, S.Pd / SMAN 18 Takengon



Butir Soal
Bacalah paragraf berikut dengan saksama!
Sampah plastik telah menjadi ancaman serius bagi ekosistem laut. Setiap tahun, jutaan ton sampah plastik dibuang ke laut dan mencemari habitat berbagai biota laut. Ikan-ikan kecil kerap menelan partikel mikroplastik yang kemudian masuk ke rantai makanan. Burung laut pun tidak luput menjadi korban karena terjerat jaring plastik atau mengonsumsi serpihan plastik yang dikira makanan. Bahkan, penelitian terbaru menemukan kandungan mikroplastik pada tubuh manusia akibat konsumsi ikan yang telah tercemar. Dengan demikian, pencemaran plastik di laut menimbulkan dampak berantai yang mengancam seluruh mata rantai kehidupan, mulai dari organisme terkecil hingga manusia.
Pola pengembangan paragraf tersebut adalah ...
F. Deduktif, karena gagasan utama hanya disampaikan di awal paragraf tanpa dikembangkan lebih lanjut
G. Sebab-akibat, karena paragraf diawali oleh sebab berupa pencemaran plastik yang kemudian menimbulkan rangkaian akibat pada rantai kehidupan
H. Perbandingan, karena paragraf membandingkan tingkat kerusakan pada ikan dengan kerusakan pada burung laut
I. Definisi luas, karena paragraf menjelaskan pengertian sampah plastik secara mendalam dan rinci
J. Klasifikasi, karena paragraf mengelompokkan jenis-jenis biota laut yang terdampak pencemaran
Kunci Jawaban : B
	Pembahasan
Paragraf tersebut diawali dengan pernyataan umum mengenai ancaman sampah plastik, lalu dikembangkan melalui rincian sebab (pembuangan sampah plastik ke laut) dan rangkaian akibat yang ditimbulkan secara berantai, mulai dari tercemarnya ikan kecil, burung laut, hingga manusia. Kalimat penutup "Dengan demikian, pencemaran plastik di laut menimbulkan dampak berantai..." berfungsi sebagai simpulan yang menegaskan hubungan sebab-akibat tersebut sehingga jawaban yang tepat adalah B. Pilihan A kurang tepat karena gagasan utama justru dikembangkan lebih lanjut, bukan berhenti di awal paragraf. Pilihan C tidak tepat karena paragraf tidak membandingkan, melainkan memaparkan rangkaian akibat yang berbeda pada tiap objek. Pilihan D tidak tepat karena paragraf tidak berisi definisi istilah. Pilihan E tidak tepat karena paragraf tidak mengelompokkan jenis-jenis biota laut, melainkan menjelaskan dampak yang dialami masing-masing sebagai bagian dari rangkaian akibat.




KARTU SOAL NOMOR 84
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Melalui kegiatan membaca teks, peserta didik mampu menganalisis pola pengembangan paragraf (deduktif, induktif, sebab-akibat, perbandingan/pertentangan, klasifikasi, proses, dan definisi luas) dalam berbagai jenis teks dengan tepat.

	Materi
	:
	Pola Pengembangan Paragraf

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah paragraf yang membahas perbandingan dua hal, peserta didik dapat menganalisis beberapa pernyataan yang tepat mengenai pola pengembangan paragraf tersebut.

	Level Kognitif
	:
	C4 (Menganalisis) - HOTS

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Tarwiyah, S.Pd / SMAN 18 Takengon



Butir Soal
Bacalah paragraf berikut dengan saksama!
Energi terbarukan kini menjadi pilihan utama dalam transisi energi global. Di satu sisi, energi surya memiliki keunggulan berupa biaya pemasangan yang terus menurun dan dapat diaplikasikan di hampir semua wilayah beriklim tropis. Di sisi lain, energi angin unggul dalam hal kapasitas produksi listrik yang besar, terutama di kawasan pesisir dengan kecepatan angin tinggi. Meskipun demikian, energi surya bergantung pada intensitas cahaya matahari sehingga produksinya menurun saat mendung atau malam hari, sedangkan energi angin memerlukan lokasi khusus dengan kondisi angin yang stabil sepanjang tahun. Oleh karena itu, pemilihan jenis energi terbarukan perlu disesuaikan dengan kondisi geografis suatu wilayah.
Berdasarkan paragraf tersebut, tentukan pernyataan yang tepat mengenai pola pengembangan paragraf berikut! (Jawaban dapat lebih dari satu)
F. Paragraf tersebut menggunakan pola perbandingan karena memaparkan keunggulan dan kelemahan energi surya dibandingkan energi angin
G. Paragraf tersebut menggunakan pola induktif karena gagasan umum berupa perlunya penyesuaian jenis energi dengan kondisi geografis justru disimpulkan di akhir paragraph
H. Paragraf tersebut menggunakan pola sebab-akibat murni karena keseluruhan isi paragraf menjelaskan penyebab kerusakan lingkungan akibat energi fosil
I. Frasa "di satu sisi ... di sisi lain" berfungsi sebagai penanda hubungan pertentangan yang memperkuat pola perbandingan pada paragraph
J. Paragraf tersebut tidak memiliki kalimat simpulan karena seluruh kalimat berkedudukan setara sebagai kalimat penjelas

Kunci Jawaban : A, B, dan D
	Pembahasan
Pilihan A benar karena paragraf secara eksplisit memaparkan keunggulan dan kelemahan energi surya dibandingkan dengan energi angin. Pilihan B benar karena gagasan umum berupa perlunya penyesuaian jenis energi dengan kondisi geografis ditempatkan sebagai simpulan di akhir paragraf, yang merupakan ciri khas pola induktif. Pilihan C salah karena paragraf tidak membahas penyebab kerusakan lingkungan akibat energi fosil, melainkan membandingkan karakteristik dua jenis energi terbarukan. Pilihan D benar karena frasa tersebut memang berfungsi sebagai penanda hubungan pertentangan yang memperkuat pola perbandingan. Pilihan E salah karena kalimat terakhir paragraf justru berfungsi sebagai kalimat simpulan, bukan kalimat penjelas biasa.



KARTU SOAL NOMOR 85
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Melalui kegiatan membaca teks, peserta didik mampu menganalisis pola pengembangan paragraf (deduktif, induktif, sebab-akibat, perbandingan/pertentangan, klasifikasi, proses, dan definisi luas) dalam berbagai jenis teks dengan tepat.

	Materi
	:
	Pola Pengembangan Paragraf

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah paragraf berpola klasifikasi, peserta didik dapat menilai kebenaran beberapa pernyataan yang berkaitan dengan pola pengembangan paragraf dan isinya.

	Level Kognitif
	:
	C4 (Menganalisis) – HOTS

	Bentuk Soal
	:
	Benar-Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Tarwiyah, S.Pd / SMAN 18 Takengon



Butir Soal
Bacalah paragraf berikut dengan saksama!
Berdasarkan proses pembuatannya, batik di Indonesia dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis. Pertama, batik tulis dibuat dengan menorehkan malam menggunakan canting secara manual sehingga membutuhkan waktu pengerjaan yang lama dan menghasilkan motif yang unik pada setiap lembar kain. Kedua, batik cap dibuat dengan menggunakan cap tembaga bermotif yang dicelupkan ke malam panas lalu distempelkan pada kain sehingga proses produksinya lebih cepat dibandingkan batik tulis. Ketiga, batik kombinasi memadukan teknik tulis dan cap untuk menghasilkan motif yang lebih variatif dengan waktu pengerjaan yang relatif efisien. Ketiga jenis batik tersebut sama-sama mencerminkan kekayaan warisan budaya bangsa Indonesia.
Tentukan BENAR atau SALAH pernyataan-pernyataan berikut berdasarkan paragraf di atas!
	No
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1
	Paragraf tersebut dikembangkan dengan pola klasifikasi karena mengelompokkan batik berdasarkan proses pembuatannya.
	
	

	2
	Kalimat utama paragraf tersebut terletak di akhir paragraf sehingga paragraf tergolong berpola induktif
	
	

	3
	Batik cap diproses lebih cepat daripada batik tulis karena menggunakan cap bermotif tembaga.
	
	

	4
	Pola pengembangan paragraf tersebut sama dengan pola sebab-akibat karena menjelaskan penyebab munculnya berbagai jenis batik
	
	

	5
	Kalimat terakhir paragraf berfungsi menegaskan kembali gagasan tentang kekayaan budaya, bukan sebagai bagian dari rincian klasifikasi.
	
	



Kunci Jawaban
1) Benar   2) Salah   3) Benar   4) Salah   5) Benar
	Pembahasan
1) Benar, karena paragraf secara eksplisit mengelompokkan batik menjadi tiga jenis berdasarkan proses pembuatannya, yaitu batik tulis, batik cap, dan batik kombinasi. 2) Salah, karena kalimat utama "Berdasarkan proses pembuatannya, batik di Indonesia dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis" justru terletak di awal paragraf sehingga paragraf berpola deduktif, bukan induktif. 3) Benar, karena paragraf menyebutkan bahwa batik cap dibuat menggunakan cap tembaga bermotif sehingga proses produksinya lebih cepat dibandingkan batik tulis. 4) Salah, karena paragraf tidak menjelaskan hubungan sebab-akibat, melainkan mengelompokkan jenis batik berdasarkan proses pembuatannya. 5) Benar, karena kalimat "Ketiga jenis batik tersebut sama-sama mencerminkan kekayaan warisan budaya bangsa Indonesia" berfungsi sebagai simpulan penegasan, bukan sebagai rincian jenis batik yang keempat.



KARTU SOAL NOMOR 86
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Melalui kegiatan membaca teks, peserta didik mampu menganalisis pola pengembangan paragraf (deduktif, induktif, sebab-akibat, perbandingan/pertentangan, klasifikasi, proses, dan definisi luas) dalam berbagai jenis teks dengan tepat.

	Materi
	:
	Pola Pengembangan Paragraf

	Indikator Soal
	:
	Disajikan beberapa kutipan paragraf, peserta didik dapat memasangkan setiap kutipan dengan pola pengembangan paragraf yang sesuai.

	Level Kognitif
	:
	C4 (Menganalisis) - HOTS

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Tarwiyah, S.Pd / SMAN 18 Takengon



Butir Soal
Pasangkanlah kutipan paragraf pada Kolom A dengan pola pengembangan paragraf yang tepat pada Kolom B!
	Kolom A
	Kolom B

	1. "Kemacetan lalu lintas di kota besar merupakan masalah kompleks. Jumlah kendaraan pribadi yang terus meningkat, minimnya transportasi umum yang memadai, dan kurangnya disiplin berkendara menjadi beberapa penyebabnya. Akibatnya, waktu tempuh masyarakat menjadi lebih lama dan tingkat polusi udara pun meningkat."
	A. Pola sebab-akibat

	2. "Pertama, benih padi direndam selama 24 jam agar cepat berkecambah. Setelah itu, benih disemai di lahan pembibitan selama kurang lebih 20 hari. Selanjutnya, bibit yang telah cukup umur dipindahkan ke lahan sawah utama untuk ditanam. Tahap akhir adalah perawatan tanaman hingga masa panen tiba."
	B. Pola proses

	3. "Buku fisik memiliki kelebihan berupa tekstur kertas yang nyaman dibaca dan tidak bergantung pada daya baterai. Sebaliknya, buku digital lebih ringkas untuk dibawa bepergian dan dapat memuat ribuan judul dalam satu perangkat saja."
	C. Pola perbandingan/ pertentangan

	4. "Semua siswa kelas XII wajib mengikuti simulasi TKA. Rani, Budi, dan Sinta adalah siswa kelas XII. Oleh karena itu, mereka bertiga wajib mengikuti simulasi TKA yang diselenggarakan sekolah."
	D. Pola deduktif (umum-khusus)

	5. "Literasi digital adalah kemampuan menggunakan teknologi informasi secara kritis, aman, dan bertanggung jawab untuk mengakses, mengelola, dan mengomunikasikan informasi dalam kehidupan sehari-hari."
	E. Pola definisi luas



Kunci Jawaban
1-A, 2-B, 3-C, 4-D, 5-E
	Pembahasan
1-A, karena kutipan memuat rincian sebab (peningkatan jumlah kendaraan, minimnya transportasi umum, kurangnya disiplin berkendara) yang menimbulkan akibat berupa waktu tempuh lebih lama dan polusi meningkat, ditandai kata "akibatnya". 2-B, karena kutipan berisi tahapan bercocok tanam padi yang disusun berurutan dari awal hingga akhir, ditandai kata "pertama", "setelah itu", "selanjutnya", dan "tahap akhir". 3-C, karena kutipan membandingkan kelebihan buku fisik dan buku digital, ditandai kata "sebaliknya" sebagai penanda pertentangan. 4-D, karena kutipan diawali pernyataan umum (premis umum tentang kewajiban siswa kelas XII) yang kemudian dikhususkan pada tiga siswa tertentu, membentuk pola deduktif berbentuk silogisme. 5-E, karena kutipan menjelaskan pengertian istilah "literasi digital" secara rinci dan menyeluruh, yang merupakan ciri pola definisi luas.



 
KARTU SOAL NOMOR 87
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menerapkan dan menganalisis penggunaan kata serapan serta hubungan antar paragraf dalam teks untuk menentukan makna, fungsi dan keterkaitan informasi.

	Materi
	:
	Kata serapan dan Hubungan antar Paragraf

	Indikator Soal
	:
	Disusun pada setiap butir untuk mengukur kemampuan menerapkan konsep (C3) dan menganalisis informasi serta hubungan gagasan (C4)

	Level Kognitif
	:
	 C4 (Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda


 
Butir Soal
Bacalah teks berikut!
Paragraf 1
Penggunaan teknologi digital memberikan kemudahan bagi siswa dalam memperoleh berbagai sumber belajar. Siswa dapat mengakses buku elektronik, video pembelajaran, dan artikel pendidikan melalui internet.
Paragraf 2
Kemudahan tersebut perlu diimbangi dengan kemampuan memilih sumber yang terpercaya. Siswa harus melakukan *verifikasi* terhadap informasi yang diperoleh agar tidak menggunakan informasi yang keliru.

Soal:
1. Hubungan antara paragraf 1 dan paragraf 2 adalah …
A. paragraf 2 memberikan contoh penggunaan teknologi digital.
B. paragraf 2 menjelaskan dampak negatif teknologi digital.
C. paragraf 2 memberikan penjelasan tentang hal yang perlu dilakukan setelah memperoleh informasi.
D. paragraf 2 membantah manfaat teknologi digital bagi siswa.
E. paragraf 2 menjelaskan sejarah perkembangan teknologi digital.

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: C

Pembahasan:
Paragraf 1 menjelaskan kemudahan memperoleh informasi melalui teknologi digital. Paragraf 2 melanjutkan gagasan tersebut dengan menjelaskan bahwa informasi yang diperoleh perlu diverifikasi. Jadi, paragraf 2 memberikan penjelasan lanjutan terhadap gagasan pada paragraf 1.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menerapkan dan menganalisis penggunaan kata serapan serta hubungan antar paragraf dalam teks untuk menentukan makna, fungsi dan keterkaitan informasi.

	Materi
	:
	Kata serapan dan Hubungan antar Paragraf

	Indikator Soal
	:
	Disusun pada setiap butir untuk mengukur kemampuan menerapkan konsep (C3) dan menganalisis informasi serta hubungan gagasan (C4)

	Level Kognitif
	:
	 C4 (Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks


 
Butir Soal
Bacalah teks berikut!

Paragraf 1
Perpustakaan sekolah mulai memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan pelayanan kepada siswa. Salah satu bentuknya adalah penggunaan *katalog* digital yang memungkinkan siswa mencari buku dengan lebih cepat.

Paragraf 2
Selain menyediakan katalog digital, perpustakaan juga perlu melakukan *inovasi* dalam menyediakan ruang baca dan kegiatan literasi. Dengan demikian, perpustakaan tidak hanya menjadi tempat menyimpan buku, tetapi juga menjadi ruang belajar yang menarik.

Pilihlah lebih dari satu jawaban yang benar! Isilah dengan (B) untuk benar dan (S) untuk salah.

Pernyataan yang sesuai dengan hubungan kedua paragraf tersebut adalah …
A. Paragraf 2 memperluas informasi yang terdapat pada paragraf 1. ☐
B. Paragraf 2 memberikan contoh tambahan tentang pengembangan perpustakaan. ☐
C. Paragraf 2 bertentangan dengan gagasan pada paragraf 1. ☐
D. Kata katalog dan inovasi merupakan kata serapan. ☐
E. Paragraf 2 menunjukkan bahwa teknologi tidak boleh digunakan di perpustakaan. ☐

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A,B dan D

Pembahasan:
Paragraf 1 membahas pemanfaatan teknologi berupa katalog digital. Paragraf 2 memperluas pembahasan dengan menjelaskan inovasi lain dalam perpustakaan. Kata katalog dan inovasi merupakan kata serapan yang digunakan dalam bahasa Indonesia.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menerapkan dan menganalisis penggunaan kata serapan serta hubungan antar paragraf dalam teks untuk menentukan makna, fungsi dan keterkaitan informasi.

	Materi
	:
	Kata serapan dan Hubungan antar Paragraf

	Indikator Soal
	:
	Disusun pada setiap butir untuk mengukur kemampuan menerapkan konsep (C3) dan menganalisis informasi serta hubungan gagasan (C4)

	Level Kognitif
	:
	 C3 (Menerapkan)

	Bentuk Soal
	:
	Benar atau Salah


 
Butir Soal
Bacalah teks berikut!

Paragraf 1
Sekolah mengadakan program penghijauan untuk menciptakan lingkungan yang lebih nyaman. Setiap kelas diminta merawat tanaman yang berada di sekitar ruang belajar.

Paragraf 2
Kegiatan tersebut juga memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih peduli terhadap lingkungan. Siswa tidak hanya menjaga tanaman, tetapi juga belajar bekerja sama dalam merawat lingkungan sekolah.

Tentukan Benar atau Salah berdasarkan teks!

Pernyataan:
Paragraf 2 menjelaskan manfaat lain dari kegiatan yang telah diperkenalkan pada paragraf 1. (Benar / Salah)

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: BENAR

Pembahasan:
Paragraf 1 memperkenalkan kegiatan penghijauan, sedangkan paragraf 2 menjelaskan manfaat kegiatan tersebut bagi siswa. Oleh karena itu, pernyataan tersebut benar.
.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menerapkan dan menganalisis penggunaan kata serapan serta hubungan antar paragraf dalam teks untuk menentukan makna, fungsi dan keterkaitan informasi. 

	Materi
	:
	Kata serapan dan Hubungan antar Paragraf

	Indikator Soal
	:
	Disusun pada setiap butir untuk mengukur kemampuan menerapkan konsep (C3) dan menganalisis informasi serta hubungan gagasan (C4)

	Level Kognitif
	:
	 C3/C4 (Menerapkan/Menganalisis)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan


 
Butir Soal
Bacalah teks berikut!

Paragraf 1
Penggunaan media digital dalam pembelajaran dapat membantu siswa memperoleh informasi dengan cepat. Berbagai sumber belajar dapat diakses melalui perangkat digital.

Paragraf 2
Namun, siswa harus memiliki kemampuan literasi yang baik agar mampu memilih informasi yang sesuai. Siswa juga perlu melakukan evaluasi terhadap sumber yang digunakan.


	Kolom A

	 1. Kata literasi

	2. Kata evaluasi

	3. Hubungan paragraf 1



	Kolom B

	A. Hubungan penjelasan lanjutan

	B. Kata serapan yang berkaitan dengan kemampuan membaca/memahami informasi

	C. Kata serapan yang berkaitan dengan penilaian









Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban:

1 → B
2 → C
3 → A

Pembahasan:
· Literasi berkaitan dengan kemampuan memahami dan menggunakan informasi.
· Evaluasi berkaitan dengan kegiatan menilai atau memeriksa sesuatu.
· Paragraf 2 memberikan penjelasan lanjutan bahwa penggunaan media digital harus disertai kemampuan memilih dan menilai informasi..
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis hubungan logis/keterkaitan antarparagraf dalam teks secara kritis.

	Materi
	:
	Hubungan Antarparagraf (Sebab-Akibat, Penjelas, Kontras/Pertentangan, Analogi, Penegasan).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan dua paragraf yang membahas krisis iklim dan alih fungsi lahan, peserta didik dapat menganalisis hubungan logis yang menghubungkan Paragraf 1 dan Paragraf 2 secara tepat.

	Level Kognitif
	:
	C4 (Menganalisis / Menganalisis Hubungan)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Dian Mayasari, S.Pd / SMA Negeri 16 Takengon



Butir Soal
Bacalah teks berikut untuk menjawab soal!
Paragraf 1 Fenomena cuaca ekstrem yang kerap melanda berbagai wilayah belakangan ini telah memicu percepatan laju erosi tanah di daerah hulu sungai. Curah hujan dengan intensitas tinggi yang jatuh pada lahan-lahan kritis tanpa tutupan vegetasi optimal menyebabkan daya serap tanah menurun drastis. Akibatnya, volume air permukaan melonjak cepat hingga mengikis lapisan tanah atas (topsoil) yang kaya akan unsur hara.
Paragraf 2 Penurunan kualitas tanah di daerah hulu tersebut secara langsung menurunkan produktivitas sektor pertanian lokal. Para petani mengalami gagal panen berkepanjangan akibat keterbatasan hara alami tanah, yang pada gilirannya memaksa pemerintah daerah meningkatkan alokasi anggaran subsidi pupuk kimia hingga dua kali lipat dalam kurun waktu dua tahun terakhir.
Pertanyaan: Manakah pernyataan yang paling tepat menggambarkan hubungan logis antara Paragraf 1 dan Paragraf 2? A. Paragraf 2 memaparkan analogi atas permasalahan erosi yang diuraikan pada Paragraf 1.
B. Paragraf 2 menjelaskan dampak lanjutan (sebab-akibat bertingkat) dari fenomena erosi tanah pada Paragraf 1.
C. Paragraf 2 menyajikan gagasan yang bertentangan dengan temuan fisik yang dijelaskan pada Paragraf 1.
D. Paragraf 2 merupakan rincian klasifikasi dari faktor-faktor erosi tanah yang disebutkan pada Paragraf 1.
E. Paragraf 2 membuktikan kekeliruan analisis penyebab menurunnya daya serap tanah pada Paragraf 1.
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: B
Pembahasan: Paragraf 1 menjelaskan proses terjadinya erosi dan hilangnya hara tanah (sebab awal dan akibat langsung). Paragraf 2 melanjutkan dengan dampak ekonomi/pertanian yang timbul akibat hilangnya hara tersebut (akibat lanjutan). Hubungan keduanya adalah sebab-akibat bertingkat.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengidentifikasi kaidah penyesuaian ejaan kata serapan dari bahasa asing.

	Materi
	:
	Kata Serapan & Hubungan Antarparagraf

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah paragraf yang memuat beberapa kata serapan dan frasa penghubung, peserta didik dapat menentukan lebih dari satu kata serapan atau konjungsi yang tepat untuk melengkapi paragraf agar menjadi padu dan sesuai kaidah.

	Level Kognitif
	:
	C5 (Mengevaluasi / Menilai Kepaduan dan Kebakuan)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks (PGK)

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Dian Mayasari, S.Pd / SMA Negeri 16 Takengon



Butir Soal
Bacalah paragraf rumpang berikut!
Penerapan [...1...] berbasis kecerdasan buatan dalam dunia medis memerlukan analisis [...2...] agar tidak menimbulkan bias diagnosis. [...3...], integrasi teknologi ini harus tetap didampingi evaluasi klinis oleh tenaga medis profesional untuk menjamin keamanan pasien.
Pertanyaan: Pilihlah kata atau frasa baku yang tepat untuk melengkapi bagian rumpang [1], [2], dan [3] agar paragraf di atas memiliki kalimat efektif dan hubungan antarparagraf/antarkalimat yang logis! (Pilih lebih dari satu jawaban yang benar)
[ ] A. Bagian [1] diisi dengan kata serapan baku "sistemik".
[ ] B. Bagian [1] diisi dengan kata serapan baku "sistem".
[ ] C. Bagian [2] diisi dengan kata serapan baku "sistematis".
[ ] D. Bagian [3] diisi dengan konjungsi antarkalimat "Oleh karena itu" (menunjukkan hubungan kesimpulan/akibat).
[ ] E. Bagian [3] diisi dengan konjungsi antarkalimat "Akan tetapi" (menunjukkan hubungan pertentangan syarat).

Kunci Jawaban & Pembahasan
	  Kunci Jawaban: B, C, dan D
  Pembahasan:
· Bagian [1] membutuhkan kata benda (nomina) sebagai objek: sistem (kata serapan baku dari system). "Sistemik" adalah kata sifat (adjektiva).
· Bagian [2] membutuhkan kata sifat (adjektiva) yang menerangkan kata analisis: sistematis (teratur/terencana).
· Bagian [3] menghubungkan pernyataan perlunya analisis mendalam dengan tindakan yang wajib dilakukan: Oleh karena itu menunjukkan hubungan simpulan/implikasi logis.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis hubungan logis, kepaduan, dan transisi gagasan antarparagraf dalam teks berita argumentatif/eksplanatif.

	Materi
	:
	Kata Serapan (Penyesuaian Ejaan Impor/Kaidah)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan beberapa kalimat yang menggunakan kata serapan berimbuhan atau berunsur serapan, peserta didik dapat menilai kebenaran penulisan kata serapan tersebut berdasarkan kaidah tata bahasa Indonesia baku.

	Level Kognitif
	:
	C5 (Mengevaluasi / Menilai Kebakuan Ejaan)

	Bentuk Soal
	:
	Benar Salah 

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Dian Mayasari, S.Pd / SMA Negeri 16 Takengon



Butir Soal
Pahami kaidah penulisan kata serapan baku dalam bahasa Indonesia. Tentukan apakah penulisan kata serapan yang dicetak tebal pada tiap kalimat berikut BENAR atau SALAH!
	No.
	Kalimat
	Benar
	Salah

	1.
	Proses hierarki kepemimpinan di organisasi tersebut berjalan secara transparan sesuai dengan prinsipil demokrasi.
	[ ]
	[ ]

	2.
	Tim peneliti melakukan analisa terhadap efektivitas metode frekuensi gelombang radio dalam sterilisasi alat medis.
	[ ]
	[ ]

	3.
	Proyek kualifikasi produk ekspor tersebut membutuhkan daya kreativitas dan pemikiran inovatif dari para perancang.
	[ ]
	




Kunci Jawaban & Pembahasan
	  SALAH. Kata "hierarki" sudah baku, tetapi kata "prinsipil" tidak baku. Bentuk bakunya adalah prinsip.
  SALAH. Kata "analisa" tidak baku (yang baku adalah analisis, dari analysis). Kata "frekuensi" sudah baku.
 BENAR. Penulisan kata kualifikasi (qualification), kreativitas (creativity), dan inovatif (innovative) semuanya sudah sesuai dengan kaidah penyesuaian ejaan kata serapan baku bahasa Indonesia.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis hubungan fungsi, transisi gagasan, kohesi leksikal/gramatikal, serta keterpaduan antargagasan paragraf dalam teks populer terkini bertingkat HOTS.

	Materi
	:
	Hubungan Antarparagraf & Kata Serapan Transisi

	Indikator Soal
	:
	Disajikan deskripsi konteks hubungan antarparagraf, peserta didik dapat menjodohkan jenis hubungan paragraf dengan ungkapan/konjungsi transisi berunsur kata serapan yang paling tepat untuk mengembangkannya.

	Level Kognitif
	:
	C4 (Menganalisis Hubungan & Penerapan Konjungsi Transisi)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan  

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Dian Mayasari, S.Pd / SMA Negeri 16 Takengon



Butir Soal
Pasangkanlah Deskripsi Hubungan Antarparagraf pada Kolom A dengan Konjungsi / Frasa Transisi yang Tepat pada Kolom B!
Kolom A (Deskripsi Hubungan Antarparagraf)
1. Paragraf kedua berfungsi memberikan analogi atau perbandingan kesetaraan dengan fenomena yang telah dipaparkan pada paragraf pertama.
2. Paragraf kedua berfungsi menegaskan kembali simpulan berdasarkan argumen-argumen kritis yang disampaikan pada paragraf sebelumnya.
3. Paragraf kedua memuat gagasan yang menunjukkan pengecualian atau pembatasan dari kondisi umum yang dijelaskan pada paragraf pertama.
Kolom B (Pilihan Transisi / Konjungsi)
A. Dua hal tersebut dapat diderivasikan secara paralel;...
B. Dengan kata lain, secara komprehensif dapat disimpulkan bahwa...
C. Kendati demikian, secara spesifik terdapat batasan...
D. Sebagai akibat dari indikasi fenomena tersebut...

Kunci Jawaban & Pembahasan
	  1 — A (Perbandingan kesetaraan/analogi diwakili frasa "diderivasikan secara paralel").
  2 — B (Penegasan simpulan menyeluruh diwakili frasa "secara komprehensif dapat disimpulkan bahwa").
 3 — C (Pengecualian/pembatasan diwakili kata transisi pertentangan "Kendati demikian" dan frasa "secara spesifik").
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